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ABSTRAK
Saloh saw tugas DJPBN adalah mengelola penerimaan dan

pengeluaran negara yang dananya bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).Tugas DJPBN tersebut
di atas tidak dapat dilaksanakan secara efektif karena setiap
Kementerian Neganv'Lembaga yang memiliki sumber pendanaan
dari APBN, belum dapat merencunakan pengeluaran negara
secara akurat. Di setiap cmal tahun anggaran, Kementerian
Keuangan melakukan peminjaman dana untuk menutup
pengeluaran negara yang nilai dan waktunya tidak dapat
diprediksi. Akibatnya, negara merugi karena hams menanggung
bunga daripinjaman yang belum tentu digunakan dananya.

Agar dana yang dibutuhkan dan yang mampu dihimpun oleh
setiap satuan kerja (satker) Kementerian Negara/ Lembaga dapat
diketahui secara akurat . perlu diciptakan sebuah aplikasi.
Aplikasi tersebut harus dapat memfasilitasi satker dalam
melakukan perencanaan pengeluaran dana di setiap periode.
Aplikasi tersebut juga hams dapat melakukan rekapitulasi
perencanaan pengeluaran negara serta menyusun perencanaan
kas. Penyajian perencanaan kas melalui aplikasi tersebut perlu
untuk dapat ditampilkan secara real-time dengan menggunakan
basis web.
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Dengcm adcmya Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana
diharapkan perencanaan pengeluaran dan penerimaan negara
dapat dilakukan seakurat mungkin, sehingga dapat memberikan
informasi yang berkualitas bagi pengambilan keputusan dalatn
hal pengelolaan kas negara.
Kata kunci: Aplikasi perencanaan pencairan dana, KPPN,
Satker
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ABSTRACT
One of DJPBN core business is to manage government

revenue and expenditure where the funds come from state budget
(APBN).the task can 't be carried out effectively because every
ministry/institution that has been funded by APBN, can not plan
its own expenditure accurately. At the beginning of each year,

ministry of finance was looking for a loan to cover goverment
expenditure that its value and time can 't be predicted. As the
result, government loosing money because they have to bear the
interest of the loan that has not been spent effectively.

In order for the ministry of finance be able to predict the funds
that needed and collected by every budget user authority (satker)
of ministry/institution occuratelly. an application is required. The
application must be able to facilitate satker plan the expenditure
in every period The application must also be able to recapitulate
government spending plan and create cash forecasting.
Presentation of disbursement planning through the application
should be displayed real-time using web based.

With disbursement planning application, government revenue
and expenditure planning is expected to be much more accurate,

so that it can provide high-quality information for decision
making in the management of state treasury.
Keywords: Disbursement planning aplication, KPPN, Satker
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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan latar belakang masaiah, perumusan
masaiah, batasan masaiah, tujuan tugas akhir, manfaat kegiatan
tugas akhir.

1.1. Latar Belakang

Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang No. 1 tahun
2004 tentang Perbendaharaan Negara, Menteri Keuangan selaku
Bendahara Umum Negara ( BUN) berwenang mengusahakan dan
mengatur dana yang diperlukan dalam pelaksanaan anggaran
negara ( Presiden Republik Indonesia, 2004). Pelaksanaan
kewenangan tersebut diperinci pada Peraturan Menteri Keuangan
(PMK) Nomor: 192/PMK.05/2009 tentang Perencanaan Kas,
Menteri Keuangan selaku Chief Financial Officer (CFO)
bertanggung jawab untuk membuat perencanaan kas (Menteri
Keuangan, 2009).

Perencanaan kas adalah proyeksi penerimaan dan pengeluaran
negara pada suatu periode (Menteri Keuangan, 2009).
Perencanaan kas disusun dari perkiraan pencairan dan penerimaan
dana dari KPPN dan unit eselon \ Kementerian Keuangan yang
mengelola penerimaan dan pengeluaran negara. Perkiraan
pencairan dan penyetoran dana dari KPPN merupakan
rekapitulasi perkiraan pencairan dan penyetoran dana satker di
wilayah kerja KPPN tersebut.

Mckanisme perencanaan kas dilaksanakan dengan dua apiikasi:
1. Apiikasi Forecasting Satker (AFS) digunakan satker untuk

mengelola perencanaan kas pada satker yang bersangkutan
2. Apiikasi Forecasting KPPN (AFK) digunakan KPPN untuk

mengelola perencanaan kas seluruh satker di wilayah
kerjanya.

Satker merencanakan pencairan dananya dengan AFS dalam
interval bulan, minggu dan hari. Satker mengirimkan output AFS
berupa arsip data komputer (ADK) ke kppn. Selanjutnya KPPN

1
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menerima ADK dengan AFK. Mekanisme pencairan dana satker
digambarkan dengan bagan alur pada gambar 1 sesuai dengan
Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan nomor 66 tahun 2005
(Direktur Jenderal Perbendaharaan, 2005).

Kesulitan mekanisme perencanaan kas muncul karena
perencanaan kas hams sesuai dengan realisasinya. Banyaknya
hambatan rnisalnya penundaan atau keterlambatan pencairan dana
oleli satker dan penolakan pencairan dana oleh KPPN
mengakibatkan proses update perencanaan kas menjadi aktifitas

sering dilakukan. Hal ini berdampak pada prosesyang
pengiriman adk kppn yang juga menjadi sering dilakukan dan
peningkatan volume pekerjaan klerikak

Sampai
^
saat ini sebagian besar satker masih belum mampu

melakukan perencanaan atas pengeluaran negara. Mekanisme
perencanaan kas dengan AFS dan AFK yang dimulai tahun 2010
tidak berjalan dengan baik, bahkah tidak dilaksanakan sama
sekali sejak tahun 2013. Kesulitan yang muncul sebagaimana
diuraikan sebelumnya mengakibatkan kurangnva minat dari
satuan kerja untuk menggunakan AFS. Menurut Kumaradewi
(Kumaradewi & Syafruddin, 2013) salah satu solusi dalam
meningkatkan minat penggunaan AFS dengan memudahkan
metode perekaman dan pengiriman data rnisalnya secara online.

Berdasarkan uraian di atas, dikemukakan rancangan aplikasi
bemama Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana (APPD) yang
mengintegrasikan AFS dan AFK. APPD berbasis web dengan
menggunakan bahasa pemrograman Java (JavaServer dan JSP)
serta sistem manajemen basis data MySQL.

Pertimbangan membangun aplikasi berbasis web karena
memiliki keunggulan yaitu :

Sifat web browser yang obiquity (ada dimana-mana).
2. Kenyamanan dalam penggunaan web browser sebagai client,

rnisalnya tanpa penginstalan dan kemudahan update aplikasi.
3. Dapat dijalankan di berbagai sistem operasi.
4. Dapat dijalankan di perangkat mobile (rnisalnya handphone,

tablet) yang memiliki browser.

1 .
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Teknologi JSP dipiffh karena mampu menciptakan web
content yang bersifat dinamis dan statis dengan menggunakan
bahasa pemrograman Java. Saat ini, PHP merupakan web server
system yang paling populer, tetapi berdasarkan Scott Trent (Trent
et al., 2008) untuk penggunaan dengan kinerja dan keluaran yang
terbaik, JSP lebih disarankan daripada PHP. Sedangkan MySQL
dfpilih karena merupakan sistem manajemen basis data relasional
yang populer digunakan untuk aplikasi berbasis web dan sifatnya
yang open source. Selain pertimbangan tersebut, MySQL dipilih
karena saat ini digunakan di setiap KPPM dan satker mitra
kerjanya.

*X II 555"»*»»1.2. Perumusan Masaiah

Permasalahan yang akan terselesaikan daiam tugas akhir ini
adalah:
1 . Bagaimana membangun APPD dengan menggunakan

teknologi JavaServer Pages dan MySQL?
2. Bagaimana membangun dan mendesain APPD agar sesuai

dengan proses bisnis dan memudahkan pengguna?

1.3. Batasan Masaiah

Dari permasaiahan yang telah disebutkan diatas, yang menjadi
batasan masaiah daiam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Satker yang dimaksud adalah satker yang menggunakan dana

APBN dan dibayarkan melalui KPPN.
2. Satker yang dimaksud merupakan satker instansi pemerintah

pusat, bukan satuan kerja perangkat daerah.
3. Aplikasi tidak mencakup perencanaan penerimaan negara.
4. Pengeluaran negara yang dimaksud hanya meliputi belanja

negara.
5. Hasil akhir dari tugas ini adalah prototype APPD.
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1.4. Tujuan

Tujuan akhir dari penulisan tugas akhir ini adalah membangun
APPD.

1.5. Manfaat

Manfaat yang dapat diberikan dari tugas akhir ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi organisasi

a. APPD dapat mempermudah pengelolaan pengeluaran
negara pada satker.

b. APPD dapat menibantu meningkatkan akurasi kebutuhan
dana satker pada Kementerian Keuangan.

2. Bagi iptek
Tugas akhir dapat menjadi referensi bagi pengembangan

aplikasi yang sama di masa yang akan datang.
3 . Bagi penufis

a. Dapat mengetahui bagaimana proses membangun APPD.
b. Dapat menerapkan rancang bangun perangkat lunak pada

dunia keija.



BAB II
LANDASAN TEORI

Pada bab ini dijelaskan literatur yang berhubungan dengan
permasalahan tugas akhir.

2.1. Pencairan Dana

Pencairan dana yang dimaksud daiam tugas akhir ini adaiah
pencairan dana APBN yang dilakukan salker melalui KPPN
sebagaimana ditetapkan daiam Peraturan Direktur Jenderal
Perbendaharaan nomor PER-66/PB/2005 tentang Mekanisme
Pelaksanaan Pembayaran Atas Beban Anggaran Pendapatan Dan
Belanja Negara (Direktur Jenderal Perbendaharaan, 2005). Untuk
mengajukan pencairan dana, satker menerbitkan surat perintah
membayar (SPM) beserta lampirannya. SPM berisi identitas
satker, kode pembebanan di APBN, rincian penggunaan dana dan
informasi lainnya.

Satker mengajukan SPM ke KPPN untuk diuji kebenarannya
secara formal dan substansial. Pengujian formal dilakukan dengan
pencocokan tanda tangan, memeriksa pengisian jumlah uang dan
kebenaran penulisan. Pengujian substansial dilakukan dengan
menguji kebenaran perhitungan, menguji ketersediaan dana,
menguji dokumen dasar penagihan, menguji surat pemyataan
tanggung jawab (SPTB) dan menguji faktur pajak beserta surat
setoran pajak (SSP ). Pengujian ditindaklanjuti dengan penerbitan
surat perintah pencairan dana (SP2D) apabila SPM memenuhi
syarat. Apabila SPM yang diajukan tidak memenuhi syarat
dilakukan pengembalian SPM kepada penerbit SPM. Mekanisme
pencairan diilustrasikan dengan bagan alur pada gambar i sesuai
dengan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan nomor 66
tahun 2005 (Direktur Jenderal Perbendaharaan, 2005).

5
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Mekanisme Pencairan Dana

KPPNSatker

Membuat
dokumen

pencairan dana

SPM-

I
Melak uk an

SPM pengujian formal
dan subsansia!

r- .f
t

irift
i %
J *

Menotak
t Pencairan dana

Vl

Memproses
pencaran dana

Gambar 1 Bagan alur mekanisme pencairan dana ( Direktur Jendera!
Perbendaharaan, 2005)

2.2. Perencanaan Kas

daiam
195/PMK.05/2009 tentang Perencanaan Kas. perencanaan kas
pemerintah pusat yang selanjutnya disebut perencanaan kas
merupakan proyeksi penerimaan dan pengeluaran negara pada

PMKditetapkanSebagaimana nomor:
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periode tertentu dalam rangka pelaksanaan APBN (Menteri
Keuangan, 2009). Ruang lingkup perencanaan kas meliputi
perencanaan penerimaan negara, perencanaan pengeluaran negara
dan perencanaan saldo rekening Kas Umum Negara (KUN ) yang
dilakukan secara periodik dalam rangka pelaksanaan APBN.
Tujuan perencanaan kas adalah:
1. Kementerian Keuangan dapat memastikan ketersediaan dana

guna memenuhi kewajiban negara;
2. Kementerian Keuangan dapat mengambil tindakan yang

efektif dan efisien dalam rangka mengoptimalkan kelebihan
kas atau menutupi kekurangan kas;

3. Kementerian negara/lembaga memperoleh dana senilai
perkiraan pencairan dana dan/atau perkiraan penyetoran dana
untuk membiayai kegiatan yang akan dilaksanakan;

4. Kementerian negara/ lembaga memperoleh dana sesuai
dengan waktu pelaksanaan kegiatan.

Pada PMK nomor: 195/PM K.05/2009 disebutkan perkiraan
pencairan dana adalah daftar perkiraan kebutuhan dana untuk
melaksanakan kegiatan yang dibuat oleh kantor/satker dan
disampaikan ke KPPN untuk periode tertentu (Menteri Keuangan, / •
2009). Perkiraan pencairan dana dibuat secara periodik yaitu
bulanan mingguan dan harian. Perkiraan penyetoran dana adalah
daftar perkiraan penyetoran dana pada bank persepsi/Bendahara
Umum Negara ( BUN) yang dibuat oleh kantor/satker/instansi
eselon I dan disampaikan ke KPPN atau kuasa BUN pusat untuk
periode tertentu. perkiraan penyetoran dana dibuat secara periodik
yaitu mingguan dan bulanan. Pelaksanaan perencanaan kas
ditetapkan lebih spesifik dengan Keputusan Direktur Jenderal
Perbendaharaan nomor Kep-163/PB/2011 tentang perubahan atas
Keputusan Direktur Jenderal Perbendaharaan nomor Kep-
185/PB/20 ) 0 tentang standar prosedur operas'llstandard operating
procedures di lingkungan instansi vertikal Direktorat Jenderal
Perbendaharaan.

£
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2.3. JavaServer Pages

Menurut Bergsten (Bergsten, 2002)JavaServer Pages adalaJi
teknologiuntuk mengembangkan halaman web dengan
mcmasukkan kontcn dinamis. Halaman JSP dapat mcrubah
kontennya berdasarkan sejumlah variabel, termasuk identitas
user, tipe browser user, informasi yang dimasukkan oleh user dan
pilihan yang dibuat oleh user.

JSP merupakan cara baru dalam menggunakan servlet.
Perbedaan JSP dengan Servlets terletak pada kegunaannya, pada
Servlets lebih menitikberatkan pada layer aplikasi atau logika
proses dibandingkan dengan layer presentasi. Sedangkan pada
JSP lebih menitikberatkan pada sisi presentasi kepada pengguna,
bagaimana suatu aplikasi ditampilkan kepada pengguna. Menurut
Hunter (Hunter & Crawford, 1998) perbedaan utama JSP dengan
servlet adalah penggunaan servet dengan menyisipkan tag
<SERVLET> pada halaman HTML, sementara penggunaan JSP
dengan mampu secara langsung meny isipkan potongan dari kode
servlet. Setiap biok kode servlet (dinamakan scriptlet) didahului
tag <% dan ditutup dengan tag %>.

Menurut Bergsten (Bergsten, 2002) keunggulan dari
penggunaan teknologi JSP adalah:
1. JSP dibangun dari java servlet API, sehingga JSP terintegrasi

dengan enterprise java API, termasuk di dalamnya:
• JDBC
• Remote Method Invocation (RMI) and OMG CORBA

support
• JNDI ( Java Naming and Directory Interface)
• Enterprise JavaBeans (EJB)
• JMS (Java Message Service)
• JTA (Java Transaction API)
• JAXP (Java API for XML Processing)
• JavaMail
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2. JSP mendukung konten dinamis berbasis elemen dan
scripting dan mendukung programmer untuk
mengembangkan tag libraries secara kustom.

3. Halaman JSP dicompile untuk pemrosesan server secara
efisien.

4. JSP page dapat digunakan dalam kombinasi dengan servlet
yang menangani logika bisnis modelnya didukung oleh jct\7a
servlet templates engines.

2,4. MySQL

MySQL merupakan saiah satu sistem manajemen basis data
bersifat reiasionaI yang berlisensi open source. MySQL
dikembangkan di tahun 1994 oleh Michael “Monty” Widenius
dari perusahaan swedia TcX. MySQL diiuncurkan ke internet di
tahun 1995 oleh David Axvnark.

Perusahaan TcX mengubah namanya menjadi MySQL AB
seteiah popuiaritas MySQL semakin meningkat. Di tahun 2008
Sun Microsystem Jnc mengakusisi MySQL AB. Kepemilikan
MySQL berganti lagi seteiah Oracle Corporation mengakusisi
Sun Microsystem Inc di tahun 2010.

Menurut DuBois (DuBois, 2009) Keunggulan MySQL
dibandingkan dengan sistem manajemen database lainnya adalah:
1. MySQL adalah sistem database yang cepat.
2. MySQL adalah sistem database yang memiliki kinerja yang

tinggi tetapi relatif sederhana.
3. MySQL menggunakan structured query language, bahasa

standar seluruh sistem database modern
4. Server MySQL multi-threaded\ sehingga banyak client yang

dapat terkoneksi di waktu yang bersamaan.
5. MySQL dapat diakses menggunakan jaringan komputer

bahkan melalui internet. Untuk melindungi keamanannya
MySQL memiliki kontro! akscs serta dapat mclakukan
koneksi terenkripsi menggunakan secure socket layer
protocol.
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6. MySQL dapat berjalan di berbagai sistem operasi.
7. MySQL memiliki ukuran distribusi yang relatif kecil.
8. MySQL tersedia dalam berbagai lisensi, baik open source

maupun berbayar.
9. Distribusi dan source code MySQL mudah didapatkan.

2.5. Iconix Process

metodologiIconic Process merupakan salah satu
pengembangan perangkat lunak. Metode Iconix Process lianya
menggunakan core subset dari Unified Modeling Language
(UML) sehingga lebih sederhana. UML adaiah bahasa standar
yang digunakan untuk proses dokumentasi. pembuatan spesifikasi
dan membangun sebuah sistem perangkat lunak.Menurut
Rosenberg (Rosenberg & Stephens, 2007) metodologi Iconix
Process terdiri atas:

1. Identifikasi kebutuhan, terdiri dari:
a. Kebutuhan fungsional;
b. Domain model;
c. Kebutuhan behavioral (GUI storyboard dan use cases );
d. Review kebutuhan;

2. Pembuatan desain pendahuluan, terdiri dari:
a. Robustness analysis;
b. Pembaharuan domain model;
c. Identifikasi controller;

3. Review desain awal;
4. Pembuatan desain terperinci, terdiri dari:

a. Sequence diagram;
b. Pembaharuan domain model;
c. Class diagram;

5. Review desain kritikal;
6. Implementasi, terdiri dari:

a. Pengujian code;
b. Integrasi dan pengujian skenario;
c. Review code dan pembaharuan model;



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagian ini akan dibahas mengenai langkah-langkah
kegiatan penelitian yang akan dilakukan sebagaimana
digambarkan pada gainbar 2. Metodologi ini akan dibagi ke
dalam beberapa tahap, yaitu:

Mnlai
\

Sludi (iteratur

J
Identifikasi
kebutuhan

i r
Desam apbkas*

Pembuatan
Laporan

Pembuatan
apiikasi h

j Uji roba apiikasi Tsdak
:

/ i< BerhasiS?

A
Ya-*4

Be?bentsl

Gambar 2 Alur metodologi penelitian

1 I
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3.1. Studi Literatur

Studi literatur dalain pembuatan tugas akhir ini adalah dengan
melakukan pembelajaran serta pemahaman pada literatur yang
bcrkaitan dengan pcrmasalahan yang ada. Literatur didapatkan
melalui media buku, jurnal akademis, serta kumpulan peraturan
perundangan.

3.2. Identifikasi Kebutuhan

Setelah memahami konsep dan teori yang mendukung
pengembangan APPD, maka pada tahap ini dilakukan identifikasi
kebutuhan sistern. Identifikasi ini dilakukan dengan menganalisis
sistem yang telah ada sebelumnya dan isu-isu terbaru yang terkait
dengan permasalahan. Dari identifikasi tersebut akan didapatkan
gambaran jelas tentang APPD.

3.3. Desain Aplikasi

Pada tahap ini dilakukan desain dari sistem aplikasi yang akan
dikembangkan dengan menyesuaikan proses bisnisnya.
Pembuatan desain APPD menggunakan metode pengembangan
perangkat lunak Icunix Process dengan menggunakan aplikasi
Enterprise Architect dan MySQL Workbench.

3.4. Pembuatan Aplikasi

Setelah proses pembuatan desain selesai, diianjutkan dengan
pembuatan apikasi. Aplikasi dikembangkan dengan menggunakan
platform JavaServer Pages dan MySQL sebagai basis data.
Pembuatan aplikasi tersebut dilaksanakan dengan menggunakan
aplikasi Netbean IDE, Xampp dan MySQL Workbench.
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3.5. Uji Coba Apfikasi

Pada tahap ini akan dilakukan uji coba terhadap aplikasi yang
telah dibangun. Uji coba dilakukan untuk mengevaluasi operasi
dan kctahanan aplikasi.

Uji coba aplikasi dilakukan dengan metode uji fungsional dan
uji struktural. Menurut Ratzmann (Ratzmann & De Young,
2003)secara tradisional uji fungsional disebutkan juga sebagai
black box test dan uji struktural disebut juga sebagai white box
test. Menurut Myers (Myers, 20Q4)W<:/dc box testing atau data-
driven testing atau input/output testing adalah pendekatan dalam
mclakukan pcngujian dengan pertimbangan bahvva program
merupakan suatu entitas yang komplet dengan tanpa
mempertimbangkan struktur internal program. Sementara itu
white box testing atau logic-driven testing adalah pengujian
terhadap struktur internal program.

Black box testing pada tugas akhir dilakukan dengan :
Metode security testing yang dilaksanakan dengan menguji
keamanan aplikasi menggunakan tools berupa Acunetix.

2. Metode stress testing yang dilaksanakan dengan menguji
respon aplikasi dengan beban yang tinggi menggunakan
tools berupa JMeter.

White box testing dilakukan metode exhaustive input testing
yang dilaksanakan dengan memasukkan berbagai input di setiap
method dengan mengtmakan fasilitas JUnit pada java.

1 .



14

Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB IV
DESAIN APLIKASI

Dalam bah ini akan dijelaskan mengenai pembuatan desain
APPD. Pembuatan desain APPD menggunakan metode
pengembangan perangkal lunak Iconix Process.

4.1. Identifikasi Kebutuhan

Identifikasi kebutuhan diperiukan untuk menentukan kebutuhan
pengguna alas sistem, sehingga perangkal lunak yang dihasilkan
sesuai dengan ekspektasi pengguna. Identifikasi kebutuhan
dilakukan dengan inenguinpulkan informasi dari pengguna dan
dosen pembimbing.

4.1.1. Studi Lapangan

Sebagaimana telah diuraikan di bab I? konsep perencanaan kas
saat ini dilaksanakan dengan mengunakan AFS an AFK. Kedua
aplikasi tersebut merupakan aplikasi desktop dengan database
yang berbeda.
Setiap awal tahun satker membuat perencanaan bulanan untuk
satu tahun anggaran menggunakan AFS yang akan diupdate dan
diserahkan ADK serta hardcopy-nya ke KPPN setiap bulan.
Selanjutnya perencanaan bulanan tersebut akan menjadi dasar
bagi pembuatan perencanaan harian. Perencanaan harian hams
diserahkan ADK dan hardcopy-nva ke KPPN di akhir minggu
kerja. Pegawai front office KPPN wajib mengawasi pencairan
dana satker dengan data yang telah diterima melalui AFK.
Perencanaan harian merupakan batas maksimal pencairan dana
oleh satker. Satker yang telah merealisasikan pencairan dananya
harus menginputkan data realisasi pencairan dana harian di AFS.
Mekanisme perencanaan kas dengan AFS dan AFK ditunjukkan
dengan gambar 3.

15
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Mekartisme Pencairan Dana dengan AFS dan AFK

Gambar 3 Bagan aiur mekaimme perencanaan pencairan dana dengan
AFS dan AFK (Direktur Jenderai Perbendaharaan, 2005)
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4.1.2. Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional APPD disusun dengan berdasar pada
peraturan yang berlaku mengenai perencanaan kas. Terdapat
kebutuhan fungsional aplikasi yang tidak diatur dalam peraturan
yang berlaku karena merupakan fitur pendukung dan
keberadaannya tidak menyalahi peraturan yang berlaku,

Untuk memudahkan identifikasi kebutuhan fungsional, penulis
mengklasifikasikannya berdasarkan jenis pengguna. Sesuai
dengan proses bisnis perencanaan kas, penulis mengklasifikasikan
pengguna ke dalam lima jenis, yang terdiri dari tiga aktor utama
dan dua kombinasi :
1. Pengguna satker

Pengguna satker merupakan pengguna aplikasi yang berasal dari
pihak satker dan bertugas menggunakan aplikasi sesuai dengan
kewenangan satker.
2. Pengguna KPPN

Pengguna satker merupakan pengguna aplikasi yang berasal dari
pihak KPPN dan bertugas menggunakan aplikasi sesuai dengan
kewenangan KPPN.
3. Administrator.
Administrator merupakan pengguna aplikasi yang berasal dari
pihak Direktorat Jenderal Perbendaharaan dan berperan sebagai
administrator aplikasi.
4. Pengguna umum

Pengguna umum merupakan pengguna aplikasi yang terdiri dari
seluruh aktor. Keberadaan pengguna umum karena terdapat
kesamaan fungsionalitas dari setiap aktor.
5. Pengguna non administrator

Pengguna non administrator terdiri dari operator satker dan
operator kppn.
Fungsionalitas bagi aktor utama yang diharapkan dari APPD
ditunjukkan pada gambar 4, 5 dan 6.
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Gambar 5 Bagan alur fungsionalitas APPD untuk operator KPPN
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administrator Server
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Gambar 6 Bagan afur fungsionalitas APPD untuk administrator

Dari ketiga jenis pengguna tersebut, diidentifikasikan kebutuhan
lungsionai apiikasi sebagai benkut:

1 . Kebutuhan pengguna Satker:
Kebutuhan fungsionai untuk pengguna dan kategon pengguna
satker ditunjukkan pauatabei 1 .

Tabel 1 Kebutuhan fungsionai pengguna satker
LandasanKode Fungsionai

! \ 4csmi IPSTJ/ ini' on nams;riin»iVivuiuugi\im\uu|JWII^UIIU

untuk mengubah
rw^rencanaan nencairan danaJ / w * w • w MI j/ w ••%• a a va a a a a M.

kiiSun'inuuiunuii.

PMK 195/PMK/2009
pasal 6 (2), (3), (4) dan (6)
pasal 8 ( 1 } dan (2) pasal
19 (!) dan (2) pasal 13 (1)
dan (2)

A A

1 -w

PMK !95/PMK/2009
pasal 6 (2), (3), (4) dan (6)
pasal 12 (5) dan (6) pasal

Memungkinkan pengguna
nrihiL' marprcim mpnmmali
uiiiun iiivi vi\um. iiiwii^ul/uii

dan menghapus perencanaan

F2



20

pencairan dana harian. | 13 (4)
PER-03/PB/2010 pasa!1
(5) pasa! 5, pasa! 6, pasa! 7
dan pasal 8

F3 Mengakumuiasikan
perencanaan dana harian ke
perencanaan dana
mingguan.

PMK 195/PMK/2009
pasa! 6 (2), (3), (4) dan (6)
pasai 12 (4) dan (5)

Memungkinkan pengguna
untuk merekam, mengubah
dan menghapus data
realisasi pada perencanaan
pencairan dana harian.

F4

2. Kebutuhan pengguna KPPN:
Kebutuhan fungsionai untuk pengguna dari kategori pengguna
KPPN ditunjukkan pada label 2.

Tahci 2 kebutuhan fungsionai pengguna KPPN
Kode Fungsionai Landasan
F5 Menampilkan rekapitulasi

perencanaan pencairan dana
bulanan.

PMK 195/PMK/2009
Pasai 16 (1 ) dan (2)

F6 Menampilkan rekapitulasi
perencanaan pencairan dana
mingguan.

PMK I95/PMK/2009
Pasai 16 (1) dan (2)

F7 Menampilkan rekapitulasi
perencanaan pencairan dana
harian.

PMK 195/PMK/2009
Pasai 16 (1) dan (2)
PER-03/PB/2010 pasai 10

F8 Memperhitungkan akurasi
perencanaan pencairan dana.

PER-03/PB/2010 pasai 13
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3. Kebutuhan administrator:
Kebutuhan fungsional untuk pengguna dari kategori administrator
ditunjukkan pada label 3.

Tabet 3 Kebutuhan fungsional administrator
LandasanKode Fungsional

Memungkinkan
administrator untuk

F10

merckam, mcngubah dan
menghapus pagu anggaran
satker.
Memungkinkan
administrator untuk
merekam dan menghapus
pengguna.
Memungkinkan
administrator untuk

FI 1

FI 2

merekam, mengubah dan
menghapus satker.

4. Kebutuhan pengguna umum
Kebutuhan fungsional untuk pengguna dari kategori pengguna
umum ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4 Kebutuhan fungsional pengguna umum
LandasanKode Fungsional

loginF13
logoutF J 4

5. Kebutuhan pengguna non administrator
Kebutuhan fungsional untuk pengguna dari kategori pengguna
non administrator ditunjukkan pada tabel 5.

Tabel 5 Kebutuhan fungional pengguna non administrator
LandasanFungsional

Merekam, mengubah,
menghapus dan memilih
pejabat kantor penanggung
jawab

Kode
FI 5
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4.1.3. Domain Model

Domain model bentuk sederhana dari class diagram. Domain
model digunakan untuk menampung seluruh objek yang
digunakan pada rancang bangun aplikasi dan keterkaitan antar
objek. Domain model membantu mengarahkan rancang bangun
aplikasi dalam memenuhi prinsip object-oriented. Domain model
akan terus berubah seiring berjalannya setiap tahapan metodologi
lugas akhir, sehingga objek dan keterkailannya akan semakin
lengkap dan akurat. Domain model awal aplikasi diperlihatkan
pada gambar 7.
Pada domain model tersebut memperlihatkan terdapat beberapa
objek domain, yaitu:

1. KPPN;
2. Satker;
3. Pengguna, adalah kelas yang berisi data pengguna yang

digunakan untuk login;
4. Grup, merupakan kelas yang berisi data yang

mengklasifikasi pengguna;
5. Data Pengguna, adalah kelas yang berisi data terperinci

mengenai pengguna aplikasi, yang merupakan composit dari
kelas pengguna dan kelas grup;

6. Pejabat, adalah kelas yang berisi data pejabat yang
berwenang atas perencanaan pencairan dana;

7. Surat dispensasi, adalah kleas yang berisi data mengenai
surat dispensasi untuk perubahan perencanaan yang sudah
kadaluarsa;

8. Anggaran, adalah kelas yang mewakili anggaran belanja
satker dalam satu tahun anggaran;

9. Rencana pencairan dana bulanan, kelas yang berisi data
rencana pencairan dana bulanan;

10. Rencana pencairan dana mingguan, kelas yang berisi data
rencana pencairan dana mingguan;
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Anggaw

Asosiasi Grup
Pengguna Reneana pencairan

dana bulanan

Pengguna Grup

Reneana pencairan
dam harian

Reneana pencairan
dana mingguan

Reaksasi

Gambar 7 Domain Model

11. Rencana pencairan dana harian, kelas yang berisi data
rencana pencairan dana harian;

12. Realisasi, adalah kelas yang mewakili realisasi pencairan
dana satuan kerja yang ditunjukkan dengan SPM.;

Pada domain model tersebut memperlihatkan terdapat beberapa
hubungan antar objek domain, yaitu:

1 . Agregasi (satker
memiliki beberapa satker dr wi /ayah kerjanya.

2. Agregasi (Kppn, satker
bisa jadi bekerja di KPPN atau satker, tetapi tidak di
keduanva.••

3. Agregasi (surat dispensasi
satker memiliki beberapa surat dispensasi;

4. Agregasi (Kppn, satker

KPPN), menunjukkan setiap KPPN

Pejabat) menunjukkan Pejabat

satker) menunjukkan setiap

Asosiasi grup pengguna )
menunjukkan setiap rincian Asosiasi grup pengguna
menginformasikan bahwa pengguna bisa jadi bekerja di
KPPN atau satker, tetapi tidak di keduanva.
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satker), menunjukkan setiap satker5. Agregasi (anggaran —»
memiliki anggaran dana;

6. Agregasi (pengguna, grup
menunjukkan asosiasi yang dihasiikan dari hubungan antara
pengguna dengan grup, dimana satu grup dapat memiliki
beberapa pengguna dan satu pengguna dapat memiliki
beberapa grup.

7. Agregasi (Rencana pencairan dana bulanan

Asosiasi grup pengguna)

satker)
menunjukkan setiap satker memiliki rencana pencairan dana
bulanan;

8. Agregasi (Rencana pencairan dana mingguan satker)
menunjukkan setiap satker memiliki rencana pencairan dana
mingguan;

9. Agregasi (Rencana pencairan dana harian satker)
menunjukkan setiap satker memiliki rencana pencairan dana
harian;

10. Agregasi ( Rencana pencairan dana mingguan
pencairan dana bulanan) menunjukkan setiap Rencana
pencairan dana bulanan memiliki rencana pencairan dana

Rencana

mingguan;
11. Agregasi (Rencana pencairan dana harian

pencairan dana mingguan) menunjukkan setiap rencana
penarikan dana mingguan memiliki rencana pencairan dana
harian;

Rencana

Rencana pencairan dana harian)
menunjukkan rencana pencairan dana harian memiliki
realisasinya;

Rencana pencairan dana harian memiliki hubungan dengan
rencana pencairan mingguan, tetapi rencana penarikan mingguan
tidak memiliki hubungan dengan rencana penarikan dana
bulanan. Hal ini dikarenakan rencana penarikan mingguan
merupakan akumulasi dari rencana penarikan harian sementara
rencana penarikan bulanan membutuhkan input tersendiri.

12. Aggregasi (Rea )isasi
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4.1.4. Kebutuhan behavioral

identifikasi kebutuhan behavioral dimaksudkan untuk memanami
bagaimana sistem dan aplikasi berinteraksi. Identifikasi
kebutuhan behavioral dilakukan dengan menggunakan diagram
use case dan GUI storyboard.
4. I .3.I .Diagram use case

Diagram use case berfungsi untuk menunjukkan hai-hai yang
dapat dilakukan oleh aktor dalam lingkup aplikasi . Diagram use
case uisusuii sesuai ueiigan kebutuhan iungsionai aplikasi.
Keterkaitan antara kebutuhan fungsionai apiikasi dan use case
ditampilkan pada tabel 6.

label fe Keterkaitan antara kebutnban tnngsional dan use case
Kode use caseAktor Kodc fungsionai

Satkcr UC07, UC08. UC09F1
L:C!0. UC11, UC- 12, UC14F2

F3 UC 1 <r
I J

UC13F4
KPPN I 7 C UCJ 6

UCi7
1 J

F6
UC18F7

r 8 » r/ '' i r\UC iv

UC25, UC26, UC27Administrator F9
UC20. UC21FiO
UC22, UC23, UC24Fi i

Pengguna
umum

F12 UC01
F13 UC28

UC02, UC03, UC04, LJC05F14Pengguna
non
administrator
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Diagram use case dan deskripsi diagram use case APPD teriampir
pada iampiran B, daftar use case seeara ringkas ditampiikan pada
gambar 8.
4.1.3.2.GUI storyboard

GUI storyboard merupakan gambaran atas form apiikasi yang
ditunjukkan seeara berurutan. GUI storyboard APPD teriampir
pada Iampiran A, sebagaimana dicontohkan pada gambar 9.

4.2. Desain Pendahuluan

4.2.1. Diagram Robustness

Diagram robustness merupakan diagram yang menunjukkan
keterkaitan antara aktor, tampilan, proses dan objek. Fungsi
diagram robustness menurut Rosenberg (Rosenberg & Stephens,
2007) adalah untuk memastikan use case ditulis dalam konteks
domain model, objek yang ada pada domain model harus
digunakan seeara langsung pada diagram robustness sesuai
dengan use case-nya. Diagram robustness APPD teriampir pada
Iampiran B, sebagaimana dicontohkan pada gambar 10.
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4.3. Desain Terperinci

4.3.1. Diagram Sequences

Diagram sequences merupakan diagram yang menggambarkan
interaksi antara aktor dengan objek sesuai dengan use case dan
diagram robustness. Diagram sequences APPD terlampir pada
lampiran B, sebagaimana dicontohkan pada gambar 11.

MStC COURSE
• Stoat" manampdia" halama'

"angiw manato"'ontyoi

‘takaif
Stoat" manamptoan halama'
'atom paKt> *l
P»ng>ata mang*. Mad
nama MtP M« yabaU"to"»yd*» manato" totrMpi

Stoam matakaton.akXk manampfcan liiimtn
tow yang!KW«a Stoat" rak*** payabat

data
mavddun dangan data di
oatabata Stoam manytnpa
MU to nubiu a*«
manampdun halama"

payabai dangan
data payabat

bathato daMah* 0ALTERNATE COURSE
J*a ta'dapat tow yang ictong
ttoam aton manampdan tomba*halemen ratom payabat «tarU <

dangan notiMiav batona tow
totong

J*a tardapat data yang tama d>
databata dangan data matuto"

mangm Mad namj NIP
dan yabatan

danaktod
W* tampan

to"Mai tolaman '»«a~ payabat
dna'U dangan noMbtau batora
data taadati ada d> databata

apato" told tarnamanampjaa" nalaman
ratom payabat dangan

"oUfcati tanva told
torut dav

manampdun halaman
tanwa ?

Mrtoti

manampdun

'atom payabat danga"
netdfeata dau tudan

Apakan ada dau yangy*
tamadidajabatal

ada

0
Manyanpan dau Manyimpan payabat to

da*a« payabatma*«da« to payabat

Gambar 10 Contoh Diagram Robustness



* D Opengguna

BASIC COURSE
Sistem menampilkan
halaman pengatuean
pejabat
Penguna menekan
ton>bol"tekam";
Setem menampifcan
hata mao tekam peiabat.
Pengguna mengia filed
mama. NIP dan )abatan
k«mudian menekan
tombol "simpan":
Sistem melAukan
validasi field yang
l««« dia Sistem
membandin^an data
masutfcan dengan data d >
database; Sstem
menyimpan data We
database dan
m«nampilkan hataman
pengatwan pejabat
dengan notikkasi 'data
pejabat beihasil diubalf

*
Halaman rekami Halamar

^roattfan
I kl* tekamO

l
ItneoampitkanQ.

kl& sempanQ

validas<Stnng)
boolean

tampilkanPesan(Stnng)

ad<*petabat)
ALTERNATE COURSE
Jika terdapatfield yang
kosong.sistem akan
mena mpilkan ke mbali
hataman rekam pejabat
dseitai dengari notifikast
bahwa field dimateud tidak
boleb k»song
Jika terdapat data yang sama
di database dengan data
masukan kembali halaman
<*am pejabat dtseetai dengan
notifikasi ba tinea data sudab
ada di database

^
menampilkanQ

II
II

Gambar 1\ Contoh Diagram J^equences

4.3.2. Diagram Class

Diagram class merupakan domain model yang telah disesuaikan
dan diperinci melalui pembuatan diagram robustness dan diagram
sequences. Diagram class mengambarkan kelas-kelas objek java
yang akan dipakai dalam aplikasi. Diagram class APPD terlampir
pada lampiran B, sebagaimana dicontohkan pada gambar 12.
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SuratOivpanvav Anggaran

nomor Sang - nomorOotaxneri SwingkodwKppn SWmgS*"fl • tango*' DM* . namaKpp" StmgIrtxtan Slnng . parti*) Stntig (anrvOcfcuman Stnng
tahun Swing

kPP" Kppn
Utfccr Salter gatKodtKppnI Stmgutter Salter

vatKodaKppniSwmgi void
lOnpanuvMi String - anggaran52 Wig

aoggaranSJ Wig
- anggaranlaamy* Wig
- anggaranTotal Wig

utter Salter

* gttNamaKppmi StringgatNpPtjabatn Stmg • vatNomorSuralOnpanvaviSwingi voW vatNamaKpon- Stn-'gi .otavatNpPejabatiSwmgi voW
gWT itSuratOtpanuu) DatagetNamjii Stnng
vatTanggalSuratOnpanuvuDate ) void* MtNanwStmgi void

• gatJawatano Stnng
vatJabatamStnngi vox)

gatNomorOotaimtm) Stnng
vatNomorOokumeniStmg) void
OMTanggalDokumanil Data
vatTanggalOokumeniDatai void

nano Swing
MOannDotemamStnng) void
gatAnggaranS'o Wig
satAnggaranMitongv void
gatAnggaran52o long
vetAnggaran$2ik>ng> void
grtAnggaran53i) long
vetAnggaranSJilongi void
gatAnggaraniamnyaii long
vatAnggaranlamnyailongi von)
getTotWAnggarano long
vatTotaiAnggaranitongi void

a gatSatkani Satkar
vatSatkanSatkarI voW
gat T ahum > Stnng

» vatTahumSwmg, void

gatKppnKodeKppm ) Kppn
vatKppnKodeKppmKppni .on)
gatSaltern Satkar

* vatSatkanSataari void
• oat

• OGrup nl
• B~P Stmg

SWaig) voidgatkJGrupi i Intagar
rum Sung• vatMGmpikitagari void

iSwingi voidgatOupii Stnng
I© StmgvatOnwgrupi void

SattenSwmgi void• gatUvamamao Sang
KppnKodaKppmi Kppn* vatUvarnamaiStnngi void

iKodaKppmKppni voW

Pangguna

Avowatt OragpanggunadPtngpma nt
• wvamama Stmg iaP«avovuvigmppanggunjPK Ai

- nama Stnng
- nip Swing« gattdPanggunai i Magar

utter Satkar• vattdPanggunailntagar; - kppn KppngatUvamamaii SWng
• pangguna Penggun** vatUvarnamai Stnngi void
• grup GiupgttPavvwordn SWng RPOM

* vatPavtwwdiStnngi void grtAvovavgnippenggunaPKn iPK - rpdhPK RptfiPK. rpdm RPDM
• han SWng
- mttiKotorSI long

vatAvosiavigmpparggonaPKi I) void

• gatNamai ) Stmg
vatNanuiStmgi void
gatNipi i Stmg

• vatNwStmgi void
V getSatkeui Satkar
* vatSatkariSatkaii voW

RPOM

rpdmPK RpdmPK
ndaiKotorfr long

- potong*n52 tong
- n«ai«o*orb3 tong

rpdb RPDB
nVaiKotorV tong

gatPanggunau Panggona
vdtPenggunaiPangguna ) von
gatKppoKodaKppnO Kppn i

vatKppnKodeKppmKppni »/
gatOupo Gnrp /
vatGrupiGnipi void /

nteikotort: long
patonganS2 tong
ndaiKolorSl tong
potonganS) tong
ndadtotortaauiya tong

mWKotorLaamya tong- poll tong
totaMWXotor tong

- totalPotorigan long
• akoravi aittong

• gatRpdhPKo RpdhPK
vetRp«iPK<RpdhPK > void

totalPotongan tong RP08
Rratuvi gatHano Stnng- rpdbPK RpdbPK- riKaiKotorSt tong

- mlarttotorS2 long
ndaiKotorSl tong

- ndadtotortaainya

vatHark Stmg) vox)
getNuaiKctorSti ' long

a vatN/iaiK oteritilongi void
g*tPotongan51() long
vatPotonganSKtong) void
gatf*taiKolorS2|) long
vatNilad(otorS2ltong) void
g*tPotonganS2( i long
v*tPotonganS2itong> veto
gttNita>Kotor53( > tong

a vatNilaiKotorSIitong) voW
a g«tPotonganS3() long
» vatPotonganSMongi void
a garNJaiKotort.anr'yaii tong

vetNitaiKotortaainyadoog) void
gatPotonganLamnyatl Wig
vatPotonganLamnyaHong) void

a gatTotaPMaiKoton1 tong
utTetaPMaiKotoritongl void
gatTotalPotongami long

a vatToWPotonginOong) void
a gatAkunviI. ad

vatAkurivimti void

getRpdmPKO RpdmPK
vatRpdmPKlRpdmPK) veto
gettMaiKotortiii tong
vattWaiKotorStdong) vow
getPotonganSH) tong
vatPotonganStdongi vow
gatN*aiKotorS2i) long
UtN4aiKolorS2llongi VOW
gatPotongarSi:i tong
VdtPotongan52>tong> voW
gMMaiKotorSSi) tong
vatttaaiKotorSMongi voW

»53« tong
vatPotongan5>longi voW
gettWaiKotOfLaainyaii tong
vatMaiKotorlamnyadongi vow
getPotonganlavinyao tong
vetPotonganLamnyailongi vota
gatTota«*a.Koton i tong
vatTotaMtoKotonlong) vow
gatTotalPolongano tong
vatToUIPotongamiongi voW
gttAtaaravi ) rt
vatAtairavaait ) voW
getRpdbii Rpdb
vatRpdb)Rpdbi voto

- noSpm Stmg- tanggalSpm Date- noSp2d

niWKotorSpm long
- potonganSpm long- nrtaiSp/d tong

rpdh RPDM

- akurav mt. vatkar Satkar

getRpdbPKo RpdbPK
a vatRodbPK(RpdbPK ) vow
a getNVaiKotortlO long
a vettMaiKotorS1Hong) void
a gatNUiKotorS2l) tong

UttMaiKotor5mong) voW
a getNdaiKotorSJi ) W>g
a utWa*otor53i!ong! voW
a galNdaiKctorLamnyao long

v«tN*aiKotorlamny*itoog) voW
gatTotaNilaiKotort i long

a vatTotalNtaiKotontongi voW
getAkuravv y rt
vetAkuiauirt ) vow

a gatSaltem Satkar
vatSatkariSatkari vow

getNoSpmo Swmg
vatNoSpmStnngi vow
gatTanggalSpmo Date

a vatTanggaiSpmiData • void
a gatNoSp2du Stmg
a satNoSp2<»String) void
» gctTanggaiSp2dii Data

vatTanggjiSpdDatai voW
gatN'UiKotorSpmii tong

(Potor

a vatNiWKotorSomilongi voW
gatPotonganSomi ) tong
vatPotonganSpmilongi voW

a getNittiSp:*! tong
a tatNiWSp?driongi voW
a gatRptWiu Rpdh
« vatRpdhiRprtii void

a gatRpdmu Rpdm
a vetRpWm.Rpdmi voW

Gambar 12 Diagram Class package entity
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Keseluruhan pemetaan desain dinamis ditunjukkan pada tabei 7.
l abel 7 Pemetaan keselur uhan desain dinamis

Kodc diagram
sequence

Kode
fungsional

Kode diagram
robustness

Kode use case

SD07. SD08,
SD09

RD07, RD08,
RD09

UC07, UC08,
UC09

FI

SD10, S D l l ,
S D i 2. S D H

F2 L/C JO, UC 11 ,
UC12. UC14

RD10. RD11 ,
RD12, RD14

SD15F3 UC15 RD!5
SD13F4 UC13 RD13
SD16F5 UC i 6 RD i 6
SD17UC17F6 RD17
SD i 8F7 VC 18 R D I 8
SDI9F8 UC!9 RD19
SD25, SD26,
SD27

F9 RD25, RD26,
RD27

UC25, UC26,
UC27

SD20, SD2 IRD2Q, RD2 iF10 ; i jnn i m 1
V

_.' X

SD22, SD23,Fli UC22, UC23, RD22, RD23,
RD24 SD24UC24

SDO 1p i o
1 1 JL. UCOi RDO!

Cr\^o
OF i J

I ^ T I O
ULZO

r» o
lYL^O

SD02, SD03,
, SD05

RD02, RD03,
RD04, RD05

F14 UC02, UC03,
SD04C04,I UC05 Ii
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Halaman ini sengqja dikosngkan



BAB V
PEMBUATAN DAN UJl COBA APLIKASI

5.1. Pembuatan Aplikasi

5.1.1. Lingkungan Pembuatan Aplikasi

Lingkungan pembuatan APPD dibagi menjadi dua kelompok
yaitu lingkungan perangkat keras dan lingkungan perangkat
lunak.

I . Lingkungan perangkat lunak
Perangkat lunak yang digunakan untuk pembuatan APPD
ditunjukkan pada tabel 8.

Tabel 8 Lingkungan perangkat lunak
angkat lunak

Window 7 Profesional 64-bit (6.1
Build 7601)

Sistem operasi

Bahasa pemrograman Java 1.7.0 04
GlassFish 3.1.2Server

Database MySQL 5.5.27
Editor NetBeans IDE 7.1.2

MySQL Workbench 6.0, Navicat
10.0.5

Tools lainnya

Mozilla Firefox 28.0Browser

2. I ,ingkungan perangkat keras
Perangkat keras yang digunakan untuk pembuatan APPD
memiliki spesifikasi sebagaimana ditunjukkan pada tabel 9.
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5.1.2. Pembuatan Kelas
Pembuatan kelas APPD dilakukan berdasarkan desain aplikasi
pada bab sebelumnya dan fungsi pendukungnya. Kelas-kelas
tersebut dibuat dengan bahasa pemrograman Java dan disimpan
pada file berekstensi .java, l abel 10 menunjukkan daftar kelas
yang terdapal pada APPD.

l abel 9 Lingkungan perangkat keras
Lingkungan perangkat keras

Processor Intel(R) Core(TM) 15-2410M CPU
@ 2.30GHz 2.30GHz

RAM 4GB
VGA lnter(R) HD Graphic Family

Tabel 10 Daftar kelas aplikasi
Package Kelas Naina file Fungsi
Entity Anggaran.javaAnggaran Sebagai

representasi
tabel di

Asosiasi Asosiasigruppengg
una.javagrup

databasepcngguna
Grup.javaGrup
Kppn.javaKppn

Pejabat Pejabat.java
PenggunajavaPengguna

Realisasi Reafisasi.java
RPDB Rpdbjava
RPDH Rpdh.java
RPDM Rpdm.java
Satker Satker.java

Suratdispensasi.javSurat
dispensasi a
ViewRPDB Viewrpdb.java Mengambi!

data dari
database

ViewRPDH Viewrph.java
ViewRPDM Viewrpdm.java
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sesuai

kebutuhan
antar muka
sebagai
sen let untuk
grup operator
satker

ControllerServlet.jaControllerSer
vlet

Controller
va

Sebagai
servlet untuk

ControllerSer
vletAdmin

Control lerServletA
dm in.java

grup admin
sebagai
servlet untuk

ControllerServ letK
PPN.java

ControllerSer
vletKPPN

grup operator
KPPN
Mengarahka
n setiap grup
ke serv letnya

ServletAwai.javaServletAwal

Menjalankan
logika bisnis
entitasnya

AnggaranFacade.jaSession AnggaranFac
ade va

Asosiasigruppengg
unaFacade.java

Asosiasigrup
penggunaFac
ade

GrupFacade.javaGrupFacade
KppnFacade.javaKppnFacade
PejabatFacade.javaPejabatFacad

e
PenggunaFacade.jaPenggunaFac

ade va
Realisasi Facade.javReaiisasiFac

ade a
RpdbFacade.javaRpdbFacade
RpdbFacade.javaRpdhFacade
RpdmFacade.javaRpdmFacade
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SatkerFacade SatkerFacade.java
Suratdispens
asiFacade

SuratdispensasiFac
ade.java

5.1.3. Pembuatan Antarmuka

Pembuatan antarmuka APPD berdasar pada GUI storyboard yang
telah dibuat sebelumnya. Antarmuka dibuat dalam format html,
disimpan dalam file dengan ekstensi .jsp dan dikelola oleh
beberapa kelas servlet yang telah disebutkan sebelumnya.
Antarmuka aplikasi dibentuk dari beberapa file yang ditunjukkan
pada tabel 11.

label 11 Daftar file antarmuka
i\ama File Keterangan

Segmen JSP yang menyimpan tampilan
footer disetiap antarmuka
Segmen JSP yang menyimpan tampilan
header disetiap anatamuka

Footcr.jsp

Header.jsp

Menyimpan tampilan antarmuka untuk
grup operator satker
Menyimpan tampilan antarmuka untuk
grup admin

Template.jsp

TemplateAdmin.jsp

Menyimpan tampilan antarmuka untuk
grup operator KPPN

TemplateKPPN.jsp

5.1.1. Pembuatan Fungsionalitas Aplikasi

Pembuatan aplikasi dilakukan Sebagaimana kebutuhan fungsional
aplikasi yang telah disebutkan sebelumnya. Untuk melakukan
fungsi-fungsi yang bersifat rekam, ubah dan hapus, digunakan
method ereate(entity), edit(entity) dan remove (entity) pada kelas
AbstractFacade.java serta entity yang dicakup pada kelas-kelas
yang terdapat pada package entity. Sementara untuk fungsi yang
bersifat menampiikan, digunakan method-method pada kelas-
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kelas yang terdapat pada package session untuk melakukan query
database.Berikut merupakan contoh beberapa pembuatan kode
fungsi aplikasi.

\ . Fungsi mengubah perencanaan pencairan dana bulanan.
Pada kelas ControllerServlet.java pada percabangan
userPath.equals(7ubahRencanaBulanan") sistem mengambil data
yang dimasukan o/efi pengguria untuk menemukan sebuah record
pada tabei rpdb di database dengan menggunakan method
find(entity) pada kelas entity Rpdb.java. record yang telah
diambil ditampung sementara pada kelas entity Rpdb.java.
Atribut-atribut entity yang telah ditemukan ditampilkan dengan
field-field pada template.jsp, yang sekaiigus digunakan untuk
menampung nilai baru yang dimasukan pengguna. Pada kelas

percabangan
userPath.equals(7iibahRB") sistem menyesuaikan entity dengan
nilai atributnya yang baru dengan method set(atribut). Record
tersebut diubah dengan menggunakan method edit(entity).
Potongan kode pada ControlierServiet yang menangani fungsi
tersebut ditunjukkan pada gambar 13.

ControllerServlet.java pada

rpclbPK = new RpdbPK(Integer.pazselnt(request.getParanver.ee("lsianBul&n")),
tahun, pararo(0], param[l], param[2]);

rpdb = daftarRPDB.find(rpdbPK);
rpdb.setNilaiKot.or51(belanja[0]);
rpdb.setNilaiKotor52(belanja(1]);
rpdb.setNilaiKotor53(belanja[2]);
rpdb.setNilaiKotorLainnya(belan;ja[3]);
rpdb.setTotalNilaiKotoribelanja(43);
daftarRPDB.edit(rpdb);
daftarBulanan = daftarRPDB.temulcanDgnOrganisasi(tahun, satker.getSatkerPK().getKodeDeparteinen().

satker.getSatkerPK().getKodeUnitOrganisasi{), satker.getSatkerPKO.getKodeSatker());
request.setAttribute("dafiarBulanan", daftarBulanan);
cekMenu * 1;
request.setAttribute("cekMenu”, cekMenu);

Gambar 13 Potongan kode fungsi ubah perencanaan pencairan dana
bulanan

2. Fungsi merekam perencanaan pencairan dana harian.
Pada kelas ControllerServlet.java pada percabangan
userPath.equals( T7rekamRH") sistem mendeklarasikan entity
Rpdh dan RpdhPK. RpdhPK merupakan primary key dari entity
Rpdh. Sistem mengambil data masukan pengguna dari
template.jsp dan memasukannya ke atribut entity. Selaniutnya
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sistem menyimpan entity sebagai record baru pada tabei rpdh
pada database dengan method create(entity). Potongan kode pada
ControllerServIet yang menangani fungsi tersebut ditunjukkan
pada gambar 14.

rpdhPK new RpdhPK(date, cemukanBulan
rpdh - new Rpdh(rpdhPK);
rpdh.setNiiaiKotorSl(nilai[0]);
rpdh.setPotongan51(nilaif1));
rpdh.setNiJ.aiKotor52(nilaif2]);
rpdh.secPotonganS2(nilaif3J );
rpdh.setNilaiKotor53(nilaif*]);
rpdh.setPotongan53(nilaif5]);
rpdh.setNilaiKotorLainnya(nilaif6]);
rpdh.setPotonganLainnya(nilaif7]);
rpdh.setTotalNilaiKotor <nilai[8});
rpdh.setTotalPotongan(nilaif9J);
rpdh.setHarx(cewukanHari(date));
daftarRPDH.create(rpdh);

Gambar 14 Potongan kode fungsi rekam perencanaan pencairan dana
harian

3. Fungsi mengubah perencanaan pencairan dana harian
Pada kelas ControllerServlet.java pada percabangan
userPath.equals("/ubahRencanaHarian") sistem mengambil record
dari tabei rpdh pada database dengan mengunakan method
find(entity) dengan parameter data masukan dari pengguna dan
menampungnya pada kelas entity' Rpdh.java. Kemudian sistem
menampilkan atribut entity ke field-field pada template.jsp yang
sekaligus digunakan untuk menampung nilai baru yang
dimasukan pengguna
Pada kelas ControllerServlet.java pada percabangan
userPath.equals("/ubahRH") sistem mengubah nilai atribut entity
dengan data masukan pengguna menggunakan method
set(atribut). Sistem menyimpan kembali record dengan nilai baru
ke database dengan method edit(entity). Potongan kode pada
ControllerServIet yang menangani fungsi ubah perencanaan
pencairan dana harian ditunjukkan pada gambar 15.
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rpdhPK = new RpdhPK(date, teroukanBulan(date), tenr>ukanMing<

rpdh * daftarRPDH.find(rpdhPK);
rpdh.setNiiaiKotor51(nilai[0]);
rpdh.setPotonganSl(nilai[1]);
rpdh.setNilaiKotor52(nilai[2]);
rpdh.setPotongan52(nilai[3]);
rpdh.setNilaiKotor53(nilai[4]);
rpdh.setPotongan53(nilaifS));
rpdh.setNilaiKotorLamnya(nilai[6]);
rpdh.setPotonganLamnya(nilai[7]);
rpdh.setTotalNilaiKotor(nilai[8]);
rpdh.setTotalPotongan(nilai[9]);
daftarRPDH.edit(rpdh);

Gambar 15 Potongan kode fungsi ubah perencanaan pencairan dana
harian

4. Fungsi menghapus perencanaan pencairan dana harian
Pada kelas Control lerServlet.java pada percabangan
userPath.equaIs(7hapusRencanaHarian") sistem mengambil data
masukan pengguna dan menggunakannya sebagai parameter
method find(entity) untuk menemukan sebuah record pada tabel
rpdh pada database dan menampungnya pada kelas entity
Rpdh.java. Sistem menghapus record tersebut dari database
dengan method remove(entity). Potongan kode pada
Control lerServlet yang menangani fungsi ini ditunjukkan pada
gambar 16.

rpdhPK = new RpdhPK(date/ temukanBulan(date), teroukanMmgguKe(da
rpdh * daftarRPDH.fmd(rpdhPK);
daftarRPDH.remove(rpdh);

Gambar 16 Potongan kode fungsi hapus perencanaan pencairan dana
harian

5. Fungsi mengakumulasikan perencanaan pencairan dana
harian ke perencanaan dana mingguan.

Fungsi ini dijalankan pada kelas ControlierServlet.java pada
percabangan yang merekam, mengubah dan menghapus entity'

Rpdh. Pada perekaman Rpdh dimana belum terdapat entity
Rpdm, maka sistem akan merekam record pada tabel rpdm di
database dengan mengunakan method createfentity ). Sementara
pada perekaman Rpdh dimana sudah terdapat Rpdm-nya atau
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pada pengubahan dan penghapusan Rpdh, sistem akan mencari
record pada tabel rpdm di database dan mengubahnya dengan
method fmd(entity) dan edit(entity). Ketika seiuruh Rpdh pada
periode sebuah Rpdm dihapus, maka Rpdm tersebut tidak dihapus
melainkan diubah seiuruh atribut uangnya menjadi 0. Potongan
kode pada ControllerServlet yang menangani fungsi ini
ditunjukkan pada gambar 17.

rpdm - daftarRPDH.find(rpdmPK);
rpdm.setNilaiKotorSl(rpdm.getNilaiKotor51() nilai(OJ);
rpdm.setPotonganSl(rpdm.getPotongan51() + nilai[l]);
rpdm.setNilalKotorS2(rpdm.getNilaiKotor52() + nilai(2));
rpdm.setPotongan52(rpdm.getPotongan52() + nllai[3]);
rpdm.setNilaiKotor53(rpdm.getNilaiKotor53() + nllai[4]);
rpdm.setPocongan53(rpdm.getPotongan53() + nilai[5});
rpdm.secNilaiKotorLainnya(rpdm.getNilaiKotorLainnya() + nili
rpdm.sctPotonganL.ainnya(rpdm.getPotonganLaxnnya() + niiai[7]
rpdm.setTotalNilaiKotor(rpdm.getTotalNilaiKotor() niiai(8]
rpdm.setTotalPotongan(rpdm.getTotalPotongan() + nilai(9J );
daftarRPDH.edit(rpdm);

Gambar 17 Potongan kode fungsi mengakumuiasikan perencanaan
pencairan dana harian ke perencanaan dana mingguan

6. Fungsi merekam data realisasi pada perencanaan pencairan
dana harian

Pada kelas ControllerServIet.java pada percabangan
userPath.equa!s("/konfirmRekamRealisasiM) sistem
mendeklarasikan entity Realisasi. Sistem mengambil data
masukan pengguna dari template.jsp dan memasukannya ke
atribut entity. Selanjutnya sistem menyimpan entity sebagai
record baru pada tabel realisasi pada database dengan method
create(entity). Potongan kode pada ControllerServlet yang
menangani fungsi rekam realisasi ditunjukkan pada gambar 18.
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if (!daftarHarian.isEmpty0J {
rpdh = daftarHarian.get(OJ;
if (rpdh.getTotal8ilaiKotor() < seroentaxa + Long.paxseLong{request.getPararoeter{"1

return;
}

realisasi = new Realisasi(request.getParaxneter("isiariMoSF M"));
realisasi.setRpdh(rpdh);
realisasi.setTanggalSpro(date);
seroentara2 = request.getParameter("isianTglSP2D");
d = forroat.parse(sementara2);
date = new ^ava.sql.Date(d.getTiroe());realisasi.setTanggalSp2d(date);
realisasi.set»oSp2d(request.getParameter(',isianHoSP2D'’));
realisasi.setMilaiKotorSpm(Long.paxseLong(request.getParameter("isianNiKo")));
realisasi.setPotonganSptn(Long.paxseLong(request.getParan»eter("isianPot')));
realisasi.setHilaiSp2d(realisasi.getHilaiKotorSpn»() - realisasi.getPotonganSpm());
daftarRealisasi.create(realisasi);

Gambar 18 Potongan kode fungsi rekam realisasi

7. Fungsi mengubah data realisasi pada perencanaan pencairan
dana harian.

Pada kelas ControllerServlet.java pada percabangan
userPath.equals(7ubahRealisasi”) sistem mengambil record dari
tabel realisasi pada database dengan mengunakan method
find(entity) dengan parameter data masukan dari pengguna dan
menampungnya pada kelas entity Realisasi.java. Kemudian
sistem menampilkan atribut entity' ke field-field pada tempiate.jsp
yang sekaligus digunakan untuk menampung nilai barn yang
dimasukan pengguna
Pada kelas ControllerServlet.java pada percabangan
userPath.equals(7konfirmUbahRealisasi”) sistem mengubah nilai
atribut entity dengan data masukan pengguna menggunakan
method set(atribut). Sistem menyimpan kembaii record dengan
nilai baru ke database dengan method edit(entity). Potongan kodc
pada ControllerServlet yang menangani fungsi rekam realisasi
ditunjukkan pada gambar 19.

if (rpdh.getTotalNilaiKotor() < seroentara - nilaiLaroa + re;

return;

>
daftarRealisasi.edit(realisasi);

Gambar 19 Potongan kode fungsi ubah reaiisasi
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8. Fungsi menghapus data realisasi pada perencanaan pencairan
dana harian

Pada kelas ControllerServlet.java pada percabangan
userPath.eqiialsC’/hapusRealisasi ”) sistem mengambil data
niasukan pengguna dan menggunakannya sebagai parameter
method tind(entity) untuk menemukan sebuah record pada tabel
realisasi pada database dan menampungnya pada kelas entity
Realisasi.java. Sistem menghapus record tersebut dari database
dengan method remove(entity). Potongan kode pada
Control lerServlet yang menangani fungsi rekam realisasi
ditunjukkan pada gambar 20.

) else if (userPath.equals(" D ) <
String queryString - request.getQueryStringO;
realisasi daftarRealisasl.find(querystring);
rpdh realisasi.getRpdh();
daftarRealisasi.remove(realisasi);

Gambar 20 Potongan kode fungsi hapus realisasi

9. Fungsi menampilkan rekapitulasi perencanaan pencairan
dana bulanan.

Fungsi tersebut dijalankan dari kelas ControllerServletKPPN.java
pada percabangan userPath.equals(7cariRekapBlnanPerOrg")
untuk menampilkan rekapitulasi satu tahun anggaran pada suatu
organisasi dan userPath.equals(7cariRekapBlnanPerBln”) untuk
menampilkan rekapitulasi satu atau beberapa organisasi dalam
satu bulan. Organisasi dimaksud dapat berupa departemen, unit
organisasi maupun satker.
Untuk percabangan pertama, pada templateKPPN.jsp ditampilkan
field departemen, unit organisasi dan satker. Data masukan
pengguna akan menjadi parameter untuk pemanggilan method
tcmukanDgnKppnDcpt(), tcmukanDgnKppnDcptUnOrg() atau
temukanDgnKppnSatker() yang berfungsi untuk mengquery tabel
rpdb pada database.
Untuk percabangan kedua, pada templateKPPN.jsp ditampilkan
field departemen, unit organisasi, satker dan bulan. Data masukan
pengguna akan menjadi parameter untuk pemanggilan method
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temukanDgnKppnDeptBln(), temukanDgnKppnDept(JnOrgBln( )
alau temukanDgnKppnSatkerBln() yang berfungsi untuk
mengquery tabel rpdb pada database. Potongan kode pada
ControllerServletKPPN
ditunjukkan pada gambar 21.

menangani fungsi tersebutyang

String dept, unOrg, sat;
dept = request.getParameter("dept");
unOrg = request.getParameter("unitOrg");
sat * request.getParameter("sacker");
long[][] total » new long(S][12];
if (!dept.equals ££ unOrg.equals(’"’) ££ sat.equals("")) <

daftarBulanan = daftarViewRPDB.tenmkanDgnKppnDept(tahun, kppn, dept);

total(0] = jmlBlnanSlPerBln(daftarBulanan);

total[l] - jroiBlnan52PerBln(daftarBulanan);

total(2] * jmlBlnan53PerBln(daftarBulanan);
total[3] jmlBlnanLainPerBln(daftarBulanan);

total[4] * jmlBlnanTotalPerBln(daftarBulanan);

} else if ('dept.equals("'') ££ 1 unOrg.equals("") ££ sac.equals("”)) {

daftarBulanan = daftarViewRPDB.tenmkanDgnKppnDeptUnOrg(tahun, kppn, dept, unOrg);

total[0] * jrolBlnan51PerBln(daftarBulanan);

total[l] » jrolBlnan52PerBln(daftarBulanan);
total[2) = jmlBlnanS3PerBln(daftarBulanan);

total[3] = jmlBlnanLainPerBln(daftarBulanan);

total[4] * jmlBlnanTotalPerBlntdaftarBulanan);

> else if ('dept.equals("") ££ 1 unOrg.equals(”") ££ 1 sat.equals("")) {

satkerPK = new SatkerPK(dept, unOrg, sat);
3atker new Satker(satkerPK);
daftarBulanan = daftarViewRPDB.temukanDgnKppnSatker(tahun, kppn, satker);

total[0] = 3inlBlnan51PerBln(daftarBulanan);

total[l] = 3nslBlnan52PerBln(daftarBulanan);
total[2) * 3mlBlnan53PerBln(daftarBulanan);
total[3] * jmlBlnanLainPerBln(daftarBulanan);
total[4) “ 3miBlnanTotaiPerBln(daftarBulanan);

)

request.setAttribute("total", total);

Gambar 2! Potongan kode fungsi menampilkan rekapituiasi perencanaan
pencairan dana bulanan.

10. Fungsi menampilkan rekapituiasi perencanaan pencairan
dana mingguan.

Fungsi tersebut dijalankan dari keias ControlierServIetKPPN.java
pada percabangan userPath.equals(7cariRekapMgganM) untuk
menampilkan rekapituiasi suatu periode mingguan pada suatu
organisasi.
Untuk percabangan pertama, pada templateKPPN jsp ditampilkan
field departemen, unit organisasi, satker, bulan dan minggu. Data
masukan pengguna akan menjadi parameter untuk pemanggilan
method
tern uRan DgnKppnDeptUnOrgB1n()

teinukanDgnKppnDeptBln(),
atau
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temukanDgnKppnSatkerB(n() yang berfungsi untuk mengquery
label
ControllerServletKPPN
ditunjukkan pada gambar 22.

rpdm pada database. Potongan kode pada
yang menangani fungsi tersebut

If (‘dept.equals("") l& unOrg.equals("”) it sat.equals("") it wggKe -- 0) (
daftarH1ngguan - daftarVievRPDH.te«wfcanDgnKppnI>eptBln(cahun, )cppn, dept, bli
for (int i - 0; i < daftarHingguan.size(); i++) {

for (int J U J <- 4; J++) {
if (daftarHingguan.get(i).getHingguKe() *** 3) (

total[0][3 - 1) +* daftarHingguan.get(i).getNilaiKotorSl();
total[l][j - 1J +• daftarHingguan.get(i).getPotongan51();
total[2][j - 1] +- daftarHingguan.get(i).getNilaiKotorS2();
total[3][J - 1] +- daftarHingguan.get(i).getPotongan52();
total(4][3 - 1] +•* daftarHingguan.get(i).getNxlaiKotor53();
total[5][3 - 1J +- daftarHingguan.get(i).getPotonganS3();
total[6](3 - 1] + daftarHingguan.get < i).getNilaiKotorLainnya();
total(7](3 - 1] + daftarHingguan.get(i).getPotonganLainnya();
total[8](3 - 1] + daftarHingguan.get(i)-gecTotalNilaiKotor();
total(9](3 - 1] +- daftarHingguan.get(i).getTotalPotongan();

request.setAttribute("total", total);

Gambar 22 Potongan kode fungsi menampilkan rekapitulasi perencanaan
pencairan dana mingguan

11. Fungsi menampilkan rekapitulasi perencanaan pencairan
dana harian.

Fungsi tersebut dijalankan dari kelas ControllerServletKPPN.java
pada percabangan userPath.equalsCVcariRekapHranOrgPerMgg”)
untuk menampilkan rekapitulasi satu minggu kerja pada suatu
organisasi dan userPath .equals(7cariRekapFlranPerTgr) untuk
menampilkan rekapitulasi satu atau beberapa organisasi dalam
satu hari.
Untuk percabangan pertama, pada tempiateKPPN.jsp ditampilkan
field departemen, unit organisasi, satker, bulan dan minggu kerja.
Data masukan pengguna akan menjadi parameter untuk
pemanggilan
temukanDgnKppnDeptUnOrg 1 gl()
temukanDgnKppnSatkerTgl() yang berfungsi untuk mengquery
tabef rpdh pada database.
Untuk percabangan kedua, pada tempiateKPPN.jsp ditampilkan
field departemen, unit organisasi, satker dan tanggal. Data
masukan pengguna akan menjadi parameter untuk pemanggilan
method

method temukanDgnKppnDeptTgl(),
atau

temukanDgnKppnDeptTglQ,
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temukanDgnKppnDeptUnOrgTgiQ atau
temukanDgnKppnSatkerTglO yang berfungsi unluk mengquery
tabel rpdh pada database. Potongan kode pada
ControllerServletKPPN yang menangani fungsi tersebnt
ditunjukkan pada gambar 23.

if ('dept.equals(”") s£ un.Org.equals( SS sat.equals("”)) <
daftarHanan = daftarViewRPDH.temufcanDgnKppnDeptTgl(tahun, kppn, dept,

> else if ('dept.equals!”") ce ’unOrg.equals( s a t - equals(•’"))(

daftarHanan * daftarVieuP.PDH.te»ukanDgnKppnDeptUnOrgTgl(tahun, kppn, d

} else if ('dept.equals(”") ££ 'unOrg.equals(’’") £« 1sat.equals(”")) (
satkerPK « new SatkerPK(dept, unOrg, sat);
satker new Satker(satkerPK);
daftarHanan daftarViewRPDH.temukanDgnKppnSatkerTgl(tahun, kppn, sack

request.setAttrlbute("daftarHarian”, daftarHarlan);

Gambar 23 Potongan kode fungsi menampilkan rekapituiasi perencanaan
pencairan dana mingguan

12. Memperhitungkan akurasi perencanaan pencairan dana
Perhitungan akurasi dilakukan pada kelas ControllerServlet.java
pada setiap terjadi rekam, ubah dan hapus realisasi, yaitu pada

userPath.equals(M/konfirmUbahRealisasi”),percabangan
userPath.equals(7konfirmRekamReaIisasiM)
userPath.equals(7hapusRea!isasiM). Akurasi dinilai dengan
persentase dari nilai realisasi dibandingkan perencanaan. Nilai
koloin akurasi pada setiap tabel rpdb, rpdm dan rpdh yang terkait
diubah sesuai dengan perubahan realisasi,

Untuk menampilkan nilai akurasi
ControllerServletKPPN.java
userPath.equals(7akurasiPerencaiiaaiiBulananM),
llserPath.equals(,7akurasiPerencanaanMingguaIr,)
userPath.equals(7akurasiPerencanaanHarianM). Akurasi harian
ditampilkan per hari kerja pada minggu yang dipilih, sementara
akurasi mingguan ditampilkan per minggu pada bulan yang
dipilih dan akurasi bulanan ditampilkan per bulan selama taliun
anggaran berjalan. Potongan kode pada ControllerServletKPPN
yang menangani fungsi tersebut ditunjukkan pada gambar 24.

dan

digunakan kelas
percabanganpada

dan
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tor ( int J * 0; 3 < dattarBulanan.size ( ); )++) (
It ( da£ tarBulanan.get ( 3 ) .getBuiam ( ) -* 1) (

akurasiPerTahun. setJanuari (daftarBulanan.get ( 3 ) . getAkurasi ( ) );
) else If (daft«rBulanan.get(3).getBulan( ) -- 2) (

akurasiPerTahun. setfebruazi ( daf tarBulanan. get ( 3) . getAkurasi ( ) );
J else if (daftarBulanan.get( 3 ).gec8ulan( ) — 3) (

akurasiPerTahun.setBaret(daftarBulanan.get ( 3 ) .getAkurasi ( ) );
) else if (daftarBulanan.get(3).getBulan ( ) — 4) (

akurasiKerTahun. setApnl (daftarBulanan.get ( 3) . getAkurasi ( ) );
) else if (daftarBulanan.get(3 ) .getBulan ( ) — 5) (

akurasiPerTahun. serUei ( daf tarBulanan.get ( j J . getAkurasi ( ) >;
} else it (daftarBulanan.get ( 3) .getBulan( ) •• 6 ) (

akurasiPerTahun.setJura (daf tarBulanan.get ( 3) .getAkurasi ( ) );
I else it (daftarBulanan.get ( 3) .get£ulan( ) •• 7) (

akurasiPerTahun. setJull (daftarBulanan.get(3) . getAkurasi0 );
) else if (daf tarBulanan. get (3) .get£ulan( ) ••8) (

akurasiPerTahun. setAgustus(daftarBulanan.get (3) . getAkurasi ( ) ) ;

> else if (daftazBulanan.get ( )).getBulan ( ) -- 9) {
akurasiPerTahun.setSepteaber (daftarBulanan.get ( 3) . getAkurasi ( ) );

) else if (daftarBulanan.get( j) .getBulan ( ) »» 10 ) (
akurasiPerTahun. setOktoher (daftarBulanan.get (3 ) .getAkurasi ( ) );

> else if (daftarBulanan.get( 3) .getBulanf ) — 11) (
akurasiPerTahun. setBopeaber ( daftarBulanan.get( 3 ) . getAkurasi ( ) );

) else it (daftarBulanan. get(3) .getBulan( ) 12) (
akurasiPerTahun. setBeseabec ( daftarBulanan.get(3) .getAkurasi ( ) );t > . i )

b Gambar 24 Potongan kode fungsi memperhitungkan akurasi perencanaan
pencairan dana bulanani • •

M*m 13. Memperhitungkan peramalan perencanaan pencairan dana.
Perhitungan
ControllerServletKPPN.java. Peramalan terbagi atas tiga metode
yaitu: moving average, simple exponential smoothing dan holt.
Perhitungan metode moving average berjalan pada percabangan
userPath.equals("/movingAverage"). Perhitungan dilakukan
dengan menjumlahkan perencanaan pada bulan-bulan terakhir
sclama pcriodc waktu yang dipilih dibagi dengan periodenya.
Apabila nilai periode lebih besar jumlah bulan yang sudah
terlewati pada tahun anggaran saat ini, maka digunakan data
tahun anggaran sebelumnya.
Perhitungan metode simple exponential smooting berjalan pada
percabangan userPath.equals("/simpleExpoSmoot"). Perhitungan
metode ini menggunakan data perencanaan dari 2 tahun anggaran
yang telah berlalu dan tahun anggaran berjalan. Estimasi awal
level yang pada kode diwakili oleh atribut 10, dihitung dengan
menjumlahkan perencanaan bulanan dari 2 tahun anggaran yang
lalu hingga bulan berjalan dibagi dengan jumlah bulan. Nilai
estimasi awal level tersebut akan menjadi peramalan bulan
pertama. Untuk mengetahui peramalan sefanjutnya digunakan
perhitungan secara berulang dengan mengkalikan nilai atribut

peramalan berjalan pada kelas
*

l *V*7V>
i
‘ /
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alpha dengan perencanaan pada buian yang dihitung ditambah
dengan basil perkalian I -alpha dengan nilai atribut 10.
Perhitungan metode holt berjalan pada percabangan
userPath.equals(’7ho!tMethodn). Perhitungan dengan metode ini
menggunakan data perencanaan dari 2 tahun anggaran yang telah
berlalu dan tahun anggaran berjalan. Estimasi awal trend yang
pada kode diwakili oleh atrrhut tO, merupakan nilai absolut dari
pengurangan rata-rata perencanaan bulanan tahun anggaran dua
tahun yang lain degan rata-rata perencanaan bulanan tahun
anggaran satu tahun yang lalu kemudian dibagi dua belas buian.
Estimasi awal level pada kode diwakili oleh atribut 10, dihitung
dengan mengkalikan nilai estimasi awal trend dengan 6,5. Nilai
trend berikutnya dihitung dengan perkalian alpha dan
perencanaan ditambah dengan perkalian 1 -alpha dan peramalan
buian scbclumnya. Nilai level berikutnya dihitung dengan
perkalian beta dan 1-level buian sebelumnva ditambahkan dengan
perkalian 1-bcta dan trend buian scbclumnya. tren dan level padai
buian yang heium memiliki reaiisasi nilainya sama dengan trend;
dan level pada buian terakhir yang memiliki reaiisasi. Nilai
peramalan pada buian yang telah memiliki reaiisasi merupakan
penambahan dari trend dan level pada buian yang diramaikan.
Sementara untuk nilai peramalan pada buian yang belum
memiliki reaiisasi nilainya merupakan penambahan level dengan
basil perkalian trend dan jumiah buian sejak buian terakhir yang
memiliki reaiisasi. Potongan kode pada ControllerServletKPPN
yang menangani fungsi tersebut ditunjukkan pada gambar 25.

long hasil = 0L;
for (int i = 0; i < jmlPerBin.length; i++) {

hasil += jmlPerBln[i];
}
hasil = hasil / jmiPerBln.length;
request.setAttnbute("hasi l", hasil);

Gambar 25 Potongan kode fungsi nsemperhitungkan peramalan dengan
metode moving average

1e
m
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14. Memungkinkan administrator untuk merekam pagu anggaran
satker.

kelas
percabangan

userPath.equals(7konfRekamAnggaran") sistem mendeklarasikan
entity Anggaran. Sistem mengambil data masukan pengguna dari
templateAdmin.jsp dan mernasukannya ke atribut entity.
Selanjutnya sistem menyimpan entity sebagai record barn pada
tabel anggaran pada database dengan method create(entity).
Potongan kode pada ControllerServletAdmin yang menangani
fungsi tersebut ditunjukkan pada gambar 26.

Fungsi
ControllerServletAdmin.java

rekam berjalananggaran
pada

anggaran new Anggaran ( noDok) ;
anggaran.setSatker (satker );
anggaran.setTanggalDokuxnen ( tglDok) ;
anggaran. setTahun (tahun);
anggaran.secJenisDokumen ( 3enDok) ;
anggaran.setAnggaran51 ( niKoSl) ;
anggaran.setAnggaran52 ( niKo52);
anggaran.setAnggaranS3 ( niKo53) ;
anggaran.setAnggaranLainnya (niKoLa);
long total » niKoSl + niKoS2 + niKo53 +
anggaran.setTotalAnggaran ( total) ;
daftarAnggaran.create (anggaran);

Gambar 26 Potongan kode fungsi merekam pagu anggaran

15. Memungkinkan administrator untuk mengubah pagu
anggaran satker.

Pada kelas ControlierServletAdmin.java pada percabangan
userPath.equals(7ubahAnggaranM) sistem mengambil record dari
tabel anggaran pada database dengan mengunakan method
find(entity) dengan parameter data masukan dari pengguna dan
menampungnya pada kelas entity Anggaran.java. Kemudian
sistem menampilkan atribut entity ke field-field pada
templateAdmin.jsp yang sekaiigus digunakan untuk menampung
nilai baru yang dimasukan pengguna
Pada kelas Control lerServietAdmin.java pada percabangan
userPath.equais(7konfUbahAnggaranf’) sistem mengubah nilai
atribut entity dengan data masukan pengguna menggunakan
method set(atribut). Sistem menyimpan kembali record dengan
nilai baru ke database dengan method edit(entity ). Potongan kode
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pada ControlierServietAdmin yang menangani fungsi tersebut
ditunjukkan pada gambar 27.

anggaran = daftarAnggaran.temulcanDgnSatk:erPKTahunNoDoJt ( sat >cerPK,

long niKoSl = Long , pars ©Long ( request . getParameter {"niKoSl"));

long niKo52 = Long , pars*Long ( request . getParameter ( "niKo52 ” ) ) ;

long niKo53 = Long. parseLong (request .getParameter ( r,m K " ) ) ;

long niKoLa = Long . parseLong ( request .getParameter ( "niKoLa") ) ;

anggaran . setAnggaran51 ( niKoSl ) ;

anggaran . setAnggaran52 ( niKo52 ) ;

anggaran . setAnggaran53 ( niKoS3 ) ;

anggaran. setAnggaranLamnya ( niKoLa) ;

long total = niKoSl + niKo52 + niKo53 + niKoLa;

anggaran. setTotalAnggaran (total) ;

daftarAnggaran.edit ( anggaran) ;

Gambar 27 Potongan kode fungsi ubah pagu anggaran

16. Memungkinkan administrator imtuk menghapus pagu
anggaran satker.

Pada kelas ControllerServletAdmin.java pada percabangan
userPath.equaIs( f,/hapiisAnggaranM) sistem mengamhil data
masukan pengguna dan menggunakannya sebagai parameter
method find(entity) untuk menemukan sebuah record pada tabel
anggaran pada database dan menampungnya pada kelas entity
Anggaran.java. Sistem menghapus record tersebut dari database
dengan method remove(entity ). Potongan kode pada
ControlierServietAdmin yang menangani fungsi tersebut
ditunjukkan pada gambar 28.

anggaran = daftarAnggaran . te»ulcanDgnSatkerPKTahunNoDok ( satk;erPK, tahv

daftarAnggaran. remove (anggaran) ;

Gambar 28 Potongan kode fungsi fiapus pagu anggaran

17. Memungkinkan administrator untuk merekam pengguna.
Fungsi ini berjalan pada kelas ControllerServletAdmin.java pada

userPath.equals(,7rekamPenggunaM),percabangan
userPath.equals('7kon fRekamPengguna 1 ")
userPath.equals( M/konfRekamPengguna2”).
mendeklarasikan entity Pengguna dan CJrup, mengkonversi
password, men-set atribut entity sesuai dengan data masukkan
dari pengguna dan membuat record baru pada tabel pengguna dan
grup ui database. Sistem kemudian mendeklarasikan
AsosiasiGrupPengguna dengan primary key dari id pengguna dan

dan
Sistem
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grup, men-set atribut entity sesuai dengan data masukkan dari
pengguna dan membuat record baru pada tabel
asosiasigruppengguna di database. Potongan kode pada
ControllerServletAdmin yang menangani fungsi tersebut
ditunjukkan pada gambar 29.

for (int i = 0; i < daftarUserAppdLokal.size(); i++) {
if (maksld < daftarUserAppdLokal.get{i)-getIdPengguna()maksld » dafcarUserAppdLokai.get(i).getIdPengguna()
)

)

userAppd - new Pengguna(inaksId + 1);
userAppd.setUsernaroe(noNip);
userAppd.setPassword(pass2);
daftarUserAppd.create(userAppd);
//membuat grup
List<Grup> daftarGrupLokai - daftarGrup.findAil();
inaksId - 0;for (int i = 0; i < daftarGrupLokai.size(); i++) {

if (maksld < daftarGrupLokal.get(i).getldGrup()) (
mak3ld - daftarGrupLokal.get(i).getldGrup();

)

)

grup » new Grup(maksld + 1);
grup.setGrup(peran);
grup.setUsername(noNip);
daftarGrup.create(grup);

Gambar 29 Potongan kode fungsi rekam pengguna

18. Memungkinkan administrator untuk menghapus pengguna.
Fungsi ini berjalan pada keias ControilerServletAdmin.java pada
percabangan userPath.equals(”/hapusPenggunaM). Sistem mencari
dan menghapus record pada tabel asosiasigruppengguna pada
database sesuai id grup dan id pengguna yang dimasukkan
pengguna. Kemudian sistem mencari dan menghapus record pada
tabel pengguna dan grup sesuai dengan id grup dan id pengguna
tersebut. Potongan kode pada ControllerServletAdmin yang
menangani fungsi tersebut ditunjukkan pada gambar 30.

/ /menghapus asosiasi
AsosiasigruppenggunaPK asosiasigruppenggunaPK *
Asosiasigruppengguna asosiasigruppengguna = daft
daftarPengguna.remove(asosiasigruppengguna);
/ /menghapus grup
grup * daftarGrup.find(idGrp);
daftarGrup.remove(grup);
/ /menghapus pengguna
userAppd * daftarUserAppd.find(idUsnm);
daftarUserAppd.remove(userAppd);

Gambar 30 Potongan kode fungsi hapus pengguna
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19. Mermmgkinkan administrator untuk merekam satker.
Fungsi ini berjalan pada kelas ControllerServletAdmin java pada
percabangan userPath.equals(7konfRekamSatker”). Sistem
mendeklarasikan kelas entity SatkerPK dan Satker, dimana
SatkerPK merupakan primary key dari Satker. Sistem men-set
atribut entity sesuai dengan data masukkan dari pengguna dan
mernbuaf record bant pada tabel satker pada database. Potongan
kode pada ControllerServletAdmin yang menangani fungsi
tersebut ditunjukkan pada gambar 31.

SatkerPK satkerPK = new SatkerPK(koDept, koUnOrg, koSat);
satker = neu Satker(satkerPK);
satker.setNamaDepartemen(naDept);
satker.setNamaUnitOrgamsasi(naUnOrg);
satker.setNaroaSatker(naSat);
kppn * daftarKppn.find(koKppn);
satker.setKppnKodeKppn(kppn);
daftarSatker.create(satker);

Gambar 31 Potongan kode fungsi rekam satker

20. Memungkinkan administrator untuk mengubah satker.
Fungsi ini berjalan pada kelas ControllerServfetAdm in java pada
percabangan
mencari record pada tabei satker di database dengan sesuai
dengan data masukan dari pengguna kemudian menampungnya
pada kelas entity Satker. Sistem men-set atribut entity sesuai
dengan data masukkan dari pengguna dan menvimpan kembali
record pada tabel satker pada database. Potongan kode pada
ControllerServletAdmin yang menangani fungsi tersebut
ditunjukkan pada gambar 32.

SistemuserPath.equals(7konfUbahSatker").

satker = daftarSatker,find(satkerPK);
satker.setNaroaDeparteraen(naDept);
satker.setNamallnitOrganisasi(naUnOrg);
satker.3etNan*aSatker(naSat);
daftarSatker.edit(satker);

Gambar 32 Potongan kode fungsi ubah satker

21. Memungkinkan administrator untuk menghapus satker.
Fungsi ini berjalan pada kelas ControllerServletAdmin.java pada
percabangan userPath.equals(7hapusSatkerM). Sistem mencari
record pada tabel satker di database dengan sesuai dengan data
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masukan dari pengguna dengan method flnd(entity) kemudian
menghapus record tersebut dari database dengan method
remove(entity). Potongan kode pada ControllerServletAdmin
yang menangani fungsi tersebut ditunjukkan pada gambar 33.

/ neagect l e f t dlhapics
daftarBeal - dafcarRealisasi.temukanDgnSatkerPKThn(satIterPK, cahun);
if (daftarReal.size() — 0)(

tensi realxsau 3 I k : tid

dafcarBulanan daftarRPDB-temukanDgnSacker(cahun, sacleer);
If ('dafCarBulanan.lsEmptyO)(

for (inc 1 - 0; i < dafcarBulanan.size(); l++)(
rpdb “ daftarBulanan.get(i);
daftarHingguan “ daftarRPDH.temukaitf>gnRpdbPK(rpdb.getRpdbPK());
If (tdaftarHingguan.isEwpcy())(

for (Inc j - 0; 3 < daftarHingguan.size(); J++) {

rpeto daftarHingguan.get(J);
dafcarHarian “ daftarRPDH.temukanDgnRp£taPK(rpdm.getRpdinPKt
if ('dafcarHarian.isEmpty())(

for (inc k * 0; k < dafcarHarian.size(); k++)(
rpdh “ dafcarMarian.get(k);
daftarRPDH.remove(rpdh);

)

>
daftarRPDH.remove(rpdm);

)
)

daftarRPDB.remove(rpdb);
)

>
daftarSatker.remove(satker);

*
Gambar 33 Potongan kode fungsi ubah satker

5.2. Uji Coba Aplikasi

Uji coba dilakukan untuk mengevaluasi operasi dan ketahanan
aplikasi. Lingkungan uji coba APPD sama dengan lingkungan
pembuatan aplikasinya.

5.2.1. Blackbox testing

Blackbox testing merupakan pengujian terhadap fungsional
aplikasi. Terdapat beberapa tool yang dapat digunakan untuk
melakukan pengujian yang bersifat blackbox testing, misalnya
Jmeter Kit dan Acunetix.

1. Uji Coba dengan Jmeter Kit
Pengujian dengan Jmeter Kit digunakan sebagai black box testing.
Pengujian pertama dilakukan dengan menjalankan setiap usecase
pada aplikasi dibawah pantauan Jmeter Kit. Tujuan pengujian ini
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adaiah sehagai uji fungsiona! apiikasi. Hasii pengujian usecase
ditampilkan pada table 12.

Tabel 12 Hasil pengujian use case dengan Jmeter Kit via localhost
Samp Error Throughput Kb/secUsecase Avg byte
le’.we*, vjw.gp*

6798,6Seiuruh UC
pada package
operator
satker

154 0% 88,8/sec 589,64

Seiuruh UC
pada package
operator
KPPN

200 1021,86 7507,80% 139,4/sec

Seiuruh UC
pada package
admin

90 46,2/secs 309,59 6858, 10%

Pada tabel 10, throughput adaiah nilai request per satuan waktu,
kb/sec adaiah nilai throughput dalam kbps, dan avg byte adaiah
rata-rata ukuran response sample dalam byte, Hubungan
ketiganya adaiah kb/ sec = ( throughput x avg byte )/1024 .
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa pengujian pada ke tiga
package memiliki tingkat error 0%. Hal itu menunjukkan bahwa
tidak dilemukan kesaiahan dalam apiikasi. Nilai throughput yang
paling tinggi menunjukkan performa apiikasi pada package
operator kppn merupakan yang terbaik.
Pengujian kedua dilakukan dengan metode stress testing.
Pengujian dengan metode ini dilakukan dalam dua tahap, tahap
pertama dengan menjalankan apiikasi pada JMeter dengan
skenario digunakan dalam 99 pengguna secara bersamaan via
localhost. Tujuan pengujian ini adaiah mengetahui ketahanan
apiikasi terhadap penggunaan atau volume kerja yang sangat
besar. Hasil stress testing pertama dengan Jmeter Kit ditampilkan
pada table 13.
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Tabel 13 Hasil stress testing Jmeter Kit dengan 99 pengguna via locaihost
users sample error throughp kb/sec

ut
Usecase avg

bvte

244,9/sec 7148,36 29895,99 6930 0%Seluruh UC
pada
package
operator
satker

5

153,2/sec 4695,00 31379,99 11682 0%Seluruh UC
pada
package
operator
KPPN

6

95,1/sec 2932,96 31579,99 12870 0%Seluruh UC
pada
package
admin

3

Dari tabel 13 dapat diketahui bahwa pengujian pada ke tiga
package memiliki tingkat error 0%. Hal itu menunjukkan bahwa
penggunaan aplikasi oleh 99 pengguna secara bersamaan tidak
mengakibatkan munculnya kesalahan dalam aplikasi. Pada
penggunaan secara masal, performa aplikasi pada package
operator satker merupakan yang terbaik.
Pengujian metode stress testing tahap kedua dilakukan dengan
mengakses server aplikasi dengan JMeter pada lima komputer
klien via LAN. Pengujian dilaksanakan dengan menggunakan 5
buah komputer dan LAN pada Laboratorium Pemrograman
Sistem Informasi ITS. Spesifikasi komputer yang digunakan
dalam pengujian ditampikan pada tabel 14.
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Tabel 14 Spesifikasi Komputer Klien
VGARAMSistem Proseccor

Opcrasi
1760MB4096MBWindow 7

Profesional
Intel(R)
Core(TM) i5-

Server

2410
(3)2.30G Hz

1024MB3278MBWindow XP
Profesional

Intel Core i5-
3570
(2).3,40GH/

Klien 1

1024MBWindow XP
Profesional

Intel Core i5-
3570
@3,40GHz

3278MBKlien 2

1024MBWindow XP
Profesional

Intel Core i5-
3570
(S3,40GHz

3278MBKlien 3

Intel Core i5-
3570
(2>3,40GHz

3278MB 1024MBWindow XP
Profesional

Klien 4

1024MBIntel Core i5-
2400
(2)3,100Hz

3494MBWindow XP
Profesional

Klien 5

Dilakukan pengujian melalui seluruh komputer klien dengan
Jmeter secara bersamaan dan berkelanjutan. Jumlah treat untuk
setiap klien adalah 1 dan di iterasi sebanyak 500 kali. Tujuan
pengujian ini adalah mengetahui pemerataan akses aplikasi dari
setiap klien. Hasil stress testing kedua dengan Jmeter Kit
ditampilkan pada table 15.
Dari tabel 15 dapat diketahui bahwa ketika aplikasi diakses secara
bersamaan, kb/sec yang didapatkan dari setiap klien hanya sedikit
berbeda.
mengaiami error.

Ketika dijalankan dengan 5 klien aplikasi tidak
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Tabel 15 Hasii stress testing Jmeter manual via LAN
sample error kb 'sec

500 0,00%Klien 1 5,81

500Klien 2 0,00% 5,56

500Klien 3 0.00% 5,48

Klien 4 500 0,00% 6,19

500 0,00%Klien 5 6,01

Selanjutnya dilakukan distributed stress testing dengan klien 2,
klien 3 dan klien 5 menggunakan Jmeter dan Java Remote
Method Invocation (RMI). Uji coba menggunakan sejumlah tread
sekaligus dan tidak diiterasi. Tujuan pengujian ini adalah untuk
mengetahui batas ketahanan maksimal aplikasi. Hasii uji coba
dengan distributed stress testing ditampilkan pada tabel 16.
Dari tabel 16 ditunjukkan bahwa error muncul mulai dari 510
sample per klien yaitu sebesar 14,58%.
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Tabel 16 basil stress testing Jmeter dengan R\1 I via LAS
Kb/secErrorSaniple/klien Total sample

1 ,430,00%1350450
1,580,00%1500500
1 ,600,00%1515505
1,610,00%1521507
1 ,611524 0,00%508
1 ,610,00%1527509

14,58%1530510
41,17%1800600

2. IJji coba dengan Acunctix
Pengujian dengan Acunetix digunakan sebagai black box testing.
Yang sifatnya security testing. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui ketahanan aplikasi dari penetrasi eksternal. Gambar
34 menunjukkan hasil pengujian dengan Acunetix.

Finished (8 alerts)t Scan Thread 1 ( http://localhost:8080/PPD/ )

B j/ly Alerts (8)
© 0 SSI certificate invaSd date (1)

ft) 0 SSL weak ciphers (2)

© 0 User credentials are sent in clear text (2)

© 0 Possible sensitive directories (1)

© 0 Password type input with autocomplete enabled ( 2 )

B ^ Knowledge Base (4)
List of open TCP ports

MySQL server running

SSL server running[443]
• List of files with inputs

E! Site Structure
S U /

OK (200)

Not Found (404)
Not Found (404)
OK (200)
OK (200)

OK (200)

B Q© PPD
S j© css
© c© img

fa index
® [fa J_security_eheck

fa logm. jsp

© B Cookies

Gambar 34 Hasil pengujian dengan Acunetix
Dari gambar 34 dapat disimpuikan bahvva tidak ditemukan
kemungkinan bahwa aplikasi dapat dipenetrasi dengan metode
digunakan saat ini, misainya XSS, SQL injection, RF1 dan LF1.
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Hasil scanning pada site structure menunjukkan bahwa website
tidak dapat diakses sebelum melakukan login. Salah satu
keunggulan APPD dalam hal ini adalah tidak terdapat method
doGet yang biasanya merupakan akses penetrasi, sebelum
pengguna melakukan login.

5.2.2. Whitehox testing

Whitebox testing merupakan pengujian terhadap struktur aplikasi.
Terdapat beberapa tool yang dapat digunakan untuk melakukan
pengujian yang bersifat white box testing, misalnya JUnit.

Uji Coba dengan JUnit.
Pengujian dengan JUnit dilakukan dengan menguji setiap method
pada setiap kelas pada APPD. Tujuannnya untuk memastikan
kebenaran kode disetiap method. Gambar 35 menunjukkan salah
satu tampilan hasil pengujian dengan JUnit.
Tidak semua kelas dapat diuji dengan JUnit, mekanisme pada
java bean membuat kelas-kelasnya sidit untuk diuji dengan JUnit.
Keseluruhan hasil pengujian dengan JUnit ditunjukkan dalam
table 17.
Dari tabel 17 ditunjukan bahwa seluruh kelas yang terdapat pada
tabel lolos pengujian dengan JUnit.
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100.00*4
Al 23 tests passed.(0.102s)

© entity.AoggaranTest passed

© testToString passed (0.003 s)
testEquate passed (0.0 s)

© testGetTahun passed (0.0 s)

© testSetTahun passed (0.0 s)

© testHashCode passed (0.0 s)

© testGetTanggalDokumen passed (0.001:

© testSetTanggalOokumen passed (0.001 i

© testGetAnggaranlainnya passed (0.0 s)

© testSetAnggafart ainnya passed (0.0 s)

© testSetNomofDokumen passed (0.0 s)

© testGetNomorDokumen passed (0.0 s)

© testGet3erusDokumen passed (0.001 s)

© testSetJenisDokumen passed (0.0 s)

© testGetAnggaran51 passed (0.0 s)
testSetAnggafan51 passed (0.0 s)

© testGetAnggaranS2 passed (0.001 s)

© testSetAnggaran52 passed (0.0 s)

© testGetAnggaran53 passed (0.0 s)

© testSetAnggaran53 passed (0.0 s)

© testGetTotalAnggaran passed (0.0 s)

© testSetTotalAnggatan passed (0.0 s)

© testGetSatker passed (0.0 s)

© testSetSatker passed (0.0 s)

Gambar 35 Contoh tampiian basil pengujian dengan JUnit

©

©

Tabe! 17 Hasil pengujian dengan JUnit
assed Kelas Passed

Anggaran.java Asosiasigruppengg
una.java

100%100%

Asosiasigruppengguna
PK.java

100%100% Grup

100%Kppn Pejabat100%
Realisasi 100%Pengguna 100%

Rpdb RpdbPK 100%100%
100%Rpdh RpdhPK100%
100%Rpdm RpdmPK100%
100%Satker 100% SatkerPK

Suratdispensasi Viewrpdb 100%100%
Viewrpdm 100%100% Vievvrpdh
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Daiam menyusun tugas akhir ini, penulis menyimpuikan beberapa
hal:

1 . APPD telah berjalan dengan baik hal ini ditunjukan dengan
keberhasiian seluruh uji coba aplikasi, baik berupa white box
testing maupun black box testing sebagaimana telah
dijelaskan pada Bab V Pembuatan dan Uji Coba Aplikasi
Sub Bab Uji Coba Aplikasi.

2. Desain APPD sesuai dengan proses bisnis perencanaan kas,
karcna use case dan kcbutuhan fungsional aplikasi disusun
sesuai dengan peraturan yang berlaku mengenai perencanaan
kas sebagaimana dijelaskan pada Bab IV Desain Aplikasi
Sub Bab identifikasi Kebutuhan.

3. APPD dapat memudahkan pengguna aplikasi, karena seluruh
penghitungan dilakukan secara otomatis oleh aplikasi. Selain
itu, APPD juga memudahkan pengguna karena
mcnghilangkan pckerjaan klcrikai, proses bcrtcmu pihak
satker dan kppn dan redundansi data karena berjalan secara
online dengan satu database.

6.2. Saran

Beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian
lebih lanjutadalah sebagai berikut:
1 . Diperlukan pengembangan APPD agar dapat mengakomodir

pengeluaran negara di luar belanja negara, misainya: dana
bagi basil ( DBH), dana alokasi umum (DAU) dan Dana
alokasi khusus (DAK).

61
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2. Diperlukan pengembangan APPD agar dapat mengakomodir
penerimaan negara baik dari sektor pajak maupun
penerimaan negara bukan pajak (PNBP).
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LAMPTRAN A
GUI STORYBOARD
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Catalan: dalam seluruh GUi Storyboard berikut, aktivitas
menampilkan kotak konfirmasi pada setiap transaksi yang
membutuhkannya dihiiangkan, dengan tujuan mempersingkat
storvboard.

A. Story board operator satker : Login
1. Pengguna membuka aplikasi di web browser dan menekan

tombol login

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

dl

Pencrtran

footer

2. Pengguna memasukkan username dan password dan menekan
tombol login
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AplikasiPerencanaanPencalranDana

Selamat
datanf di
ApMuri
Perencanaan
Peneairan
Dana

Username:

Password:

footer

3. Haiaman utama ditampiikan
Aplikasi PerencanaanPencairanDana

Selamat
datang:
$nama
NIP:$nlp
Oeoartemen:
$Owt
Unit
Organisasl:
$ Untt
Satker:
SSatfcec

footer
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B. Storyboard operator satker : Mengubah perencanaan
bulanan

1. Pengguna menekan link perencanaan bulanan

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

w l J

Sdanut
datanf :
$n»ma

$Oapt
Unit
Oreanlsasi:
$ Untt
Satker:
$Satk«r

footer

2. Pengguna menekan link ubah pada bulan yang dipilih

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

ji
Perencanaan Pencairan Dana BulananSetamat

datanf:
$nama
NIP :$nip
Departemen:
$Oaot

JumiahBulan 51 52 53 Lainnya

ubahJanuari

ubahFebruan
Unit

ubahMaretOrsanisasi :
$ Unit
Satker
$Satker

ubahApril

ubahMei

ubahJuni

ubahAgustus

September ubah

ubahOktober

Nopember ubah

ubahDesember

footer
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3. Pengguna mengubah ni la i perencanaan dan menekan tombol
submit

AplikasiPerencanaanPencairanDana

Ubah PerencanaanPencairan Dana BulananSelamat
datang:
$nama
NIP : $nlp
Departemen:
$0*ot

Bulan: readonly

BelaniaPegawai:
Unit
Organlsasi :
$ Unit
Satker :
$Satker

BelaniaBarang:

BelaniaModal:

PengeluaranLainnva:

footer

4. Haiaman perencanaan bulanan ditampiikan

AplikasiPerencanaanPencairanDana

PerencanaanPencairan Dana BulananSelamat
datan?:
$nama
NIP: $nio
Departemen :
$Oept

Bulan Lainnya Jumlah51 52 53

ubahJanuan

Februari ubahUnit
ubahMaretOrganisasi:

$ Unit
Satker :
$Satker

.April ubah

ubahMei

ubahJum

ubahAgustus

September

Oktober

ubah

ubah

Nopember ubah

Desember ubah

footer
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C. Storyboard operator satker : Menampilkan perencanaan
mingguan

1. Pengguna menekan link perencanaan mingguan

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

Seiamat
datanf:
$n*m*
NfP:$nh>
Dapartamen:
$Oept
Unit
Orfantsasi:
$ Unit
Satkar:
$S*tkar

footer

2. Pengguna memilih bulan perencanaan kemudian menekan
tombol submit

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

J 2!J L —— i “ J iJL
Pengaturan Perencanaan Pencairan Dana Mingguan

SHahkan memWh buian perencanaan :P

DropdownBulan:
Unit

:
$ Unit
S a t i m :
SSatter Submit

footer
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3. Halaman perencanaan mingguan ditampiikan

naanPencairanDana

HaritrP*r*nciHm

Perencanaan Pencairan Dana Minseuan
JumlahLainnya52 53Minggu 51

Ke Poton Nilai
Kotor

PotonPoton Nilai
gan Kotor gan

Nilai Poton Nil at Poton Nilai
Koto gan Kotor gan Kotor gan
r

1

2
: 3

4

Nilai Perencanaan Bulanan

Total Perencanaan Mingguan

footer
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D. Storyboard operator satker : Merekam perencanaan
harian

1. Pengguna menekan link perencanaan harian

AplikasiPerencanaanPencairanDana

Selamat
datanff :
$n*m»
NH» :$o»o
Deoartemen:
$Owt
Unit
Of antsasi:
$ UnH
Satker :
SSetker

footer

2. Pengguna menekan link rekam

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana — — — »X
Pengaturan Perencanaan Pencairan Dana Harian

Snama
N*:$ntp Untok merekam rekam
SDept

Untuk menampflkan s&ahkan memMh buian dan mingfu
perencanaan :

Bulan : Dropdown

UnK

$ Unit
Satker :
SSatker

Dropdown

Submit

V /

footer
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3. Pengguna mengisi da^t̂ re'ncahaShlTanmenek'an tombol submit

A-9

Aplikasi Perencanaan PencairanDana

Rekam Perencanaan Pencairan Dana HarianSelamat
datanff:
$nama
NIP : Snip
Departemen r
SOeot

readonlyTanwal -
NHal Kotor 51:

Unit Potonyan 51:
Organises!:
$ Unit
Satker :
SSatker

Nil*Kotor 52 :

Potongan 52 :

NHal Kotor 53 :

Potongan 53:

NHal Kotor Lainnva :

Potongan Lainnva:

footer

4. Halaman perngaturan perencanaan harian ditampilkan

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

JL
Pencaturan Perencanaan Pencairan Dana Harian

Snama
NIP : Snip Untuk merekam sMahkan kttk nfam
$Dept

Untuk menampHkan sUahkan memliJh butan dan mtngfu
perencanaan :

Unit

SUMt
Setter :
SSMter

Dropdown TButa :

Dropdown

Submit

footer
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E. Storyboard operator satker : Mengubah perencanaan
harian

1. Pengguna memilih bulan dan minggu perencanaan dan
menekan tombol submit

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

J L _ ; i IJL DC
Pengaturan Perencanaan Pencairan Dana Harian

Snama
Mf :$nt» Untuk merekam ritehkan kkk return
$D*i* Untuk menampMcan sJtehkan memHih bulan (ten mlnffu

perencanaan :
Unit

$ Untt
Buten :Satter :

Submit

footer

2. Pengguna menekan link ubah

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

w J jJt
Perencanaan Pencairan Dana HarianSelamat

datanf:
Snama
NW*:$nk>
Oeoartemen:
$Dept

Hari Tanfral 52 53 Lunnya51

MW Poton Hilai PotongMflai Potonf MiUi Potong
Kotor gan Kotor an Kotor an Kotor an Kotor an

ubah hapu? Realisasi

SaninUnit
SelasaOrganisas*:

$ Unit
Satker :
SSatker

Rabu ubah hapu* Rtalisaa

ubah hapus Rtalisaa

ubah hapus Reahsasi

Kamis

Jumat

footer
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3. Pengguna mengisi data perencanaan dan menekan tombol
submit

AplikasiPerencanaanPencairanDana

Ubah PerencanaanPencairan Dana HarianSelamat
datang:
$nama
NIP: $olp
Dopartemen:
$0«pt

Tancral -

NllalKotor SI :

Unit PotonfanSl :
Organisas:
$ Uott
SatVflf •
$Satk«r

Nllai Kotor 52 :

Potongan 52:

NllaiKotor S3 :

Potongan S3:

Nila!Kotor lainnya :

Potongan Lainnva:

footer

4. Haiaman perencanaan harian aitampilkan

AplikasiPerencanaanPencairanDana

Martin

Perencanaan Pencairan Dana HarianSetamat
datang:
$nama
NIP:$nip
Deoartemen:
$Dept

fcjmlahHari Tanggal Lainnya

Ntlai Poton tJilai PotongNiUi PotongNilai PotongMHai Potong

Kotor gan Kotor an Kotor an Kotor an Kotor an

52 5351

ubah hasus Rtalisas.-
ubah hapuv Rtalisa*

Stmn
Unit

SelasaOrganisasi:
$ Unit
Satker:
SSatker

ubah hapus Rtainan

ubah hapus Rtalisasi

ubah hapus Rralisas

Rabu

Kantis

.lumat

footer
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F. Storyboard operator satker : Menghapus perencanaan
harian

1 . Pengguna memilih bulan dan minggu perencanaan dan
menekan tombol submit

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

— —•J L-
Pengaturan Perencanaan Pencairan Dana Harian

Untuk merekem
SOe* Untuk menampMcan silahkan memiMh bulan dan mlngju

perencanaan :
Unit

$ Untt
Sadwr :
SSWfcar

Bulan : Dropdown

Dropdown

Submit

footer

2. Pengguna menekan link hapus

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

J
Perencanaan Pencairan Dana HarianSetamat

datanf:
$nama
NIP:$nte
Deoartemen :

H*ri lanyyal Lainnya5251 53

Mila* Poton Nilai PotonyMBai Potonyftiiai Potonyttilai Polony
Koto* yan Koto* an Koto* an Koto* an

ubal^hapus^9li;asi
SOeot

StninUnit
Selasa ubah haous R<absa»Orsanisas*:

$ Unit
Satker :
SSatker

Rabu ubah hapus Rtahtaa

ubah haoui RealitaaKami*
ubah haous RtalitasiJumat

footer
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3. Halaman perencanaan harian ditampilkan

AplikasiPerencanaanPencairanDana

•ci

Perencanaan Pencairan Dana HarianSelamat
datan*:$nama
NIP : $nlo
Departemen:
$Oeot

JunrlahHari Unreal Lainnya51 52 53

Mai Poton Mai PotontMai PotontMai PotontMai Potonc
Kotoi gan Kotor an Kotor an Kotor an Kotor an

ubah HADU? Rtal- san

ubah hapu? R«ah?a*
StmnUnit
StlaraOffanisasl:

$ Unit
Satker :
$Satk«f

ubah hapu? Rtah?a«
ubah hapus Rtali ?a»
ubah haous R«aii?a»i

Rabu

K*mi$

footer
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G. Storyboard umum : Mengtibah rincian pengguna
1. Pengguna menekan link pengaturan

Apllkasi Perencanaan PencairanDana

datang:
$n»nw
NIP : $nlo
Deoartemen:
$Oapt
Unit
Organises!:
$ Unit
Satker:
$Satk«r

footer

2. Pengguna menekan tomboi ubah rincian pengguna

AplikaslPerencanaanPencairanDana

-
PengaturanSelamat

datang:
$nama
NIP:$nlp
Oepartemen:
$0«pt UbahRincian

Pengguna
Pengaturan

PeiabatUnit
Organises!:
$Unit
Satker:
$Satker

footer
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3. Pengguna mengubah data pengguna dan menekan tombol simpan

ApllkaslPerencanaanPencairanDana

Ubah Rincian PengpunaSelamat
datang:
$nama
NIP •$nto
Departemen:
$Oaot

readonlyUserName:

Password:
Unit
Or«anisasi:
$Unit
Satkar:
$Satker

Nama:

Nip:

footer

Malaman pengaturan ditampilkan4.

ApllkaslPerencanaanPencairanDana

Per««c«

PeneaturanSalamat
datang:
$nama
NIP:Solo
Departeroen:
$Oaot UbahRincian

Penffuna
Pengaturan

PatabatUnit
Organisasi:
$Unit
Satker:
$Satker

footer
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H. Storyboard umum : Merekam data pejabat
I . Pengguna menekan tombol pengaturan pejabat

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

t j

PengaturanSe*amat
datanf:
$nama
NIP :$nip
Departemen:
$Oapt UbahRlnclan

Ptnffuni
Penfaturan

PejabatUnit PV iOraanisasi :
$ Unit
Satker:
$S*tk«f

footer

2. Pengguna menekan tombol rekam

AplikasiPerencanaanPencairanDana

hi
Peneaturan PeiabatSelamat

datanf:
$nama
NIP:$nto
Departemen:

NIP Jabat3nNama

SetPet suitUbah111 Hapus
$Oaot

222 'Jbah SetPefaultHapusunit
Orfanteasi:
$Unit
Satker:
$Satker

SetPefauit333 11 ah Hapus

footer
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Pengguna mengisi data pejabat dan menekan tombol submit3.

Aplikasi Perencanaan Pencalran Dana

NwiamaiMrtai

RekamData PeiabatSefamat
datangr:
$nama
NH» r $n»P
Dapartanwn:
$Owt

Nip:

Nama :
Unit
Or«ani»st:
$ Unit
Satkar :
SSatker

Jabatan :

footer

4. Halaman pengaturan pejabat ditampilkan

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

M

Pengaturan PeiabatSelamat
datana;

$nama
NIP:$nlo
Oepartemen •

$0«pt

JabatanN I P N a m a

Ubah Hapus SetDeiaub111 aaaaa
; 222 Ubah Hapu; i.etOeiaultbbb bbUnit

Organises!:
$ Unit
Satker:
$Satkar

Ubah Hapus SetOefauit333 exc cc

Rekam

footer



A-18

l. Storyboard umum : iVfengubah data pejabat
1. Pengguna menekan tombol pengaturan pejabat

Aplikasi PerencanaanPencairanDana

L-sJlatoJ
PengaturanSelamat

datany:
$oama
NIP Snip
Oapartemen:
$0«©t UbahRlnctan

Ptnfyuna
Penyaturan

PatobatUnit
Offanisasi:
$Unit
Satkar :
$Satk«r

footer

2. Pengguna menekan link ubah

AplikasiPerencanaanPencairanDana

L UaDMiii i
Pengaturan PejabatSelamat

datany:
$nama

Deoartemen:
$o«t

JabatanNIP Nama

SetDefault111 aaa aa

SetDefaultbbb bb222Unit
Ortanisas!:
$ Unit
Satkar:
$Setfcer

SetDefault333 -taousI ccccc

Rekam

footer
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3. Pengguna mengubah data pejabat dan menekan tombol submit

Aplikasl PerencanaanPencairanDana

Ubah Data PeiabatSalamat
datany:
$nama
NIP:$nlp
Oapartemen:
$Dapt

ReadonlyNio:

Nama:
Unit
Ofyanisasl:
$ Unit
Satker:
$Satker

Jabatan :

Submit

footer

4. Haiaman pengaturan pejabat ditampilkan

AplikaslPerencanaanPencairanDana

(*er«r

Pencraturan PeiabatSelamat
datany:
$nama
NIP:$nlo
Departemen:
$Oept

JabatanNIP Nama

Ubah Hapu> SetPefeult111 aaa aa

Ubah Hapus ! SetDefault

Ubah Hapus SetDefault

222 ; bbb bbUnit
Oryanisad :
$ Unit
Satker:
SSatker

3B3 ccc cc

Rckam

footer
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J. Storyboard umum : menghapus data pejabat
1. Pengguna menekan tombol pengaturan pejabat

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

f {

PeneaturanSelamat
dttan«:
$nama
NH*:$oh»
Dtoartemen:

Ubah Rlnelan
Panffuna

Penfaturan
Petabat

$Owt
UnH
Organises :
$ Unit
Satkar :
$Satfc*r

footer

2. Pengguna menekan link hapus

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

h JI
Pengaturan PeiabatStMamat

dating:
$nama
NfP $nic*
Deoartamen:
$o*et

JabatanNIP Nam*
UbijT Hapus

''
attDet

UbahrHBBBT'f'SetDef ault

SetDef ault

ault1111 aaa aa

bbb bb222Unrt

! Ubah HapusOr«ani$asi:
$ Unit
Satker:
$Satk#f

333 ccc cc

Rekam

footer
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Haiaman pengaturan pejabat ditampilkanJ.

AplikasiPerencanaanPencairanDana

Pengaturan PeiabatSetamat
datanf:
$nama
NIP:$o*oDapartaman •

$0apt

JabatanNIP Nama

Ubah Hapus SetDeiault

Ubah Hapus SetDeiault

Ubah Hapui SetPefault

111 aaa aa

bbbbbUntt
Oraanlsasi:
$Untt
Satkaf •

$Satker

ccc cc

Rekam

footer
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K. Storyboard operator kppn : nienampiikan rekapitulasi
perencanaan bulanan per departemen

1. Pengguna menekan link perencanaan bulanan

Aplikasi Perencanaan Pencalran Dana

J

Seiamat
datanf :
$n*ma
NW* : $nh>
KPPN:
$*PPN

footer

2. Pengguna menekan link “disini” di kolom sebelah kiri
p«* Perencanaan Hertan

Pensaturan RekaoitulasiPerencanaanPencairan Dana Bulanan
Bulan S3 52 S3 Lainrya Jumlah Untuk menampilkan

jumlah rekapitulasi
perencanaan
bulanan per
organises!pada
sebuah interval

Untuk menampilkan
rekapioiasi
perencanaan
bulanan pada setiap
demen oranisasi per

waktu
silahkanklik fciiill*

Januart

Februan

Maret
satuanApril

Met

Juni

Agustus

S« pt«mber

Oktober

Nopemb«r

Desembsr
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3. Pengguna mengisi kodc departemen dan menekan tombol submit

lOfOUtPerencanaanHadan PenfrturanPerencanaanMingguanaan

Peneaturan RekaoitulasiPerencanaanPencairan Dana
Bulanan oer Oreanisasi

Untilk menamptikan rekapltulwtf berdasarkan
departemen sttahkan mengisi kode dept, untuk
rekapitulasi berdasarkan unM orfanbasi skahkan
mengtsi kode dept dan kode unit off, untuk
rekapitulasi berdasarkan satker sllahkan menftei kode
dept,kode unit orf dan kode satker.

Kode Dept:

Kode Untt Off :

Kode Satker :

4. Rekapitulasi Perencanaan Bulanan per departemen ditampilkan

AplikasiPerencanaanPencairanDana

Hirtwi

RekapitulasiPerencanaanPencairan Dana
Bulanan Per Departemen

KodeDept:$kodeDept

Seiamat
datanff:
$nama
NIP:$nip
KPPN:
$KPPN

lainnva JumtahBulan 51 52 53

footer
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L. Storyboard operator kppn : menamprfkan rekapitufasi
perencanaan buianan per departemen dan unit
organisasi

1. Pengguna menekan link perencanaan buianan

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

i. — Ji J5
SHamat
datanf:
$nama
MP:$nlp
KPPN:

footer

2. Pengguna menekan link "disinP di kolom sebelah kiri
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P»r*nc«niMn Harlan PenfHtijranPentncanaan Butman Perencanaan Mingguvt

Peneaturan RekaoituiasiPerencanaanPencairan Dana Bulanan

Untuk menampilkan
rekaptniasi
perencanaan
bulanan pada setiap
Hemen oranisasi per

waktu
silahkanklik j.

Bulan 53 52 53 Lamrva lumiah Untuk menampilkan
jumlah rekapitulasi
perencanaan
bulanan per
organisasi pada
sebuah interval

lahkanklik

Januari

Februari

Maret
satuan

April
/RTSICHN̂ I

v ' )Met

Juni

Agustus

September

Oktober

Nopember

0«ember

3. Pengguna mcmasukkan kode dcpartemen dan kodc unit organisasi
dan menekan tombol submit

JU,PerencanaanHarlan PangaturanPerencanaan Mingguan

Peneaturan RekaoituiasiPerencanaanPencairan Dana
Bulanan oer Oreanisasi

rekaoituiasi berdasarkanUntuk
departemen sttahkan mengisi kode dept, untuk
rekapitulasi berdasarkan unit organisasi sHahkan
mengtsi kode dept dan kode unit org, untuk
rekapitulasi berdasarkan satker silahkan mengtel kode
dept, kode unit org dan kode satker.

menampilkan

Kode Dept :

Kode Unit Org :

Kode Satker :

4. Rekapitulasi Perencanaan Bulanan per unit organisasi ditampilkan
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Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

Jii
Rekapitulasi Perencanaan Pencairan Dana

Bulanan Per Unit Organises}
Kode Dept :$todeDept

Kode Unit Org:$kodeUnftOrg

Setamat
datang:
Srtama
NIP:$nh»
KPPN:
$KPPN

Bulan iainnya Jumhh51 52 53
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M. Storyboard operator kppn : menampilkan rekapitulasi
perencanaan bulanan per departemen, unit organisasi
dan satker
Pengguna menekan link perencanaan bulanan1 .

Apllkasi Perencanaan Pencairan Dana

Selamat
datang:
$nama
NIP :$nip
KPPN:
$KPPN

footer

Pengguna menekan link *'disini‘ di kolom sebelah kiri
Pengaturan

2.

Perencanaan Butansri Lo«outPerencanaan Mlnoruan Perencanaan Harlan

Pensraturan RekaDitulasiPerencanaanPencairan Dana Bulanan

Bulan 53 52 53 Lamnya Jumlah Untuk menampilkan
rekapitiiasi
perencanaan
bulanan pacta setiap
eiemen oranisasi per

waktu
silahkankllk 4r>i-

Untuk menampilkan
jumlah rekapitulasi
perencanaan
bulanan per
organisasi pa da
sebuah interval

Januari

Februari

Maret
satuan

April

Me i

Juni

Agus t us

September

Oktober

Nopember

December
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3. Pengguna memasukkan kode departemen , unit organisasi dan
satker dan menekan tombol submit

J l Pangaturan

Pensraturan RekapitulasiPerencanaanPencairan Dana
Bulanan per Orpanisasi

Untufc menamplHtan rekapitulasi berdasarkan
departemen dtahkan menfisi kode dept, imtuk
rekapitulasi berdasarkan unit orfanhasi siiahkan
menftsi kode dept dan kode unit orf, untuk
rekapitulasi berdasarkan satker sNahkan menfisi kode
dept,kode unit orf dan kode satker.

Kode Dept:

Kode Unit Orf :

Kode Satker :

>
Rekapitulasi perencanaan bulanan per satker ditampilkan4.

AplikasiPerencanaanPencairanDana

L j

RekapitulasiPerencanaanPencairan Dana
Bulanan Per Satker
Kode Dept:$kodeDept

KodeUnit Org:$kodeUnitOre
Kode Satker:$kodeSatker

Seiamat
datanf:
$nama
NIP : Snip
KPPN:
$KPPN

Bulan Lainnta iumtah51 52 53
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IV. Storyboard operator kppn : ineiianipilkan rekapitulasi
perencanaan huianan per departemen per hulan

1. Pengguna menekan link perencanaan bulanan

AplikasiPerencanaanPencairanDana

rmncaiMHirtaa

Setamat
datany:
$nama
NIP:$nte
KPPN:
$KPPN

footer

2. Pengguna menekan link “disini” di kolom sebelah kanan
Pcnytfturan logoutPerencanaan Mtnyyuan PerencanaanHarlanParana

Penyaturan RekaoitulasiPerencanaanPencairan Dana Bulanan
—I

Untuk menampllkan
rekapitUasl
perencanaan
bulanan pada setiap
eiemen oranisasi per
satuan
sil

Bulan 53 S2 53 Lainnya lumlah Untuk menampllkan
jumlah rekapitulasi
perencanaan
bulanan per
organisasipada
setouah interval
waktu sllahkankllk

Januarj

Februari

Maret
•—4-

April klik ;.]•
Mei

Juni

Agustus

September

Oktober

Nopember

Des ember
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3. Pengguna memasukkan kode departemen , memilih bulan
perencanaan dan menekan tombol submit

Pengaturan Rekapitulasi Perencanaan Pencairan Dana
Bulanan per Satuan Waktu

i
•to to*. k

Iwl M
toft ton

artan a

Koto Dopt:

Koto UMI Orj:

r Koto t

yt It !t* i r
> t

Submit

- •:
1

4. Rekapitulasi perencanaan bulanan per departemen per bulan
ditampilkan'

'Os i•- r* .
Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

j

Rekapitulasi Perencanaan Pencairan Dana
Bulanan per Departemen Per Bulan

Kode Dept:$kodeDept
Bulan : $bulan

Selamat
datanf :
$n«ma
N*:$n*9
KPPN:
$KPPN

S3 LMUiyi JumlahKode Unit
OrpniMii

Kode
Salker

51 52
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O. Storyboard operator kppn : menampilkan rekapituiasi
pereneanaan bulanan per unit organisasi per bu.lan

1. Pengguna menekan link pereneanaan bulanan

Aplikasi PereneanaanPencairanDana

Seiamat
datanf ;

$ntnu
NIP:$nip
KPPN:
$KPPN 1

E
footer

2. Pengguna menekan link “disinr di kolom sebelah kanan
PenpatvranPereneanaan Perei

Pengaturan RekaoitulasiPereneanaanPencairan Dana Bulanan
1

Bulan 53 52 S3 Lamnya Jumfah Untuk menampilkan
rekapituiasi
pereneanaan
bulanan pada setiap
eiemen oranisasi per
satuan
silabka

Untuk menampilkan
jumlah rekapituiasi
pereneanaan
bulanan per
organisasi pada
sebuah interval
waktu sllahkan klfk

Januari

Februan

fvlaret

l /Htllk 1 :J; j. |April

Met
v

Juni

Justus
September

Oktober

Nopember

Des ember
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3. Pengguna memasukkan kode departemen dan kode unit organisasi,
memilih bulan perencanaan dan menekan tombol submit

Pengaturan Rekapitulasi Perencanaan Pencairan Dana
Bulanan per Satuan Waktu

IMHk I

M be*4 fi 4m
ark an i

KodeOept:

KodaUM 0r|:

Kode t

Submit

4. Rekapitulasi perencanaan bulanan per departemen per bulan
ditampilkan

ApIlkasi PerencanaanPencairanDana

i rr
Rekapitulasi Perencanaan Pencairan Dana

Bulanan per Unit Org per Bulan
Kode Dept:$todeDept

Kode Unit Onr:$todeUnftOrg
Buian : $bulan

Seiamat
datanf:
Sown*
NIP:$nte
KPPN:
$KPPN

Kode Satker lamnya51 52 53 JumWi
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P. Storyboard operator kppn : inenampilkan rekapitulasi
perencanaan hulanan per satker per hiilan

1. Pengguna menekan link perencanaan bulanan

Aplikasi PerencanaanPencairanDana

Setamat
datang:
$nama
NW»:$n»p
KPPN:
$KPPN

footer

Peneeuna menekan link "disinr di kolom sebeiah kanan2.
Butanm Harlan PangMturan LogoutPerana P»

Peneaturan RekaoitulasiPerencanaanPencairan Dana Bulanan

Untuk menampllkan
rekapitiiasi
perencanaan
bulanan pada setiap
elemen oranisasi per
satuan .—- WJHLL
sllahka/kllk j

S3 52 55 Lainnya JumlahBulan Untuk menampllkan
jumlahrekapitulasi
perencanaan
bulananper
organisasipada
sebuah interval
waktu sllahkanklik

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Agust us

September

Oktaber

Nopember

Des ember
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3. Pengguna memasukkan kode departemen, kode unit organisasi dan
kode satker, memilih bulan perencanaan dan menekan tombol
submit

Pengaturan Rekapitulasi Perencanaan Pencairan Dana
Bulanan per Satuan Waktu

M f e l t

Submit

4. Rekapitulasi perencanaan bulanan per departemen per bulan
ditampilkan

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

H jf
r. Rekapitulasi Perencanaan Pencairan Dana

Bulanan per Satker per Bulan
Kode Dept :$kodeDept

Kode Unit Or?:$kodeUnitOrp
Kode Satker:$kodeSatker

Bulan:$bulan

Selamat
datanr:
$nama
N*P:$nlo
KPPN:
$KPPN

Uinny* iumlah51 52 S3
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Q. Story board operator kppn : menampifkan rekapitulasi
perencanaan mingguan per departemen

1. Pengguna menekan link perencanaan mingguan

Apllkasi Perencanaan Pencairan Dana

Setamst
datang:
$nama
NIP :$nlp

KPPN:
$KPPN

footer

2. Pengguna memasukkan kode departemen serta memilih bulan
dan minggu perencanaan kemudian menekan tombol submit

Pengaturan Rekapitulasi Perencanaan Pencairan Dana Mingguan

U*ftA

kode dee kode unit org,
kod* dept, kode

ink org den kode tadce*.

DropdownBulan :Kode Dept:

Mtngfu Ke: DropdownKode Unit Org:

Kode Satker:

oSubmit
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3. Halaman rekapitulasi perencanaan mingguan ditampilkan

Aplikasl Perencanaan Pencairan Dana

JI JI
Rekaoitulasi Perencanaan Pencairan Dana Mingpuan

Kode Dept:StaodeDeot
Bulan:$bulan

Minagu ke:SmineauKe

Setamat
datang:
$nama
NW* :$nl©
KPPN:
$KPPN

Kode Kode Umnya kimlah51 52 53
Unit

»««

I Potongan Nilai Potongan
Kotor

Potongan Nilai Potongan Nilai Potongan
Kotor Kotor

Nilai
Kotor

footer
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R. Storyboard operator kppn : menampilkan rekapituJasi
perencanaan iningguan per departemen dan unit
organisasi

1 . Pengguna menekan link perencanaan mingguan

AplikasJ Perencanaan Pencatran Dana

Setamat
datang:
$nama
NIP:$nlo
KPPN:
$KPPN

footer

2. Pengguna memasukkan kode departemen dan unit organisasi serta
memilih bulan dan minggu perencanaan kemudian menekan
tombo! submit

Pengaturan Rekapitulasi Perencanaan Pencairan Dana Mingguan
(he*

dan koda unft org, unhdt
inawgM koda dmpt, koda

unft erg dan koda

Bulan : DropdownKode Dept:

Minggu Ke: DropdownKode UnK Org:

Kode Satker:

Submit
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3. Haiaman rekapitulasi perencanaan mingguan ditampilkan

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

j — IL.Jit
Rekapitulasi Perencanaan Pencairan Dana Minis$uan

Kode Dept :$kodeDept
Kode Unit Orsanlsasi:$todeUnltOrp

Bulan:$bulan
Mingjru 1«:$rn» n«ruKe

Seiamat
datanf:
$nama
N»P:$n »o
KPPN:
$*PPN

Kode 51

"HKH
“E

Lairmya

>otongan tilai Potongan Nilai Potongan N'lai Potongan Nilai Potongan

52 53 Jumlah

KotorKotor KotorKotor

footer
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S. Storyboard operator kppn : menampilkan rekapitulasi
perencanaan iniugguan per departemen, unit organisasi
dan satker

1 . Pengguna menekan link perencanaan mingguan

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

Setanet
datany:
$nama
NIP:$nip
KPPN:
$KPPN

footer

2. Pengguna memasukkan kode departemen, unit organisasi dan
satker serta memilih bulan dan minggu perencanaan kemudian
menekan tombol submit

Pengaturan Rekapitulasi Perencanaan Pencairan Dana Mingguan

Unfe* tarduarkon unft
kode un* arg,

kode dofft.
unit or( den kode urtfcor.

DropdownBulan :•Code Dept:

Mlngfu Ke: DropdownKode Unit Org:

KodeSatker:
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3. Halaman rckapitulasi perencanaan mingguan ditampilkan
Aplikasl Perencanaan Pencairan Dana

Rekaoitulasi Perencanaan Pencairan Dana Minoruan
Kode Deot :$kodeDent

Kode Unit Orranfsasi:SkodeUnftOrs
KodeSatker:$kodeSatker

Bulan:$bulan
Mingjru ke :$minfguKe

datang:
$nama
NIP • $nto
KPPN:
$KPPN

53

Kotor Kotor

footer
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T. Story board operator kppn : menanipifkan rekapitulasi
perencanaan harian per departemen

1. Pengguna menekan link perencanaan harian

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

Seiamat
datang:
$nama
NIP:$nlo
KPPN:
$KPPN

footer

2. Pengguna memasukkan kode departemen serta memilih tanggal
perencanaan kemudian menekan toinbol submit

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

Peneaturan Rekaoituiasi Perencanaan Pencairan Dana HarianSeiamat
datang:
$nama
NIP:$nk>
KPPN:
$KPPN

Untuk menampiikan rekapitulasi berdasarkandepartemen
silahkan mensisi kode dept, untuk rekaoituiasi bcrdasartcan unit
oreanisasi silahkan meofisi kode deptdan kode unit ore, untuk
rekapitulasi b«rdaswfcan satfcer silahkan mengisi kodedept kode
unit ore dan kode satker

Tanceal : CalendarKode Deot:

Kode Unit Or?:

Kode Satker:

Submit

footer
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3. Halaman rekapitulasi perencanaan harian ditampilkan

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

JJL
Rekaoitulasi Perencanaan Pencairan Dana Harian

Kod« Dept :$kodeDeot
Tangfal:$tan*fal

Hari:$haH

Setemat
datanf :
$nama
NIP r $nfo
KPPN:
$KPPN

laanny*52 53 Jumlah

footer
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U. Story board operator kppn : menampifkan rekapitulasi
perencanaan harian per departemen dan unit organisasi

1. Pengguna menekan link perencanaan harian

Apllkasi Perencanaan Pencalran Dana

Salamat
datanf:
$nama
NIP :$nlo
KPPN:
$KPPN

footer

2. Pengguna memasukkan kode departemen dan unit organisasi serta
memilih ianggai perencanaan kemuuian menekan tomboi submit

Apllkasi Perencanaan Pencalran Dana

Peneaturan Rekaoitulasi Perencanaan Pencalran Dana HarianSalamat
datana:
$oama
NIP:$nH>
KPPN:
$KPPN

Untufc manampilkan rekaoitulasi bardasarkan departaman
silahkan menaisi koda dept, untufc rekapitulasi berdasaifcan unit
orfanisasi silahkan manyisi koda daptdan koda unit or®, untufc
rekapitulasi bardasarkan satkar silahkan mervrtsi kodedapt, koda
unit ora dan koda satkar

Tanffal: CalendarKode Deot:

Kode Unit Or® :

Kode Satker:

footer
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3. Halaman rekapitulasi perencanaan harian ditampiikan

AplikasiPerencanaanPencairanDana

JL ji jJi
RekapitulasiPerencanaanPencairan Dana Harian

KodeDept:$kodeDept
KodeUnit Orf:$todeUnitOre

Tangeai:$tan*fal
Hari: $hari

SHamat
datanf:
$nama
NJP:$n*pKPPN:
$KPPN

Kode Lainnya kwnlah51 52 53

Nilai Potongan Nilai Potongan Nilai Potongan Nilai
Kotor

PotonganNilaiPotonjan
Kotor Kotor Kotorotor

'

footer
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V. Storyboard operator kppn : menampifkan rekapitufasi
perencanaan harian per departesnen, unit organisasi dan
salker

1. Pengguna menekan link perencanaan harian

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

Selamat
datan«:
$nama
NIP :$nlp
KPPN:
$KPPN

footer

2. Pengguna memasukkan kode departemen, unit organisasi dan
salker serla merniiih langgal perencanaan kemudian menekan
tombol submit

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

Peneaturan Rekaoitulasi Perencanaan Pencairan Dana HarianSeiamat
datang:
Snaroa
NIP :$nlp
KPPN:
$KPPN

wilfcan rekaoitulasi lx
risl kode dept untuk rekapltulasi berdasarkan unit

ortanisasi silabfcan mentis!kode deptdan kode unitoff, untuk
rekaoitulasi berdasarkan satker silabfcan mentis!kode dept kode
unit or*dan kode satker.

rkaniOn

Tanggal : CalendarKode Dept:

Kode Unit Or*:

Kode Satker:

footer
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3. Halaman rekapitulasi perencanaan harian ditampilkan

ApllkasiPerencanaanPencairanDana

j[ j

RekaoitulasiPerencanaanPencairan Dana Harian
Kode Dept:$kodeDept

Kode Unit Org:$todeUnitOrg
Kode Satker:$todeSatker

Tanggai: $tanggai
Hart:$hari

Setamat
datanf:
$nama
NIP:$nio
KPPN:
$«PPN

51 Lainnya52 53

Nilai Potongan Nilai Potongan Nilai
Kotor

Potongan Nilai
Kotor

Potongan Nilai Potongan
KotorKotor Kotor

footer
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W. Storyboard : logout
1. Pengguna menekan link logout

AplikasJ Perencanaan Pencalran Dana

Seiamat
datang:
$nama
NtP:$nir
KPPN:
$KPPN

footer

2. Haiaman login uiiampiikan

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

Seiamat
datang dl
Aoiikas*
Perencanaan
Pencairan
Dana

Username:

Password:

login

i

!
'
*

t

footer
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X. Storyboard Operator Satker : rekam realisasi
1 . Pengguna menekan link realisasi pada tanggal yang pilih

Aplikasi Perencanaan PencalranDana

J [ |i
PerencanaanPencalran Dana HarlanSeMmat

datanf:
$nama
NIP : Snip
Deoartemen:
$Oept

Hari Tangtal hinny* lumlah51 52 53

NHai Poton MW Potonrt«*iKotor fan Kotor an Kotor an
PotonetMai PotongNHai Polonf

Kotor an Kotor an
Stmn ubdh

ubah
Unit

SelasaOrfanisasi:
$ Unit
Satker:
$Satker

haous Realisasi

hapui Realisail

haous Realisati

Rabu

Kami*
>umat

footer

2. Pengguna menekan tombo! rekam pada halaman realisasi

Aplikasi PerencanaanPencalranDana

Jl Jl
RealisasiPerencanaanPencairan Dana HarlanSelamat

datang:
$nama

Departamen:

uii.ii Kotor Potongan Tanctal
SP20

Tanegal MUi SP20No SPM No SP2D
SPM SPM SPM

SOeot
Unit
Oreanisas* :
$ Untt
Satker:
$Satker

Wentana pencairan dana

footer
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Pengguna mengisi data realisasi dan menekan tomboi submit3.

InaanPencairanDana
l

RekamRealisasiPerencanaanPencairanDana Harian

rwadonlvTariff* SPM:

No SPM :

Tariff* SP2D r

No SP2D:

Nil*Kotor SPM:

Potongan SPM:

Halaman realisasi ditampilkan4.

AplikasiPerencanaanPencairanDana

rtnmun«nHarlan

Realisasi PerencanaanPencairan Dana Harian$*amat
datang:
$nama
NH»:$oio
Oaoartemon:
$o«»t

Tanggal Mo SPM Mai Kotor Potongan Tanggal No SP2D Mbi SP2D
SP2DSPM SPM SPM

ubah hapus

obah hapu?

Unit
Organisasi :
$ Unit
Satker:
$Satk«r

ubah hapus

obah hapuv

Remana pencairan dana

TotaJ reaStati

Rekam

footer



A-50

Y. Storyboard Operator Satker : Ubah realisasi*
1. Pengguna menekan link realisasi pada tanggal yang pilih

Aplikasi Perencanaan PencairanDana

Jl Jl
PerencanaanPencairan Dana HarianSelamat

datanf:
$nama
NIP : $nh>
Oeparteroen:
JOw*

kmilah52 5351

NHai Poton Nilai PotongHiiai PotongHiiai PotongMM Potong
Kotor gan Kotor an kotor an Kotor an Kotor an

Senin ubah ha^ui Rtah»a»
ubah haouiKlUHSflji

Unrt
S«la$aOrganises!:

$ Un»t
Satker:
$Satk«r

ubah haous Rtalnaa

ubah hapui Rtahsaa

Mbah baput Rtalisa*

Rabu

Kami$

Jumat

footer

2. Pengguna menekan link ubah pada halaman realisasi

AplikasiPerencanaanPencairanDana

[ «*—» j [ . jJL JL J

RealisasiPerencanaanPencairan Dana HarianSelamat
datanf:
$n»ma
NIP:$nlo
Oepartamen:

Potongan Tanggal
SP2D

Tanggal Ho SPM
SPM

Nilai Kotor NMSP20No SP20
SPM SPM

$o«»t
UnH
Organises!:
$ Unit
Satker:
$Satker

ubah haous

Rflkam

footer
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3. Pengguna mengubah data realisasi dan menekan tombol
submit
Butman j Perencanaan PerencanaanHartan

Ubah Realisasi PerencanaanPencairanDana Harian

readonlyTangfa!SPM:

No SPM:

Tanffal SP2D :

NoSP2D:

NilaiKotor SPM:

Potonyan SPM :

Cl 0
4. Ilalaman realisasi ditampilkan

AplikasiPerencanaanPencairanDana

Hvtl*K4

RealisasiPerencanaanPencairan Dana HarianSeiamat
datantp:
$nama
NIP:Solo
Departemen;
$Oept

Tangeal Mo SPM Nilai Kotor Potonjaii Tangeal No SP20 Nilai SP2D
SR2DSPM SPM SPM

ubah hapm

ubah hapus
Unit
Organisasi:
$ Unit
Satker:
$Satker

ubah hapus

ubah hapus

Renrana penratran dana

Total reifeari

footer
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Z. Storyboard Operator Satker : Hapus reaiisasi
1 . Pengguna menekan link reaiisasi pada tanggal yang pilih

ApIlkasi Perencanaan Pencairan Dana

.

Perencanaan Pencairan Dana HarianSelamat
datan*:Snama
NIP :$nlp

Hari lanrtal 52 5351

NHai Poton ttiUi PotontNMaiDeoartemen: Kotor fan Kotor an Kotor an
$Oaot

ubahSenjn
Unit

Selasa ubahOraanisasi :
$ Unit
Satker:
SSatker

ubah hapus Rt^lisaa

ubah hapus Reaiisasi

ubah hapus Reaiisasi

Rabu

Kami*
Jumat

footer

2. Pengguna menekan link hapus pada halaman reaiisasi

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

SI
Reaiisasi Perencanaan Pencairan Dana HarianSelamat

datan*:
Snama
NIP:Snip
Deoartemen:

Tanjgal No SPM Nilai Kotor Potonpan Tangjal Mo SP2D
SP2DSPM SPM SPM

$o*pt
Unit
Or*anisasi:
$ Unit
Satker :
SSatker

Rem ana pencairan dana

footer
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Halaman realisasi ditampilkanj .
Aplikasi Perencanaan PencairanDana

RealisasiPerencanaanPencairan Dana Harian
datang:
$nama
MW*:$nio

Tanegal NoSPM NBai Kotor Potonfan Tanfgal No SP20 Nilai SP?0
SP20SPM SPM SPM

Daoartemen: ubah hapu*
ubah haput$Oaot

Unit
Oryanisasi:
$ Unit
Satkar:
$Satk«r

ubah hapus

ubah hapy?

RpiHaoa pentaitan dana

Total (eainati

Rokam

footer
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AA. Storyboard Operator KPP!Y : menampiikan akurasi
bulanan

i . Pada halaman lainnya, pengguna menekan tombol akurasi

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

***** . ' ****̂ j ^ *** j \ jJLL *

Lainnya
$nam«

KPP*:
$KPPM

footer

2. Pada halaman pengaturan akurasi, pengguna menekan link
"disini’* pada pilihan akurasi perencanaan pencairan dana
bulanan.
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Pengaturan Akurasi

AKURASI
PERENCANAAN

PENCAIRAN DANA
BULANAN

Untuk menampilkan
akurasi rekapitulsi
perencanaan
pencairan dana

-trola francs ilahkan kltk
( disini J

AKURASI
PEREf'C ANAAfsi

PENCAIRAN DANA
MIW3GUAN

Untuk rnenampilkan
akurasi rekapitulasr
perencanaan
pencairan dana
mingguan,silahkan
pilih bulan kemudian
tekan "pros es "

AKURASI
PERENCANAAN

PENCAIRAN DANA
MARIAN

Untukmenampilkan
akurasi rekapitulasi
perencanaan
pencairan danaharian,
silahkan pihh bulan
dan minggu kerja
kemudian tekan
"pros es "

IJanuarf "K>S

ED Pro

3. Halaman akurasi perencanaan pencairan dana bulanan
ditampiian

Akurasi Perencanaan Pencairan Dana Bulanan

fvtor &pnl Met 011 f'Jcp I>sSeptDept Feb Jull <^LCUnit Sotter
org

JuniJon
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BB.Storyboard Operator KPPJV : menampifkan akurasi
mingguan

I . Padahalaman lainnya, pengguna menekan tombol akurasi

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana — I i *——» " i i06
lainnya

KP9H:

footer

2. Pada halaman pengaturan akurasi, pengguna memilih bulan
dan menekan tombol proses pada piiihan akurasi
perencanaan pencairan dana mingguan.
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Pengaturan Akurasl

AKURASI
PERENCANAAN

PENCAIRAN DANA
MINQGUAN

Untuk menampilkan
akurasi rekapitulasi
perencanaan
pencairan dana
mingguan,silahkan
pilih bulan kemudian
tekan ''pros es *

AKURASI
PERENCANAAN

PENCAIRAN DANA
HARiAN

Untuk menampilkan
akurasi rekapitulsci
perencanaan
pencairan dana harian,
silahkan piHh bulan
dan minggu kerja
kemudian tekan
"pros esK

AKURASI
PERENCANAAN

PENCAIRAN DANA
8ULANAN

Untukmenampilkan
akuras i rekapitulasi
perencanaan
pencairan dana
buianan,silahkan kltk
dis ini

M

Pfosa

Halaman akurasi perencanaan pencairan dana mingguan
ditampiikan.

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

JL —-—-
Akurasi Perencanaan Pencairan Dana MingguanSetamat

datanf:
$nama
NIP :Snip
KPPN:
SKPPN

Mrqsgu le-3 r.l.nggu Ve-*Mir^u le-2t> pt SotVer foVr^u le- 1Unit oig

footer
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CC. Storyboard Operator KPP!V : menampi/kan akurasi
harian
Padahalaman lainnya, pengguna ineaekan tornbol akurasiI .

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

1 ummm jJf'

1 C
lainnya

$nama
NH> :SnH>
KPMt

Nrmtw Lofout

footer

2. Pada halaman pengaturan akurasi, pengguna memilih bulan
dan minggu kemudian menekan tombol proses pada pilihan
akurasi perencanaan pencairan dana harian.
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Pengaturan Akurasi

AKURASI
PERENCANAAN

PENCAIRAN DANA
MIN6GUAN

Untuk menampilksn
akurasi rekapitulast
perencanaan
pencairan dana
mingguan,silahkan
pilih buian kemudian
tekan “proses ”

AKURASI
PERENCANAAN

PENCAIRAN DANA
BULANAN

Untuk menampilkan
akurasi rekap »tulasi
perencanaan
pencairan dana
bulanan, silahkan klik
dis ini

AKURASI
PERENCANAAN

PENCAIRAN DANA
HARiAN

Untuk menampilkan
akurasi rekapituiasi
perencanaan
pencairan dana harian,
silahkan pibh buian
dan minggu kerja
kemudiantekan
“proses '*

Halaman akurasi perencanaan pencairan dana harian
ditampilkan.

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

Jl=JJL —u—,_
Akurasi Perencanaan Pencairan Dana HarianS*lamat

datang:
$nama
NIP :$nip
KPPN:
JKPPN

a>bu Kams JunotOpt Unrtotg Setter St nm Seteo
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DD. Storyboard Admin: rekam pengguna
I Pada halaman pengaturan pengguna admin menekan tombol

"rekarn“

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

Pengaturan Penggunadating Admin
: $nama
MP :$<dp RoleNIP Kode

Satloer

123456
78910

Operator
Satker

h a p i n

123456
78911

Operator
KPPN

123456
78912

Admin

J

2 Pada halaman rekam pengguna 1, admin memasukan NIP
dan password serta memiiih role pengguna yang direkam
kemudian menekan tombol “berikutnya”.

Rekam Pengguna 1

NIP:

(KSPaten mcnjadi username pengguna diapliisst)

Password:

Bole: Dropdown

Berikutnya
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3 Pada halaman rekam pengguna 2, jika role yang dipilih
“operator kppn“ admin hams menginputkan kode kppn,
sementara jika ro'ie yang dipiiin “operator satker" admin
harus menginputkan kode departemen, unil organisasi dan
satker. sementara jika roie yang dipiiiii “admin” admin tidak
menginputkan apapun, field yang tidak diperlukan akan ter-
disable, kemudian admin menekan tombol “simpan \

Rekam Pengguna 2

Node KPPN:

Kode Dept:

Kode Unit Or*:

KodeSatker:

4 Halaman pengaturan pengguna kembali ditampilan.
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EE.Storyboard Admin: hapus pengguna
! Pada halaman pengaturan pengguna admin menekan link

hapus

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

* J
Pengaturan Penggunadata^ Admtn

: $nama
NIP Rote

123456
78910

O p e r a t o r
Satker

123456
78911

Operator
KPPN

123456
78912

Admin

2 Halaman pengaturan pengguna kembali ditampilkan
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Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

L —....—V-
Saiamat
datan( Admin
: Jmmi
NIP :$nlp

Penpaturan Pengguna
Kixte Ko<te
Uni: Satker

NIP Rote Klcxte kbde
Kppn Daps

Org

SS11S5 haom123456
78910

025 01Operator
Satker

123156 Operator 115
78911 KPPN

hapus

123156
78912

Admin hapus
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FF. Storyboard Admin: rekam satker
! Pada halaman pengaturan satker admin menekan tombol

“rekam

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana— - L

Pengaturan Satker
datang Admin
: $nama

Kbde
Satker

f*rr»
Satker

•Code(Code Mums Kode Narra
KPPNDept Dept UnitUnit

Org

5541S5 145025 Kemen 04 Oitjen
Pend .
blam

MAN
Krui

ubah haput

*S

02S 03 Oitjen
Btmas
blam

547513 Kemen
agKab
lambar

145 ubah hapusKemen

004 BPK 01 Sekjen 450774 BPK 001 ubah hapui

Prov
Aceh

2 Pada halaman rekam satker admin mengisi seluruh field
kemudian menekan tombol wsimpan’\

Rekam Satker
Kode Dept:

Mama Dept:

Kode Unit Org:

Mama Unit Org:

KodeSatker:

Mama Satker:

KodeKPPM:

3 Halaman pengaturan safer kembali ditampilkan
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Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

i —
Seiamat
datanf Admin
:$nama
NIP :Snip

Pengaturan Satker
Kode terra Kode; tens Narva

Sather
Kode
KPPN

Kode
SatherOept Oept Unit Unit

Or* Org

025 Ditjen 554155
Pend
Islam

Ditjen 547513
Bimas
Islam

MAN 145Kemen 04 hapusubah
Krui

025 Kemen 03 Kemen 14S
agKab
Lambar

ubah hapus

«5

Sekjen 450774004 001BPK 01 BPK ubah hapus

Prov
Aceh
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GG. Storyboard Admin: ubah satker
! Pada halaman pengaturan satker admin menekan link

"ubaif \

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

-
Pengaturan SatkerSalamat

dating Admin
:$nama
MP :$nlp (Code

KPPN
Kode

Satker
Mims

Satker
terra Kdde terraKdde

Dept Dept Unit Unit
Or* OR

11^ ^554355 MAN
Krui

Ditjen
Pend .
Islam

025 Kemen 04

547533 345 ubah haous03 Oitjen
Bimas
Islam

Kemen
agKab.
Lambar

025 Kemen
as

BPK 003 ubah hapusSekjen 450774004 BPK 03
Prov
Aceh

2 Pada halaman ubah satker admin mengisi selurah field
kemudian menekan tombol “simpan”.

Ubah Satker
KodeOept: Read only

Mama Dept:

ReadonlyKade Unit Off ;

Naroa Unit Or*:
KodeSatker: Read only

Hama Satker:

DropdownKode KPPK:
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3 Halaman pengaturan safer kembali ditampilkan

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

DC — —-
Peneaturan SatkerSelamat

datanf Admin
: $nama
MIP :Snip

-p—•

Mams Kode
Satker KPPN

Kode Kode Mina Kode
Unit Urxt Satker

Mirra
Dept Dept

Orf Or*
Oitjen S5415S
Pend.
Islam

345 hapusMAN
Krui

025 Kemen 04

*S

Kemen 145
agKab
Lambar

Oitjen 547S13
Bunas
Islam

hapusubah025 03Kemen
»g

BPK 001 hapu*01 Sekjen 4S0774 ubah004 BPK
Prov
Aceh
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HH. Storyboard Admin: hapus satker
i Pada halaman pengaturan satker admin menekan link

“hapus”.

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

— —
Pengaturan Satkerdatanf Admin

:$twni
NIP :$n»P Kode Nine

Dept
Kode Ntrm Kode

Satker
Narva:

t Oept Unit Unit Satker
Or* Or*••f 025 Kem«n 0« Oitjen

Pend.
hlam

554155
*, n!

I

I *1 025 03Kemen Ditjen
Bimas
hlam

547513 Kemen

SKab
Lambar

»

4 004 BPK 01 Sekjen 450774 BPK
Prov.

t Aceh
i

V‘.*• 4s 4

rekam

t

HP •' 4* 2 Halaman pengaturan satker ditampilkan kembali.

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

Pengaturan Satkerdata** Admin
:Sname
NIP :Snip Kode htorra Kode Starrs Kode

Satker
tone

Satker
Kode
KPPNOept Dept Unit Unit

Or* Or*
02S 04Kemen Ditjen

Pend
hlam

SS4155 MftK

Krui
14S ubah hapus

*5

025 Kemen 03 Ditjen
Bimas
Islam

547513 Kemen
a*Kab.
Lambar

145 ubah haous
»*

Sekjen 4S0774 BPK 001 ubah haous
Prov
Aceh
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H. Storyboard Admin: rekam anggaran
1 Pada halaman pengaturan anggaran admin menekan tomboi

“rekanT

Apiikasi Perencanaan PencairanDana

U=L

Pengaturan AnggaranSdamat
datar«{ Admin
:$nama
NIP:Snip >t"<« Koife KoiU:

Ddnsnee Dctan Dstaast Dept 'Jr.it KMe
Satte:

VNo

OffM! R

554155025 04DIF*-
02504 SS 2013
4155/2014

31-12- Dll*

31-12- Dlf* 025 03 547513Dlf*-
0250354
7513/2014

2013

4S0774DIFtt-
004 0145 2013
0774/2014

31-12- Di» 004 01

<•1

2 Pada halaman rekam anggaran admin mengisi seluruh field
dan menekan tomboi “simpanv

Rekam Anggaran
No. Dokumen : Befanja Pegawas :

Betenja Barang :

Befefija Modai:

Lainnya:

TgL Dokumen:

ienisDokumen: Dropdown

fCodeUnft Org :

SCodeDept:

KodeSatker :
Jumteh Anggaran: Read only
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3 Haiaman pengaturan anggaran kembali ditampilkan

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

II Jt
Pengaturan Anggaranctetanf Admin

: $mma
NIT:Snip le»»N* Kode K »4*

Uak takaMates Dcissra DolR»is Dept
Offm R

DIM-
02504 55
4155/2014

31-12- DIM 025 04 554155 ubah hapus
2013

DIM-
025 03 54
7513/2014
DIM-
0040145

31-12- DIM 025 03 547513 ubah haous
2013

31-12- DIM 004 01 450774 ubah hapus
2013

rekam
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JJ. Storyboard Admin: ubah anggaran
i Fada halaman pengaturan anggaran admin menekan link

“ubah”

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

==
Pengaturan AnPMranSeiamat

datanf Admin
:$nama
NIP:$nlp Tg* Kode

DsbasssE Ds!j«a: Dsfcasss £>cpt Unit Sttke:
No

OffBes

554155025 04Di PA-
025 04 SS 2013
4155/2014

DlfiA-
025.03 54 2013
7513/2014

DI FA-
004 OHS 2013
0774/2014

31-12- DIFA

31-12- DlFA 547513025 03

004 01 45077431-12- DIF*

rekam

2 Pada halaman ubah anggaran admin mengisi seluruh field
dan menekan tombol “simpan”

Ubah Anggaran
BetanjaPegawai :Ho. Dokumen: Read only

TgL Dokumer?: Befenja Barang:

Betenja :

Latnnya:

Read only

ienisDekumen : Readonly

Mode Unit Org :

uSodeDept:

KorieSatker:
Readonlylumfeh Anggaran:
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3 Halaman pengaturan anggaran kembali ditampilkan

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

Pengaturan AnggaranSeiamit
datanf Admin
:$ntma

***** *ode Rede Rede
Defeaase Dept Uak Satfcer

Off

Ne
Dsbsaea Debass

en n

Dlf*-
025 04 55
4155/2014

31-12- Dll* 025 04 554155 ubah
2013

DlfiA-
0250354
7513/2014

31-12- Dl B*«. 025 03 547513 ubah
2013

01DIP* 004Dl **-
004 0145

31-12- 450774 ubah
2013

Si
SSI
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K K . Storyboard Admin: hapus anggaran
1 Pada halaman pengaturan anggaran admin menekan link

“hapus”

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana — i **? i iJL
Pengaturan AngearanSeiamat

datanf Admin
:$nama
NIP:Snip tu

D«lHMt
ea

554155DIBA-
025.04 .55 2013
4155/2014

31-12- DIRA • 4

547513DIBA-
025 0354 2013
7513/2014

31-12- DIBA 025 03

DlfiOr
004 0145 2013
0774/2014

45077431-12- 0104 004 01

£

2 Haiaman pengaturan anggaran kembaii aitampiikan

Aplikasi Perencanaan Pencairan Dana

J L
Pengaturan AnggaranSetemat

datanf Admin
: $nama
NIP:Snip IKsit KsMfe KMfe

Satfeee
Me

C Dafcome Des* »2#

554155Dl»>.
025 04 55 2013
41SS/2014

31-12- DIRA 025 04 i hapus

547513Dl RA-
0250354 2013
7513/2014

Dl BA-
004 0145 2013
0774/2014

31-12- Dl BA 025 03 hapus

31-12- DIBA 004 01 450774 u£3i hapus

iliil'
- . rekam
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Lampiran B terdiri dan 5 bagian, yaitu:

1. Diagram Class;
2. Diagram Use Case;
3. Deskripsi Diagram Use Case;
4. Diagram Robustness:
S Hiaoram
W • ^ jk.A. ^ w w» w A..*, wr w •-/ •
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Class Diagram pacta Package Session
RpdbFacade Grupfacsde

- em EnMyManager - em EnMyManager

temukanDgnOrganisasi<Stnng String String String) List-rRpdb>
iemukanOgnSatker(Stnng Satker ) Lat<Rpdb>
findByButanrinii List<Rpdb>
temukanOgnKppnBuianfStrmg Kppn m) List<Rpdb>
temukanDgnKppnOept)Slrmg Kppo String) ti»t < Rpdb>

» temuk anOgnKppnOeptUnOryiStrmg Kppn String String) UaKRpdb>
temukanDgnKppnSatkenStnng Kppn Satker) list<Rpdb>
temukanDgnKppnDeptem.String Kppn String mt) Usl<Rpdb>
temukdnOgnKppnOeptUnOryBMlString Kppn String String ml) Dst<Rpdb>
temukanOgnKppnSatkerBmrStrmg Kppn Satker mt) ListiRpdb*

temukanOgnGrupUsnm(String String) Grup

fmdByNipPetaoatlString ) Pejabat
* lemukanOgnKPPNiKppni liM<Pe»abat>
* temukanDgnSatk enSatker i Lat-rPepbat*

lemukanDelauttOgnKPPNi Kppn int) lisi- Pe^bat:-
RpdtiFacade

temukanDgnOganisavtStmg String Slrmg Slrmg) list<Rpdh>
temukanOgnPKNonTgMint ml. Slrmg String String Stnng) Li*t <Rpdh>
temukanOgnTglOrgiDate String String Stnng) L*t <Rpdh»
temukanOgnSatkerTgt)Satker Oatei U»t<Rpcfh>
temukanOgnRp<JmPK (RpdmPKi li»t«Rpdh>

temukanOqnSatkorPKTahumSatkerPK String) List'Anggaran»
temukanOgnSatkerPKTahunNoDok(SatkerPK String Stnng) Anggaran

RpdmFacade AsoaieatgruppenggunaEacade

i EnMyManagerem EntityManage*

temukanOgnOrgarusan(Stnng Stnng Stnng Slrmg) List<Rp<tm>
temukanDgnBtnOrganisasuString mt Stnng Stnng Strmg) Li»t<Rpdm>
temukanDgnPktRpdmPKi list < Rpdm»
temukanDgnKppnSatker»n(Kppn Satker int . String) bst<Rpdm>
temukanOgnKppnOeptBlnlStrmg Kppn Strmg mt) List<Rpdm >
temukanOgnKppnDeptUnOgBWStmg Kppn Stnng Strmg mil l*t<Rpdm>
temukanDgnKppnOeptBinMggiString Kppn String mt mt) Utt<Rpdm»
temukarDgnKppnOepftUnOrgBlnMggiStnng Kppn Stnng Stnng int mt) list<Rpdm>
temukanOgnKppnSatkerBInMggiString Kppn Satker ml mt ) LiM< Rpdm >
temukanOgnRpdbPKiRpdbPKi UaKRpdm>

findByWiptStnng) A&osiavgruppengguna

Satkeffacade

em EnMyManager

temukanDgnKppn,Kppn: List <Satker>

temukanOeptOgnKppmKppn) Li«'Strmg>

ViewrpdbFacod* RealiaaaiFacade
em EnMyManager EnMyManager

temokaoDgnKppnBulanrStnng Kppn mt) List<Viewrpdb>
temukanDgnKppnDept'Stnng Kppn Strmg) Ust<Viewrpdb>
temukanOgnKppnDeptUnOrgiStnng Kppn Stnng Strmg) List< VteviTpdb>
temukanDgnKppoSatkertStrmg. Kppn Satker ) List <ViewTpdb>
temukanOgnKppnDeptSmiStrmg Kppn Strmg. int) l ist<Viewrpdb'
temukanDgnKppnDeptUnOrgBln(Stnng Kppn Stnng Slrmg int) List<Viewtpdb*
temukanDgnKppnSatkerBkHStrmg Kppn Satker mt) List<Viewrpdb>
temukanOgnSatkerlSmng Satker) bsMViewrpdb*

temukanOgnRPOHiDate Stnng Strmg Stnng) List<Reaksa*i>
temukanOgnSatkerPKThmSatkerPIC String] bst<Reaksas<»

KppnFacade
SuratdtapensaaiFacade

• em EnMyManager
em EnMyManager

ViewrrpdhFacade

- em EnMyManager

temukanDgnKppnDeptTgHStrmg Kppn Stnng Datei List<Viewtpdti>
temukanOgnKppnDeptUnOrgTgliStnng Kppn String String Date) bst<Viewrpdft >
temukanOgnKppnSatkerTgl|String Kppn Satker Date) lisKViewfpdti>
temukanDgnKppnTgi(String Kppn Date) List<Viewrpdti>
temukanDgnSatkerTgilStrmg Satker Date) bsl<Viewfpdn»

* findByOsemameiString ) Pengguna

ViewrpdmFacade

em EnMyManager

* temukanDgnKppnDeptBintString Kppn Stnng mt ) LiSI<Viewrpdm>
* temukanOgnKppnDeptUnOrgBin(String Kppn Strmg. String mt) bsKVmwrpdm*
* temukanDgnKppnSat*erBlnString Kppn Satker . int) list<Viewrpdm >
* temukanDgnKppnDeptBInMgglStnng Kppn Stnng mt mt ) Ltst<Viewrpdm»

* temukanDgnKppnDeptUnOrgBlnMggiStrmg Kppn String String mt mt) bst<Viewrpdm>

* temukanOgnKppnSatkerBInMggiStnng Kppn Satker mt mt) b»KViewrpdm>
* temukanSatkerDgnKppnBlnlStrmg Kppn mt ) b-st<Viewrpdm >
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2. USECASE DIAGRAMS

Keseluruhan Diagram Use Case

nmm

Prom package pUgguna urmm)

JOTuilHflUBM &tinfauna »ou

MSiriir>i}««wF

<w» Package a&musirstot )

faagsiftRillsfes
imwrtM s*6*r

Operator RPPS
Prom package operator KPPN)

operat&r *s$er
|»tw? Package operator satker)









ueeueoo^jfrd '
: jroje ue^ ( tckueu^uj,

euep ij«j?e:)u»d
ue*icwewui

NddM Jojejado

UCIJ M '
eucp uejieou^d «ueoo»j

isejn}Kle>(aj ue>j|K*JU*'-KHU

uen66u»uj

euep uejtec'usd sueouss
sep^tde^aj ue>||tduieu«i

ueuejnq '
euep uejieouad eueooaj

isep}K)e>< 9.> uoiiKkueuau*

SRKj?»Ki(|3SK53Sp.blddyi .rojiuado ?oriv u

u-y
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3. DESKRIPSI USE CASE

Use Case MelaKukan Login (UCOlj
I Use case name: raelakukan ! ID: UC.01

iiOgiil I

Primary actor: semua aktor
i Brief description: usccasc ini digunakan untuk

memverilikasi NIP dan kata sandi yang dimasukkan
pengguna yang ingin mengunakan aplikasi.

| Pre-condition: pengguna berada pada haiaman index
Trigger: pengguna mengisi field NIP dan field kala sandi

! nona mrm ' /ooin non mpnpVnn tnwnni "maen1 *'•
! j-'weiu juiiil il'c- iii viuii liivi ivfvwxi iviiluui liitu.’wiv .

Basic course:
Sistem melakukan validasi atas data yang
dimasukkan:
Sistem membandingkan NIP dan kata sandi yang
dimasukan dengan NIP dan kata sandi yang tersedia
w n i i o r l r> t n l x r v f i A *|;aua HULLO, .
Sistem memuiai sesi pengguna.

i .
i.

w •

3.
- flnw -*. .» M ( / / £!/ ¥ +' m

| Alternate Course:
1 : Jika ierdapat field yang kosong, sistem akan
menampilkan kembali haiaman utama disertai dengan
notifikasi bahwa field dimaksud tidak boleh kosong.
2 : Jika NIP dan kata sandi yang dimasukkan tidak sama
dengan NIP dan kata sandi yang terdapat pada database,
sistem akan menampilkan kembali haiaman utama
disertai dengan notifikasi “NIP atau kata sandi anda

t

!

KP i i im ht»nqr
UVIUIXI UV11U1

Post Condition: Sistem menampilkan haiaman utama sesuai
dengan hak akses.i
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Use Case Merekam Data Pejabat (UC02)
Use ease name: merekam
data pejabat
Primary actor : Operator satker dan operator KPPN
Brief description: use case ini menjeiaskan tentang
bagaimana pengguna merekam pejabat yang berwenang ke

ID: I irO?.

uj;1uvuji.
Pre-condition: pengguna berada bada haiaman pengaturan
pejabat.
t rigger: pengguna mene'kan tomboi "rekam".

Basic course:
1. Sistem menampilkan haiaman rekam pejabat;
2. Pengguna mengisi filed nama, NIP dan jabatan

kemudian menekan tomboi ‘"simpan”;
3. Sistem nielakukan validasi;

i

/1 V. "
« /^4* o v i/* l^i v* /4 * «*i / *- I r r* 4" /» v*** r* n* »1r 1 r r* nv i * «r n v» *%

oisiciii iiiciiiucuiuiiigjvaii uaia liiasuAJ^cui uciigaii uata

di database;
N VJ\eta

U1UL\- an\ /itnnan Hoto la /iotohoea*
v x i j mijjuii vsctvti i\v WMiue-nuv,X X X X X X

Subjlow: -
A Itovnnt^ rfYUVKP *

.4 _» ^ «• V- / # tvi f V V I4f V «

3: iika terdaoat field vane kosone. sistem akan•J 1 J

menampilkan kembali haiaman rekam pejabat disertai
dengan notifikasi balrwa field dimaksud tidak boleh
If noAti
IX i /.1 1 / 1 I .

4; jika terdapat data yang sama di database dengan data
masukan kembali haiaman rekam pejabat disertai
1 : * f*1 * 11 1 . 1 1 1 1* 1 , 1
/1n n I Tnn «A r i r i i/ n n i w n m i r n n n r n o n r» m /i n i A n n r i A
uvii^cui iii »m « ivc!c>i ucuivvct ucua e>t*vactn aua ui uaiaucwv,

; /W Condition: sistem menampilkan haiaman pengaturan
1 natohot HAtman nAtifiVoei “natnhcji K^rhocil
! f-'V|v*x» v»i v t v u^u i i i i v v t i i i.u a s J J V J H U M V n u u i i v m V I.U I I I

7 *iam
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I ICP r<i«p IVIPNFFIIKQH f'latq Ppiahot fIIf'Q31u %*" M ± ? *. fis ^ t* vur M **L a-J^ Uia a ^ a ft*.*.r ft* ft f w *
_
* w i

T TrvTiprn
i * i / . \ J\. \t _ iUse case name: menmibnh

data pejabat
Primary actor. Opcmlui satker dan operator KPPNj

Brief description: use case ini menjeiaskan tentang
bagaimana pengguna mengubah pejabat yang berwenang
yang telah direkam Sv^.
Pre-condition: pengguna beraua pada halaman pengaturan
pejabat.

i Trigger: pengguna memiiih pejabat dan menekan tomboi
“ubah”.

l « m t'N ; » »
U1mi Y U.

V

Basic course:
Sistcm mcnampilkan halaman ubah pejabat dengan
field nama. NIP dan jabatan terisi sesuai dengan data I
pejabat yang dipilih.
Pengguna mengubah filed nama, NIP atau jabatan
kemudian menekan tomboi “simpan”.

1 '

I

*»—.

* 7 W ie tp in maio!/ « i L' i i H o c i ofoc rloto udtiu«v u o vsi:ivs r wnfc
W X—'OV1 \ /o

k/ ivjtviii lnvmivuivuii v unuu^i

uirnasukkan.
Sistem membandingkan data masukkan dengan data
ui database:
Sistem mengganti data lama pejabat di database
dengan data vans barn.

4,

s.

1 Subflow:
Alternate course:

3: jika terdapat field yang kosong* sistcui akan
xvixinntA-siM i Unn Kn H hn!rsivtnY*i nrnmn r\1 /-Ai-T r\ 1 ffltl11illicitiiynss.ci.ki twiiiucui licucmiciii titanic* utbttten vivn^aii

notifikasi bahwa field dimaksud tidak boieh kosong.
a * iil'Q l^iviancil vano «ama tit rintaKiic** rlpnoan tlala

« t | V^ f j » v ». - »-* •- V« » . W*- %-* ~ V

*-VA n p i i l’n I r a m l M M i l^ n i n w n n i«A I >•n V M I A A I q l*v Ar ,—i I n A*»T <
madurvciii rvk/ iiiuan naiaiiiaii ik,ivaiii pyjauai u-iisciiai

denean notifikasi bahwa data sudah ada di database.

!
!

:
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I Post Condition: sistem menampilkan halaman pengaturan
! Deiabat denuan notifikasi “oeiabat berhasil diubah”.i x w x

Use Case Menghapus Data Pejabat (UC04)
i Use case name: menobaruis

t—' *
data pejabat
Primarv actor. Operator satker dan operator KPPN

ID: 13C04

ur icj LtczL! iptlun. use coac mi liiciijcia^oii itiitau^bagaimana pengguna menghapus pejabat yang berwenang
i /ono t a i o W < ln*aL o i>J' UIX^ IV1U11 U1I VIUlll

a S^a l l imm/o
Vl/Vl UlilliJ u> f

I kJ

Pre-condition: pengguna berada pada halaman pengaturan
pejabat.
i rigger: pengguna memiiih pejabat dan menekan tombol
Uhapus”.
Basic course:

1. Sistem menampilkan kotak konfirmasi penghapusan
data pejabat yang berisi tomboj "hapus” dan “batal”

2. Pengguna menekan tombol “hapus” pada kotak
konfirmasi.

3. Sistem menghapus data pejabat yang bersangkutan
rsaria HATOKOCA
}’LlVtH UVtkVtX'VlUVl

i

Sub flow:
AltPrvinlP rnnrw

A fct' W I * ( VTI, w w \ / &> c c & r w •

2 : jika pengguna menekan tomboi ”batai“ pada kotak
konfirmasi., sistem akan menutup kotak konfirmasi.

Post Condition: sistem menampilkan halaman pengaturan
pejabat dengan notifikasi “pejabat berhasil dlhapos”.
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Use Case MemiHh Default Pejabat (UC05)
T T f i'1 f‘ /"f C’ f f M'l l M i T m^y y> « l t h
i /;tr, rturrit-.. c i iv.c i i s i i i i

in- T Trv)>11 / . i / \j .1

default pejabat
! Primary actor.Operator satker dan operator T-rT)mrrvr T I N .

Unej description', use case mi meiije1askan ienlang
bagaimana pengguna memilih pejabat yang berwenang
I mfi »1/ ,x >\un
umui\ UUU1U17111VCU1|/UUU|/VU

Pre-condition: pengguna berada pada haiaman pengaiuran
pejabat.

r>ato1/on 1o*>vvmivuit iup »-onv/l Utl.

! / rigger: pengguna memilih peiahal dan menekan tomhoi

“piiih default”"

Basic course:
1. Sistcm mengubah default pejabat pada database, dan

mevesuaikan default pejabat pada tabel dattar
oeiabal.
JL

i

SubfiOMr.
Alternate course:
Post Condition: SiStem iuCiisnipiIkaii haiainsn pengatursu
pejabat

i
:
i
i
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Use Case Mengubah Rincian Pengguna (UC06)
Use ease name: mengubah ID: T JCOfi
rmcian pengguna
Primary actor, operator satker dan operator KPPN
Brief description: use case ini nieiijelaskaii ientarig
bagaimana pengguna mengubah rincian informasi mengenai
/‘11 t*iun in j u.
Pre-condiiion: pengguna berada pacia halaman pengaturan.
Trigger: pengguna menekan tomboi "atur pengguna”

| Basic course:
l . Sisiern menampilkan halaman pengaturan pengguna

yang terdapat field nama dan jabatan pengguna.
7 Ponaanna mennisi field vana disodiakan kr.mndian

menekan tomboi “simpan”
3. Sisiern nieiivinioaii data vana diriiasukkaii ke

» * •• ^

uaiauosc.

j

Subflow:
l /1 / ^ »7 w # /7 4 i <« n /1«

nnxci tuAic, H/ W A n c.
2: jika pengguna pada halaman pengaturan pengguna
mpnpipn tnmhnl mnlfa
iaivx « v > \ V4 I1 VV'J I C'VA J » J v* « % V4 UJC'I'VXi * UIVWI *

menampilkan kembaii halaman pengaturan.
Post Condition: sistern menampilkan halaman pengaturan
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I Isp r^cp Mpfiaiihah PprpnpQnaQn PenC2!!*an Da ?!?.
Buianan fUC07)
Use case name: mengubah ID: UC07

I!
i I'vAt'Anr-anaon nAnpaifCin rioriQ
j |J V l V U V V t i l V l U l I J

_
/ V!!V U l t t i l 1 V i u i 1V I

i

buianan i

Primary actor: operator satkers

Brief description: user case ini digunakan untuk mengeioia
perencanaan pencairan dana buianan, tidak terdapat use case
rekam dan hapus karena dibuat untuk 12 bulan perencanaan !
dengan nllai default no! (0).
Pre-condition: pengguna berada pada haiaman perencanaan
pencairan dana buianan

:

1

4

i rigger: pengguna menekan ikon “ubah” pada salah satu
jenis belanja di label perencanaan pencairan dana buianan.

1 s.sV* rirf i' sf »
uci•> i c c vr ii; j t .

Sistern menampilkan haiaman ubah perencanaan
pencairan dana buianan, dengan field setiap bulan
perencanaan terisi dengan data dipilih.
Pengguna mengubah nilai yang lerdapat pada satu
atau lebih field pada bulan setelah bulan berialan,
kemudian menekan tombol “simpan”;
Sistern memvaiidasi field yang tersedia. memastikan
perencanaan tidak melebihi anggaran dan mengganti

!

i

JL.,

: 3.
i

k( i l u n u n / I T .{' j i u n u e.'* !
uiui uxi: n: \^ULU.I /UOU i

/ I 'JpJ T"\;
U U I U W W l %

_ 1
nr » « j-rrj'iT-s n/>nr»sir'jri n u n u
l l V U l l t i U.i l t i v i i v u u u i i u u u u » r

A 1

dengan data yang baru.
| Subflow:

yang terdapat
pada bulan berialan atau sebelumnya, maka hams
menggunakan usecase mengubalx dengan dispensasi.

T *1 • * 1 1 /^ 1 1
/ • f « i r n r v n n i v\ r» « v\ n r i t A /*» /v i mn -f -» A l /1z* . J ii\a pcii£,£uua 11124111 iiic-iiiiuucui nwu

I A / tryviAntn r*mi-wcn*
| < i n c i f i w i c c u n/ J C .
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jika terdapat field yang kosong maka si >lem akan
rn #»n*4r rmi i l 'AY\ nulMm^n i iK'i l i
i l lV l lU i i lL>'l l lVUl l l lU lUi i iU l l V U L/U l l L'V l VUVU11UWL1 L'Vl lVUl lWl l

X X X

dana buianan dengan notifikasi field tidak bo’leh kosong
3: jika perencanaan melebihi anggaran maka sistem
•jl' un rriMnorrimll'on ri *j1 * jTriiOn I inori TlMran< ,,jn'Junu:\ui i mwiiumi/ mviui UU1U.II1UH uuun i/vi WIIVUIIIMXII

pencairan dana buianan dengan notifikasi perencanaan
tirtak hnieh meip.hihi anaoaran—DO

Post Condition: sistem menampiikan kembaii haiaman
perencanaan pencairan dana.

Use Case Mengubah Dengan Dispensasi (UC08)
! /TV t irne
l i cy . A/ U

J ,Tf /> r*nvo vinwtom r r> pnmiKin
L L l i » L, r C U f M L . l l l V l l^ U l/U i i

dengan dispensasi
Primary actor: operator satker

:
i

»

c /"* 1 « . t
iS t /» / / /1r i /‘4 <«4 H / » / * f /% • t

U! I C f U C£l / i p i t u t i. «
perencanaan pencairan dana buianan pada bulan berjalan
a ta i i CAKAI * vmn \ / a
V i t V i V f U V t/ V l V U l l l i 7 t i#

• • 1• 1 1 -« 1
« c-v < .HI « rn 4A r» I ^ » x 11 I r 4%^ <”r » K n l-vu n ui^uiioivdii uiiikiJSu iiitii^uDaii :

I usvi

i i
i

Pre-condition: pengguna berada pada haiaman ubafa
perencanaan pencairan dana buianan.

j Trigger: pengguna menekan tomboi "dispensasi”
Basic course: I

1 . Sistem akan menampiikan haiaman dispensasi yang
terdapat field nomor dan tanggal dokumen

2. Pengguna mengisi field yang disediakan kemudian
menekan tomboi “simpaif

3. Sistem melakukan validasi field dan menyimpan
data yang dimasukan ke database.

i

kji /i / / //iurv rr .Kjeres 1 1

Alternate course:
3: jika field kosong maka sistem akan menampiikan
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halaman disnensasi dengan notifikasi field tidak boleh
kosong.

Fast Condition-.Sistem menampiikan kembali haiaman ubah
perencanaan pencairan dana buianan dengan field yang telah
t a n n r a n a n i m m'o /i n n m a t m n n i f n n n r -rio’i /i i /n n /i r a n a i i i n-i n i j o
IW1J1 nv- i ;vaMm.L!J ‘3 l-H411 ItlVli^tmil (4 ‘̂U i i v i v ^ UUg, nv- MVHUlU!v» «

tidak dapat diisi menjadi dapat diisi

[ Post Condition-, sistem menampiikan kembali halaman
i n o n v\n n/»m v n n /k m n k u i n n n n
j wncanuui i u^nwanau vacinct tmiauau.
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Use Case Mencetak Rencana Pencairan Dana
Rsiinnnr. fllfOQl

\ ID: UC09Use case name: mencetak
fAnr'cmo npnncurott ncma
1V11VUI1U ^VtlVUllVUl Vitll1W

buianan. i

Primary actor: operator satker.
i Brief description: use case dicunakan untuk mencetak

perencanaan pencairan dana buianan.
Pre-condition: pengguna berada pada halaman perencanaan
pencairan dana buianan . !

Trigger: pengguna menekan tombol “cetak”
! Basic course:

Sistem mengirimkan paket data ke printer untuk
mencetak perencanaan pencairan dana buianan.

L y LI I / 111/ vv .
Alternate course:

i- :
Post Condition: sistem menampilkan kembali halaman
perencanaan pencairan dana.

;

t
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Use Case Merekam Perencanaan Peeairan Dana
(UC10)HsriiiR

Use case name: mcrckam
i r\(xr^YU ^cmacm twairon Hano
I J^v i V l i V V i i l t4V4I I I-/ V V U H W i l l U U1 I V I

harian

ID: UC10
: !

I

Primary actor: operator satker
Ii Brief aescrimion: use case ini dieunakan unruk

M k—•

menambahkan perencanaan pencairan dana harian.
Pre-condition: pengguna berada pada haiarnan perencanaan

i 'loros knnor»
i i I V. I t v^m i m i i m i u i i i < 1 1 i c 1 1 i- - - J - ;

i

trigger: pengguna meneJean tomboJ “rekam" 7

Basic course:
1. oisteiu menampiikaii iiaiainan rekani pereiicanaan

pencairan dana harian, yang terdapat field nilai kotor
t.
i

dan poiongan di setxap jenis belania pada
pertarna seteiah tanggal perencanaan yang belurn
direkam.

2. Peneeuna meneisi fieid vane disediakan. kemudian
mcnckan tombol “simpan”;

3. Sistem melakukan vaJidasi field, membandingkan
dengan batas maksimal. menambahkan data yang
dimasukkan ke database

» V l t rw i i i l l
;

!

j!
:
l

i

i Sub flow:
I ^ / f /1M Ssi f /"i /1 * g §.<e *“i il •f l t i l C 11' l i f .

3a: jika terdapat pengisian field yang tidak benar maka
cicfv'm Q L R A N mpnamni lL'an Kalaman rnLam nnrnnnanQan
cn iM.v i i* I A iv i.'i s i i u i u i i i u i i i v ivwin t pv i VI I VI I I tv iv t i »

DCnCaiiaii dana Harian uCu^an uOUiikaSi DCnuiSlau
i JL W

bellim benar

!

<

\

J V : { iKci pcrencdiiaaii nunan meiebihi perencanaan^ i

i
: maka sistem akan menampiikan halamanKill onon

uuiunuxi
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rekam perencanaan pencairan dana harian dengan
notifikasi tidak boleh melebihi Derencanaan bulanan

A

Post Condition: sistem menampiikan haiaman perencanaan
pencairan dana harian

Use Case Mengubah Perencanaan Pencairan Dana
Harian n i fU lv j

Use case name: mengubah
nArpnponocin n^n^oiron riana
[,'vi viivum.mii (./ vi ivvn i vn i UMIIU

harian.

ID: UC11
';i

Primary acton operator satker.
Brief description: use case ini menieiaskan tentang

bagaimana mengubah perencanaan pencairan dana harian
yang telah dibuat sebelumnya.
Pre-condition: penggnna hcrada pada haiaman perencanaan
pencairan dana harian.
Trigger: pengguna memilih minggu perencanaan yang akan
diubah, kemudian menekan ikon “ubah”.
Basic course:

d i niamx . ijiptvnx
»•«ar*amr»» i I s on
XXXWiICtXXX nxvtvx X

pencairan dana harian, yang terdapat field nilai kotor
dan potongan di setiap jenis belanja pada minggu
vans dipilih;

1̂ r* />» i Un U nnln n+mi I b-i b ki /xl /4 T jnv> />i uiutuna liitli^uuaii paiu aiau ivuni nv^iva yang,

disediakan untuk pencairan pada tanggal setelah
fqn ( TfTql npnminqlaqn Irpmuninri mpnpl'qn iomnn'iWliwiLUl UVil& UUUiiUli. iVWlliUUiUli i i iWUVlVLUl LUli iUUl

WW X c/

“simpan";
3. Sistem melakukan validasi field, membandingkan

/ I 'J I U / Imru run T iu rpn/'unuun nn lunun mnrwr i r' j n i i r i u lu
UULU VAWI IC.UI i i rwiwin/unuui i i / u IU.I IUI i. i i iwiie.£.umi viu nx

ho1 i i KnVti * « » »
XXtXXCXXXXCXli UUUii

r»afart/» «mo»n
MV1VXXVU1lCICiXl
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vane lama di database denean data yang ban .
kemudian menampilkan halaman perencanaan
pencairan dana harian.

!

i Subflow.
/1 I f /1M i/t /•«t “» /A » i M n 'l •-'1/ ' C f / l Li l C *- y'*/ JC .

3a: jika terdapat pengisian field yang tidak benar maka
n i p n a m n i i i f g n h a l a m a n n h a h i^ercncanSSinliiviivMiiptiiLuii; HMJUIIIIMI v«1/»111 pv» viiv«jm\4n

pencairan dana harian dengan notiiikasi pengisian
behim benar
3b: jika pcreiicanaaii iiaiiaii mclcbmi pciencauaaii
buianan maka sistem akan menampilkan halaman ubah
pereneanaan pencairan dana harian dengan notifikasi
tidak boleh melebihi perencanaan buianan

Post Condition: : sistem menampiikan halaman perencanaan i
dn r> o hono t j

pviiv-uiiu.il luma iiuuuii

a Iran
^lk/VWlll viIV\41X

:
1I

Ii

I

I

I
:

i

t

Use Case Menghapus Perencanaan Pencairan Dana
• t/i I!/lII S I S * . f. I— - »_ “ — j r

ID: UC12Use case name: menghapus
i n^rAtwariaun r'.pru'
| f^VJL VilVUilUVili pvuv

I L«
i I t a l i an .

!!, i ct rt Avm-vi xvv
Qi run
Ull ctl l i

*

Primary actor: operator satker
-i

. Brief description: use case ini menjeiaskan tentang
menghapus perencanaan pencairan dana harian

i

:
I u
I Dagaimanan
! yang telali dibuat sebelmrmya.

Pre-condition: pengguna berada pada halaman perencanaan
i

pencairan dana harian.
i Trigger: pengguna mcmilili mhiggu perencanaan yang akan
j dihapus, kemudian menekan tombol "hapus".
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1 r>nosic course:;
1. Sistem menampiikan kotak konfirmasi

penghapusan;
2. Pengguna menekan tombol “proses”;
^ x u.' i p m r r i n T i i i h u n i u.' / l u l u m i n i j n i i \ / u n i T n m i i i n ( i *j r i-J - ui.nwni iiiwii&iiuwuo i i in i c.c.v-t y u*.» t uiuum uui i

database.

i

\u h f h i u r
J

Alternate course:

Post Condition: sisiem menampiikan halaman perencanaan
pencairan dana harian. I

Use Case Merekam Reaiisasi Pencairan Dana
fiJCIS'iV J

r 1Use case name: merekam
reaiisasi pencairan dana
!’rimary acton operator satker

ID: UC13

Brief description: use case ini aigunakan untuk
menambahkan reaiisasi ke data perencanaan pencairan dana
harian van*'g telali dibuat sebelumnya.
Pre-condition: pengguna berada pada halaman perencanaan

j pencairan dana harian.

Trigger: pengguna memiiin minggu perencanaan yang akan
dimasukkan realisasinva. kemudian menekan ikon

I 44reaiisasi'’.
Basic course:

1. Sistem menampiikan halaman rekam reaiisasi
pencairan dana, yang terdapat field mlai kotor dan
polongan di setiap jenis belanja pada minggu yang j
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dinilih *

2. Penaauna menaisi satu atau lebih field vana
N
_ »• W

disediakan pada tanggai sebeium tanggai perekaman. !

kemudian menekan tomboi “simpan”;
' X m u r r u / ' j l i i r r i f i t y i K o t i / n n n l; u r i. t j u u w m i n v i i i r u i i u u u i n v i u. j i i u i i i u u.n v i i i i c.i v u n i v» u s i a u.m

dengart perencanaan dan akan menvimpan data yang |
dimasukkan ke database,kcnuidian nicnainpiikaii
haiuman perencanaan pencairan dana harian.

i
I

I
i

;
!

I

I

Sub flow:
A 1 j

i /liternine course:
:

3a: jika terdapat pengisian field yang tidak benar maka
sistem akan menampilkan rekam realisasi pencairan
danadengan notifikasi pengisian belum benar
3b: jika perencanaan harian meiebihi perencanaan
bulanan maka sistem akan menampilkan halaman

i pencairan dana dengan notifikasi tidak
boleh meiebihi perencanaan harian.

I

l

1 i :rPK A i 1 *v*>i , i vnv. •* •w **%-%•» < * » V V-%* • »

j Post Condition.', sistem menampilkan halaman perencanaan
| pencairan dana harian

Use Case iVIcncefak Rcncana Pencairan Dana
Harian (IJC14)

|Use case name: mencetak
r p n r a n a n p n r u i r a n A n n a
1 |

_
‘ VAJL ^ V4 »i V411

ri *« r\nai jail.

i ID: UC 14

'

;

’I

Primary actor., operator satker.
I Briefdescrimion: use case amunakan uniuk mencetak
I X f c--'

nm ^ Unt*i n nnrln w>i AryiI A

pci^iivanaaii jj^uvanan uana iiaiian paua iinii^^u ycuig,

dip!Iin ,

!

I
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Pre-condition: pengguna Herada pada halaman perencanaan
pencairan dana harian.
Trigger, pengguna memiiih minggu perencanaan dan
menekan tombol “cetak”.
W /-in i /1 rtrn iMrm >

L J U 3 1 L L t'M/ dt.

Sistem mengirimkan paket data ke printer untuk mencetak
nprpnpaiman rw^rw-'snrcm rlurvj harianpw vxivunuvtax pviivwiiMll vtunu. LIMMJLJL.
Subflow.
Alternate course:

Post Condition: sistem menampilkan halaman perencanaan
pencairan dana harian.

Use Case Mencetak Rencana Pencairan Dana
Minacaian f!iriBB V J

| ID: UC15Use case name: mencetak
mncatio nnnnatrcm /"Iana1ViIVVllJVl (JVUVWli VJi Jl WU11U !
mingguan.
Primary actor: operator satker
Brief description: use case digunakan untuk mencetak
perencanaan pencairan dana harian pada paket bulan yang
dipilih (satu paket bulan adalah satu bulan ganjil dan bulan
aenan nertama setelahnval.‘ 1 x J /

Pre-condition: pengguna berada pada halaman perencanaan
| pencairan dana mingguan.

1 1 iiiviimlii jjaivci uuiaii pcicii^aiiaoii udli
menekan tombol “cetak”.

I » / *c/uotc CUM/ at .
Sistem mengirimkan paket data ke printer untuk mencetak
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perencanaan pencairan dana mingguan
! Si;k flow .f t

i Alternate course:
!

Post Condition: sistem menampilkan halaman perencanaan
pencairan dana mingguan.

Use Case Mencetak Rekapiiulasi Reiicana
Pencairan Dana Bulanan (UC16)

I ID: VC 16Use case name: mencetak
i i » « •; rpkaniiiibKi renr.nnn,

r\un / >' iir'in nuno r\m «i»mnpwucan un uuuu oc4 iciiiu.il.
I

I

i
Primary actor: onerator KPPN

1

I Brief description: use case mi meiijeiaskaii bagamiana
« • * « • • ^I nonammo monnotok roPorutiiloci rnnmno n^nnoiron nonn

j pvu^uiiu liiviivviun. lwvupnuiuoi iviivuiiu pviivuiiuii UUIIU

! Ui llnunti
! uuiaitai!

Pre-condition: pengguna berada pada halaman rekapiiulasi
perencanaan pencairan dana bulanan.

! Trigger: pengguna memilih satu atau lebih satker, unit :

i at
o n o i 'i nv
_

i :v
_

i v i s I i m i l l i n g
‘ * , ‘ I

a r i i'i n u’i i i’i O I M H t T a n'i n a m o r s i/a» n t ixi t i . itx. > i ULUU isv, I / is: tv.s s s w i s\. v
_

i

i ; n m
i i i t i

m» i i / i i *a
itsvsiixi i

“cetak”
i Hsivis* p/u/rw

iv v' c e* v-
Sistem mengirimkan paket data ke printer untuk mencetak
rekapiiulasi perencanaan pencairan dana bulanan.
r i t n

\ SUDHUW’.
A /t/Jr»T/-i /»#/) /-»/vi /t*n/i•sr i ic- r nuic u/«; JC.

Post Condition: sistem akan menamnilkan halaman
rekapituiasi perencanaan pencairan dana bulanan. !
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TI«p r M p n p p t a k Rpkanitiiiaci Ppnpang
++ k

_
*^ A.* M.^ MJL^^ % %-% ffm. J i %% w iM'J t J L %VU Vf4 AA»4

Pencairan Dana Mingguan nif i 7i
I I I I . I sv * /

Use case name: mencetak
r A L a m h i i o c i fAtiAono
i vivvi^uvuu^i i vuvuiiu

ID: UC17
i

i

pencairan dana mingguan.
Primary actor: operator KPPN

I

ij Brief description: use case ini menjeiaskan hagaimana
pengguna mencetak rekapitulasi rencana pencairan dana
mmgguan

! Pre-condition: pengguna berada pada halaman rekapitulasi
perencanaan pencairan dana mingguan.
Trivuer: oensauna memilih satu alau lebih saiker. unit
organisasi atau departemen keraudian menekan tombol
“cetak”

1. Sistem akan menampiikan kotak kontirmasi cetak;
2. Pengguna menekan tombol '‘proses”.
3. Sistem mengirimkan paket data ke printer untuk

mencetak rekapitulasi pcrcncanaan pencairan dana
mingguan.

I

| vi / ht7/ nu*
i iui / rn / rv.

Alternate course:
2: jika pengguna menekan tombol “batal” pada kotak
konfirmasi, sistem akan menutup kotak konfirmasi.

Post Condition: sistem akan menampiikan halaman
ral'amtiiloci naronoonoan nanooiran rlona niirwmnon
lvivuMituiuoi (JVI viivunwuu pvuvunuu \xwnu
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Use Mencetak Rekapitulasi Rencana
Pencairan L*ana Harian fUC!8)
Use case name: mcncctak ID: UC18

! I

i rekapitulasi rencana
pencairan dana harian.

1

:

Primary actor: operator KPPNA i

! Brief description: use case ini menieiaskan bagaimana
i . * M % r W

| pengguna mencetak rekapitulasi rencana pencairan dana
i i : —! » 1/11 till I

' Pre-condition: pengguna berada pada halaman rekapitulasi
perencanaan pencairan dana harian.

! Trimer: oeneeuna meinilih satu atau lebih salker. unit
organisasi atau departemen kemudian menekan tomboi
“cetak”

.
;

I

r
i O / Ai t 1 /1 /</i J

iJWkJU/ u/n/ at .
.

1 . Sistern akan menampilkan kotak konimnasi cetak;
2. Pengguna menekan tomboi “proses”.
3. Sistern mengirimkan paket data ke primer untuk

mcncctak rekapitulasi perencanaan pencairan dana
harian.

t :
I

!i
I

:
I! n n

!!

1 vS # £*/7/W4 » *
tA.t r i t t r vv -i l 1 r t

i
I

Alternate course:
2: jika pengguna menekan tomboi "batal” pada kotak
konfirmasi, sistern akan menutup kotak konfirmasi.

Post Condition: sistern akan menampilkan halaman
no Kori on
iiu nuisuii

I ro1/ amtnioc-1; ivi\uy rwronnonaon nanr'oiron rlo
i-’viviivwiavtuii i/viivuuun v*u1IU1UU1 pvuvuu
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7? fB-32 .t ‘ >d.i i: J »

V •
4

? -

Ii «4* jVIpnamniikati ALnrtici Pprpnp^naati
V

_
F ^»r V

_
» AS X %4L• M JL *. *.» » +-+ ft*

mrioi
V J

Use case name: menampilkan ID: UC19
1 aV nraci iApmn /''ona'an

V U VHM ^/ V l Vl lVUKlV4U.i lVi l\

Primary actor: operator KPPN
Brief description: use case ini menjelaskan bagaimana
pengguna menampilkan akurasi perencanaan pecairan dana. |
Pre-condition: pengguna berada ui halarnan utarna
Trigger: pengguna menekan menu akurasi perencanaan
Basic course:

1 . Sistem menampilkan halaman pengaturan akurasi
perencanaan

2. Pengguna memiiih jenis perencanaan (buian
mingguan atau harian), kemudian menekan tombol

:
ian,

i

piuoco

3 , sistem mengiiitung prosentase reaiisasi atas
perencanaan dan menampilkan hasilnya dengan tabe!
pada haiaman akurasi perencanaan buianan.
mingguan atau harian.

Subflow:
Altp.rnn.tp. rnursfl *

j Post Condition: Sistem menampilkan lialaman akurasi
| perencanaan buianan, mingguan atau harian j
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Use Case Merekam Pengguna fUC20)
fD: TIC20i / c/! m a r n l/ n m

t y . t r, Lii.iir. ft.14.mv. . i!ii., i v, t\ n i 11 :

pengguna
i
:

! Primary actor . administrator i

j Brief description: use case ini digunakan untuk
j mendaftarkan pengguna aplikasi.

i ; c-c- t /rnJlliOr't’.
1

U.-twriyln yit linlnv»t y\ n
crtaiiiimoLicttwr L/wicrvtci ui lictictiiicin pwiitiutuicutD I

i* y\ i/i s

pengguna.
Trigger: administrator menekan tomboi “rekam"

I Basic course:
—_

4
1

Sistem menampilkan halaman perekatnan pengguna
1 yang terdapat beberapa field NIP. password dan
hak akscs:
Administrator field vans disediakan, kemudian
niciickun lofnbol "'benkutriva' :

*• "

olsiciii liiciii vanua^i nciu jvciiiuuiaii iiiciiampinvaii

halaman perekaman pengguna 2 sesuai dengan
evi i i ho vt Ino L-- o L' •
[yiiiiivu: nwiv vt.ivox. kJ.

a. Jika operator satker. mafea sistem
menampilkan halaman perekaman pengguna
2 dengan iieid kode depariemen. unit
Arrrortirinoi Horn rn+i/ar
Oi £,CililOtiOi V4ti.ii OUliWl

Vs T i l r n y\ <A /M*ntrvt> U T)T)\1 s-vs rs I y n r-i s nt/swsu. j.» Ka uuciaivji t\ t t IN , uidJva ^ tbtum
i

menampilkan halaman perekaman pengguna
2 dengan field kode kppn

o ri nr» oflmi tn i of r-o1 />t* o!/ o oiff Atin
v , ,J ir\ci uumnuonulvi marvu, oiaiviu

1itr> it O tit Mi I L vt it h4« « u lit vs it lit*it * L'

1US.11VS11 J.llSl-lli J.1U1U11U.UJ1 !JV1V1V

2 dengan field nama dan jabatan
Administrator mengisi field yang disediakan,

i |* | i | | * 4«

e Mrru w uun mmipt- un iarrm/ o "vtrnnun *

ivvinuuiuii lixviiwivuii tvjnu/ v/i oimp/au .
Sistem memvalidasi field kemudian menampilkan

1.

2.

7
J . II

i
:
!

I

i

T 1 MHI H l l l i m O
4 4 4' —1M— *— S-14 ILt

4 WW

•a i n -a
i

4

5.
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kotak konfirmasi perekaman;
6. Administrator menekan tomboi “nroses”:

X *

7. Sistem menyimpan data masukan ke database

i

Sub flow:
- I / t /T M t /% /~4 t /> /> I 11O /1•S1 IIC ! flUtC ll'Mf JC .

3: Jika terdapat field yang kosong, maka sistem akan
mpnc*iv» r\i IU cm hal «msm npmiramQn npninrnnQ l tlpnnan
lliVAAUUl|̂imiMi AJ.V1JM-1Alull VllUlAliUA X VA WAA^V41A

notitikasi kesaiahan
5: Jika terdapat field yang kosong, maka sistem akan
meiiaiiipilkaii iiaiamaii perekaman peiigguixa 2 ueiigaii
notitikasi kesaiahan

Post Condition: sistem akan menampilkan halaman
pengaturan pengguna.

Use Case Menghapus Pengguna (UC21)
I Use case name: menehanus

W X
! ID: UC21

pengguna
Primary actor: administrator
Briej description', use case mi uigmiaKan uniuk mcngiutpus
pengguna aplikasi

i P o/i m m i e t e o t A f b o t'o d o At K o i oU U l l l l l J l O U U V V/l U V l W V4U u i i i u i u
/ */>v t / ! iiyiit tt/ / t. m•:> n noooofnx’on

liiuxi pviif;ui.uiuu
Ir*it

i ; v.“

pengguna.
Trigger: administrator memilih pengguna dan menekan
tomboi "'nanus”
Basic course:

1. Sistem akan menampilkan kotak konfirmasi
penghapusan;

2. Administrator menekan tomboi “proses”;
3. Sistem akan menghapus pengguna yang dipilih dari

database dan menyesuaikan label pengguna pada
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halaman pengaturan nengguna.

! Suhflow:
i « /

Alternate course:
i

Post Condition: sistem menampilkan halaman perxgaturan
pengguna.

Use Case Merekani Satker (UC22)
\ in- tiroo
J A A ' • — Amt

I J i s; ( ' f i v i j flrfi
| V/ k./1/ V V-- f A VV / I C V A 1IV t V1VUA A L

satker
I ) t* f »-»'( * ,-V «1< /1»< • A ,-A (AA '"'A -f »tA tAf; / / uriut y i/i lur . auiiiunauaiUi

^7/i f i /> t« > »T » i / » i/i * 1 1f i3 A A o a m i /i i m m n i/ A t A u M t n l/
U t t K. f ' f t 'L ' f|/» R/ f } = U ?V V U P V H I! *_!!^,U1J.U J V C U l U I X I U J V

menambahkan satker pada aplikasi.
/- -./•»/!w/7// //nr ariniinictratAr hiM-aHa / 11 halaman n£PiT&flir£ini i ».• i.A/ r ivum/ i i • lAviii tmiuii vtvv/ » v/ vi vivivt Vi i i iuiuinun f'v l l S u l v,‘W I 1

cc.1L' :*ddllkkl.

I

Trigger: administrator menekan tombol “rekam••

K/lflp if* C /-> •
# iu<m. H / H # .u,.

Sistem menampilkan halaman perekaman satker
dengan field kode dan nama departemen, unit
oreanlsasi dan satker:
Administrator mengisi field yang disediakan
kcmudian menekan tombol “simpan”;
Sistem memvalidasi fieid^nembandingkan data
masukan dengan database dan menampilkan kotak
konirnnasi perekiinuuii
Administrator menekan tomboi proses”;
Sistem menvimoan data masukan ke database dan

* &

menyesuaikan label smker ui halaman pengaturan
satker.

i i
i .

;

7

;
;

1
i .

!

I

4.
5.

i

kh I I I*ILlUi l\J> »'V .I i
1
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Alternate course:
3a: iika administrator belum memzisi satu atau lebih
field yang disediakan.maka sistem akan menampiikan
halaman perekaman satker dengan notifikasi field haras
i l n i-'i C P i i i i*i i h n \ / 'jv_» I I.JI k)V l U t U I U I t u.
3b: jika terdapat kombinasi kode departemen, unit
organises!dan satker yang sama di database maka
sislem akan menampiikan halaman perekaman satker
dengan notifikasi data vans dimasukkan sudah ada di
imuiuaac.

Post Condition: sistem menampiikan halaman pengaturan
satker.

Use Case Mengubah Satker (UC23)
Use case name: mengubah
satker.

ID: 1IC23
I

Primary actor: administrator.1

Brief description: use ease ini digunakan untuk mengubah
satker pada aplikasi.

-cu/ tuttiu/ t. civiliinlie? LI citvii uei civici vii iiciiciiiiciii we.ilW.UIU1ciii1 l c-
satker.
Trigger: administrator menekan ikon ubah pada saiah satu
satker di label satker.
Basic course:

1. Sistem akan menampilan halaman pengubahan
satker dengan field kodc dan nania departemen, unit
organisasi dan satker;

2. Administrator mengubah satu atau lebih field varmv-' *• w

tersedia kemudian menekan tombol "simpan";
3. Sistem memvalidasi field,membandingkan data

I
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masnkan dengar. database dan menamnilkan kotakc*

\t >n iiriTiMyi inyliun
iwiu tiniuai

JL W'

4. Administrator menekan tomboi "proses";
5. Sistem akan menggantikan data satker yang dipilih

nu/ iu /1- j i ' j n 'j i. p / lPTli i'i f l / » o i u n l u i' i i l ut l / i - j r i
UUUU ViU.lCll7U.» W V* LIHt (ltULlUlVUll VtLIU

menyesuaikan tabe! satker pada halaman pengaturan
saiker.

ii

i

:
i
ii

i

Subflow::
l

Alternate course:
3a. jika aummibliaiui liiciigusoiigi salu ai.au icbih iiciu
t r cmr r H i o *̂H i o l/o r t m oko c io tAm ol/on t y i p r i o ry imjung, vu jvuiuivuii, liiuivu jiolvin urvuii mvuuinpi

halaman perekaman satker dengan notifikasi field haras
MIIsi se!uruhnya.
3b: jika terdapat kombinasi kode departemen, unit
nmot-\ tOQCt /loti eofVpr xrnnrr cotroq Hi -lotoKocp rp.H!'flVi PjUinouLn vitti J .Jiiiiwi jun^, ouiiiU vsi uuiui/uov liiiuvu

cicti'- m A LAP. mt^nammllfan hainmap ne^ckamaii SatkCiWill a % VVI A I I I V « A •A i 1A « AM • I 41 AVVI Vil A A VU •|V V • V » % VAi A iV«l A »7VAV A %. A

densan notifikasi data vans dimasukkan sudah ada di
database.

i
i l l/ o r i

l lVUJi

1i

;
ii

!

;

!

j

Condition: sislem nienainpiikaii haiaiiiaii peiigaturan
satker.
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Use Case Menghapus Satker (UC24)
Use cose name: menghapus
satker

ID: I TC24

Primary actor: administrator.
Brief description: use ease ini digunakan untuk menghapus
satker pada apiikasi.

' D»rt «/»M /7t #i M" Kr»t«r» /in rii k f\Irt r\
i i / c-ci/ r /wnn/ r /. dominion CILWI isvi cuaci \ai liciittmciii

« rtn+i**•< > *-\pcn^aiui tin

satker.
Trigger: administrator menekan ikon hapus pada salah satu

j satker di tabei satker. i

Basic course:
1. Sistem akan menampilkan kotak konfirmasi

pcnghapusan;
2. Administrator menekan tombol “proses”;
3. Sistem akan menghapus satker yang dipilih dari

database
Sub flow:

i A 14 #•» /-«1 i«4 r* s\•i T U t / n U l C L s l / U t A C r *

Post Condition: sistem akan menampilkan halaman
pcngaturan satker.
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1 UP f'asp i\/1Afpl/Q m A naooran3 Ara. -̂ E ^»- iVu a »» ± *- »* ^^*,-6. a «.«ea|»J vi ant »
_
* s

I ID: IJC25^ <?av^ name: roerek?f /v ITT. I:
i

anggaran
iPrimary actor: administrator|

>

uric; ucscr ipuuri . use ease im uiguiia&aii uinujs.
menambahkan anggaran salah satu satker pada aplikasi.

n'( r.11/1' fwlrn i lani«ni1f » da Uninaaanw
i / c-n//fu» ny/ t. tivaiiiiiiioLi cttwi aua ui iiciiciiiicn i uv- ut:

; D otl»*•/ » t -\
UlUiClllM. » S\ T/» »-

1

I

anggaran.
Trigger: administrator menekan tombol “relearn”: I

j Basic course:
:
I Sistem menatnpilkan halaman perekaman anggaran

dengan field kode dan nama departemen. unit
organisasi dan satker, jenis, nomor dan tanggal
dokumen dan tabel anggaran dengan kolom kode
program, fungsi. sub fungsi. kegiatan, sub kegiatan

1
l .

I

dan jenis belanja serta jumlah dana;
Administrator mengisi field yand disediakan,
mengisi label anggaran dan menekan tombol
“simpan”;
Sistem memvalidasi field, membandingkan data
masukan dengan database dan menampiikan koiak
konfirmasi perekaman;
Administrator menekan tombol “proses”;
Sistem menylmpandata masukankedatabase.

I

?
iI

:
i

!

:
:

A

aubjiow:
AIternote course;

3a: jika administrator tidak mengisi satu atau iebih field
yang ada dan tidak mengisi tabel sama sekali maka
sistem akan menampiikan halaman perekaman
anggaran dengan notifikasi field dan tabel harus diisi.
3b: iika terdanat nomor dokumen yang sama di

i

i
.:

'I

-Jt
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database maka sistern akan menampilkari halaman
oerekaman anguaran dengan notifikasi data vanu
dimasukkan sudah ada di database.

Post Condition', sistem menampilkan halaman pengaturan
n n /i r\ n rny\aucduiuii..

Use Case Mengubah Anggar (UC26)onw*»

Use case name: mengubah ID: UC26
anggaran

I Primary actor: administrator
Brief description: use case ini digunakan untuk mengubah
anggaran saiah satu satker pada aplikasi.

*/ - /» f ^4 4 n f /\ U.A*4r\ /4 /4 4 L% r\ 1 r» W\ <A 4*\ /A*A
/ f iruAUix ni + OULI 11111 I ^ LI awn i /L i a u a u i i taiai i lai i j / L i i^a m i a n

r»A+I i4*<\
I

anggaran.
Trigger: administrator menekan ikon “ubah” pada saiah satu

1 satker pada label daftar anggaran
Basic course:

Sistem menampilkan halaman pengubaha
dengan field kode dan narna departemen, unit
organisasi dan satker, jenis, nomor dan tanggal
dokumen dan label anggaran dengan kolorn kode
program, fungsi, sub fungsi, kegiatan, sub kegiatan
dan jenis belanja serta jumlah dana terisi data dari

1 n qnaaarqr t
U U « 1JL ,

i

(jotoKaea
uuiuuuov.

2. Administrator mengubah isi field yang disediakan
atau mengubah isi tabel anggaran dan menekan
tomboi ‘simpan";

mcmvalidasi field,membandingkan
masukan dengan database dan menampilkan kotak
konfirmasi pengubahan:

i

1 Si dn+nuaiaDLV^lliD.
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4 Administrator menekan tomhoI “proses”:
5. Sistem mengganli data lama uada database demzan

X
_-W X W

data masukan.

i i

;

i Subflow:
/1 / f /i M «.-* /*< /> /> t i M n /•» •

s i n z t n u i c t v t f f J C . i

3a: jika administrator belum mengisi satu atau iebih
v«nn Hicp/l iuL’ un mci l ra c idpm aL' tm mpnamni I L un

A1V1V« • 1411 V41UVMiUlkMlA^ A AX V*A VI* t^AUlVl & l 141V14AA 1A A V'A1141A A 1111V41A

haiaman ocrekaman aneearan aenean notirikasi field
hams diisi sehiruhnya,

3b; jika Lcruapai nuiiiui sural yang sama ui database
maka sistem akan menampilkan haiaman pcrckaman
OMnrrTOfnn d r~\ n n /Ati i i I/ an i r\n+n t inno ri im n PI T 1/1/ OM

ctutiucu exit U-V- iitictii I I V;L J i iivtioi uam vaira vii!lictouivrvctii

viifiab aria Hi H .qtvih >ivP
v' *»-» a * l.-* v-a- »—•- * «.*-a. * t v #

:

I

!

I

1 1

I

Post Condition: sistem menampiikan haiaman pengaturan
! anggaran..

Use Case Menghapus Anggaran (UC27)
ID: UC27/ V case name: menghapus

anggaran
! Primary actor , administrator.

Brief description: use case ini digunakan unluk menghapus
anggaran saiah satu satker pada apiikasi..

I

1
i DM,I K /\ f»n /ir> /4 i U r> i n n v-%
I I l C^ -L. 5 / /' i U U M / / l . C I V A l l i i l l l O L l CILW1 O.VJLCI VII i ICiiCll 1 ICti 1

MX ,-YOTI I*>n »Ap^iiii.aiui txi i

anggaran.
Trigger: administrator menekan ikon “hapus” pada saiah

.» ii satu anggaran pada tahe! dattar anggaran
Ir>Dasic course:

1 , Sistem akan menampilkan kotak konfirmasi
penghapusan;

2. Administrator menekan tombol “proses”:

i

:
I
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3, Sistem akan menghapus anggaran satker yang dipilih
dari database

Sub flow:
Alternate course:

Post Condition: sistem akan menampiikan haiaman
nanrro t i i ron onmroron

Use Case iMelakukan Logout fUC28)
Use cose name: meiakukan
iogout

ID: UC28

Primary actor: seniuu aklor
Brief description: use case ini digunakan untuk niengakhiu
penggunaan sistem dengan menghentikan hak akses
r»ann < »i i « »
uwic.^unu

Pre-condition: pengguna berada pada haiaman utama
Trigger: pengguna menekan tomboi ‘logout’’

i Basic course:
1. Sistem menghentikan hak akses pengguna;

h-

Subflow: -
A!to wnto { V* # /r vo1

X I U V/ f ti.lt V.1/ HI tJ v- •

| Post Condition: Sistem menampiikan haiaman index dengan j
i form login.
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4. DIAGRAM ROBUSTNESS

Diagram Robustness Melakukan Login (RD01)
ROBUSTNESS OIAGRAM: Login

BASIC COURSE
• Sistem mtfiampilkan

halaroan index
o Pengguna mengrii field

NIP dan kata sandi pada
fotm login dan in#nekan
fomooi "login'';

«• Sistem melAukw validesi
atas data yang
dimasiMian Sistem
merobafidingkan NIP dan
kata sandi yang
dimasukan dengan NIP
dan kata sandi yar.g
tsfsidia pada diabase
Sistem memulai scsi
pengguna.

i a man login

an NIP rtan

a* masok

menampilkan halaroan
index dengan notifikasi

field fiatus dnsi

ap*ah rdP dan
pasMwtd Selahdiisi?

ALTERNATE COURSE:
Un* teidap*field yang kosong.
astern akan menampikan
kemilaii halaman utama
distil* dengan notifkasi
bahwa field dimtfcsud tidak
boleh kosong.

Jika NP dan katasandi yang
dimasii*:ar> Edaksima dengan
NIP dan kata sandi yang
tetdapat pada dafabaw , sisferr.
akan roenampiftian kembali
halarnan utama disertai
dengan noittikasi HIP ataukata
sandi anda belum benaC.

lifcan halarnan
"index dengan notrfikasi

penjguna fid*
teida«at

tidak mi

ap*ah pengguna
teidaftai?

memuiai ses
pengguna

menampiatan nalaman
indexHalamanlndex
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Diagram Robustness Merekam Bata PeiabatC7

(RD02)

BASIC COURSE
Sntem menampflun hilar
pengatixan peiabat
Penguna menekan tontiol
'rakam* pejabai

Si
"•k*m p*|ib« t

men,
nama NIP dan pbatan
kamudian menekan tomboi
'wipin'

Snlcm metakukan vakdasi mena mpuun naiamanfield yang terwdia Sistem
membindmgkan data
matukkan dengan daU di
database Sistem men**npar
data ke daiabaw dan
menampflun halaman
pangaturan peiabat dengan
notifikasi 'data peiabat
barhaW dubatf

ALTERNATE COURSE
Jfca lardapal Bald yang kotong.
sistem akan menampdun kembak
halaman rakam peiabat disertai
dengan notffca* bahwa Raid
denaksud tidak boiah kosong
Jfca lardapal dala yang tama di
daiabaw dengan data mattfcan
kambai ha la man rakam peiabat
diwnai dengan nobCkau bahwa
dala tudah ada di daiabaw

manors- Nad nama NIP
dan (ibatan

kjfcwnpan

apakah Bald terisimenampifcan hala man
rakam pefibat dengan
notiflkasi wmua Reid

harus dew

menampifcan halaman
pengaturan peiabat
dengan noMfcasi

berhau

Apakah ada data yang
sama di daiabaw'’

y»
rekam pejabai dengan
notiNus. data sodah

ada

Henyimpan data Menyanpan pejabai ke
daltar pejabatmavicanke pejabai
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Diagram RuuUSifiuSS Mciigilfoah Dala Ptriabaio O" «y

RD03i
J

ROBUSTNESS SSAQRAM:MenpAafi data pejatw:

BASIC COURSE
• Sistem menampkan hataman

pengaturan ps>abat
• Pengguna menubh pejabat Pat

menekan tombol 'ubah'
• Sistem menampkan halaman

rekam pejabat dengan field
nama NIP dan jabatan terin
sesuai dengan dala pejabat
yang dptWi

• Pengguna mengubah Ned
nama NIP atao jabatan
kemudian menekan tombol
'senpan"

• Sistem melakukan vabda si
atas data yang dmasutdan
Sistem membancngkan data
masukkan dengan data d-database Sistem menggaiti
dala lama pejabat di
database dengan data yang
baru

halaman pengaluran
pejabat

/ A/
mernrbh pejabat
dan k* ubah

ubanp:

mendapatkan peiabat
yang dp«t dar> daftai
/ peiabat

ALTERNATE COURSE
Jika lerdapal field yang kosong
sistem akin menampkan kembab
halamanuama diserta! dengan
noMkau bahwa Held denaksud
tidak boleh kosong
aka terdapat data di database yan;
sama dengan data maukan sistem
akan menampkan kembab halaman
Nama disettai dengan notiStas'
data sudah ada

memasikan nama. NtP
dan jabaunke *eld

mengubah field nama .
NIP din jabatan

jejabat

menampkanhalaman
ubah pejabat dengan

notiffeasi field haras desi

apakah terdapat field
tern* semua’

halaman pengaturan
pejabat dengan

ijudfikas. bertwsd

menampitkan halaman
ubah pejabat dengan
notiftkas* data sudah

ada pepbai

menggarb nama NtP
dan jaoatan pejabat
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Diagram Robustness Default PAjahat
M-r A s Sr* a**, i' u«ut-u uk-y i’ivsii* *s11 _*_<»• %,n.*-*ni*- j*. j*-* %« %

*"r,r,r«r
i a i a f S f f . B B

*, J

Huffman pengaturan
^ pejabat

Apengguna

meminh pejabat dan khk piiih defauk

daftar pejabat Mengganti defei
pejabat

menampilkari halaman
pengaturar.pejabat

dengan notmkasi
berhasti
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Diagram Robustness Mensubah Rineian Pen&guna
o

( KL»06J

BASIC COURSE:
Sistem merumplean menampdkan
halaman pengguna
Pengguna menekan tombol
pengaturan pengguna'

Sistem menampikan halaman
pengaturan pengguna yang terdapal
fleW nama . jabatan dan kota
pengguna
Pengguna mengisi fleW yang
disediakan kemudian menekan
tombol 'wmpan'
Sistem menyimpan data yang
drmasukkan ke database kemudian
menampilkan hala man pengguna

hala man pengguna

o
ALTERNATE COURSE
jdca penggtra pada halaman pengaturan
pengguna menekan tombol ‘batal’ make
sistem akan menampilkan kembab
ha la man pengaturan

menampdkan halaman
pengaturan pengguna

halaman pengaturan
pengguna

o
mengisi field nama.
jabatan dan kota

pengguna

Kkn simpan

menampium halaman
pengguna

apakah data akan

menampilkan halaman
pengguna dengan
notrfikasi berhasddaftar pengguna menyimpan data

pengguna
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Diagram RubllsliiCSS Meilguball FerCiicaliaaii
Peiicairan Dana Buiaiiaii SRD07 )

JV

i ROBUSTNESS DIAGRAM mengubah perencanaan pencaran Sana bulanan

BASIC COURSE
• Sistem menampakan ballman

perencanaan pencaran dana
bulanan

• Penggurta menekan*on
'ubah' pada satab salu fens
belanja di tabei perencanaan
pencaran dana bulanan

• Sistem ngamM data dari
database dan menampfkan
halaman ubah perencanaan
pencaran dana bulanan
dengan field sebap btian
perencanaan terru dengan
data dc*ti

• Pengguna mengubah nlai yang
terdapat pada satu atau lebiti
field pada bulan selelah bulan
berjalan kemudian menekan
tombol senpan'

• Sistem memrakdav held yang
tersedu memastfcan
perencanaan tidak meleben
anggaran menggarti data
perencanaan pencavan dana
bularan di database dengan
data yang baru kemudun
sistem menampAcan halaman
perencanaan pencaran dana

halaman perencanaan
pencaran dana bulanan

/ h
pen ienrs betana dan
M* ubah

0halaman ubah
perencanaan

menampekan halaman
ubah perencanaan

pencaran dana butanar.

dana

mengubah held
perencanaan tUananAITERNATE COURSE

• *a terdapat held yang kosong
make sistem akan
menamplkan halaman ubah
perencanaan pencaran dans
bulanan dengan notrfkasi Reid
tidak boleh kosong

• fkt perencanaan meleb*»
anggaran maka sistem akan
merampilkan halaman ubah
perencanaan pencaran dana
bulanan dengan nohfikasi
perencanaan tidak boleh
meleben anggaran

menampikan halaman
perencanaan pencairan
dana dengan noWkasi

berhast

datar perencanaan
pencaran dana bUanan

menampikan halaman
ubah perencanaan
Aaanan dengan

wMiwtasi held harus drsi
apakah perencanaan
bulan lerdahtfu akan

dubah?

meivmpan
perencanaan ke oafiar

perencanaan

menampnkan hadrianr—
ubah perencanaan

biianan dengan
notifikasi tidak boleh
meiebCs anggaran

perencanaan pencaran
dana bulananapakah perencanaan

melebihi anggaran*
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Diagram Robustness Meugubah Bengali Disoensasi
C7 C? C7 R

(RD08)

ROBUSTNESS OlAGRAM Mengubah Oengan Dispensasi

8ASIC COURSE
• Ststero menampfcjn tollman

dispensasi
• Pengguna mengtu told yang

disediakan kemudian menekan

petcncanaari

tombol 'sanpan'
Smem melakidian •iWm tokJ
dan menyvnpan data yang
dmasukan ke database

ALTERNATE COURSE
jfca Held kosong maka sistem akan
menampBcan halaman dispensesi
dengan nouRkav told Udak boteh
kosong

n tollman

tolaman dispensasi

menampRcan totamin

it< told
torus dm

mengrtt told nomor dan W**1
langgal dokumen /

y»

apakah semua told
telahdasi?

nsukan ke dalar
surat dispensasi

datar swat dispensasi
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Diagram Robustness Meocetak Rencana Peocairan
Dana Bulanan fRD09)

ROBUSTNESS DIAGRAM: mencetak perencanaan pencairan dana bulanan

oBASIC COURSE
Sistem menampilkan
pengatuian halaman
perencanaan pencairan
dana bulanan.
pengguna memilih data
dan menekan tombol
proses
Sistem menampiikan
halaman perencanaan
pencairan dana bulanan.

* Pengguna menekan
tombol oetak
Sistem mengkimkan
patet data ke printer
untuk menceijfc

perencanaan pencairan
dana bulanan dan
menamptlkan halaman
perencanaan pencairan
data bulanan

pilih data danklik ptoses©

b'ataman pengaturan
oesncanaan

/pencairan dana
bulanan

operator satker
*

tekan cetak

ensmpiSran
dafer perencanaan

pencairan dana
bulanan

halaman perencSTw
pencairan dana

buianan

mengiiimkan pakei
data ke printer

menampiikan
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Diagram Robustness Menghanus Perencanaan
Pencairan Dana Harlan (RDi2)

ROBUSTNESS DIAGRAM menghaput perencanaan pencaran dana harian

BASIC COURSE
ustem menampAsan halaman
perencanaan pencaran dana harian
pengguna mem# mnggu
perencanaan yang akan dkiapus
kemudun menekan tonOol hapus
Swtem menamptfkan kolak
koofirmasi penghapusan
Penggtra menekan torrfcol
proses';

Sistem mengtiapus data rnnggu
yang dt>*h dan database dan
menampAcan halaman perencanaan
pencaran dana harian

perencanaan
ran dana harian

kotak korrfrma*

ir perencanaan
pencaran dana harian

meriampAcan dengan
notiUkasi berhasrfmenghapus data





B-56

Diagram Robustness Mencetak Rencana Pencairan
Dana Ilarian (RD14)

ROBUSTNESS DIAGRAM: mencet* rencan j pencairan dana harian

BASIC COURSE:
® Sistem mertampilkan

halaman pengaturan
perencanaan pencairan
dana harian.
pengyuna meinikn data
dan menekan tombol
proses
Sistem menampiikan
halaman perencanaan
pencairan dana harian.

• Pengguna menekan
tombol cetak
Sistem mengirirrfcan
paket data ke printer
untuk mencetak
perencanaan pencairan
dana harian dan
menampitkan halaman
perencanaan pencairan
data harian

pilih data dan klik proses

halaman pengatur an
pe rencanaan

iran dana harianT
operator satker

klik cetak

menampitkan

daftar perencanaan
pe ncairan da na harianhalaman perencanaan

pencairan dana hariatt-

mengirimkan paket
data ke printer

menampitkan
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Diagram Robustness Meneetak Reneana Pencairan
Miiiggiian fRD!̂

V.
t>t A1At

ROBUSTNESS DIAGRAM mtncdak peftncanaan ptncjiun dana mingguan

oBASIC COURSE
« Sistem menampiRan halaman

pengaturan perencanaan
pencairan dana mingguan .
pengguna memilih data dan
menekan tomboI proses

c Sistem menampiikan halaman
perencanaan pencairan dana
mingguan.
Pengguna menekan tomboi
cetak
Sistem mengirimkan paket data
ke printer untuk meneetak
perencanaan pencairan dana
mingguan dan menampifcan
halaman peiencanaan
pencairan data mingguan

pilih data dan klik proses
ha la man pengaturan

peiencanaan

pencairan dana
/ mingguan

«

operator satker

klik cetak

*
menampifcan

da*ai perencanaan
pencairan dana

mingguan
haiaman petencaa^an

pencairan dan*
mingguan

mengirirrkan paket
oata Me printer

menampiikan
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Diagram Robustness Mencetak Rekapitulasi
Rencaiia reucaiiaii Dana Duianan ( KDlu;

ROBUSTNESS (XAORAM: Mencetak Rekapitulas Rencana Pencairan Oana Bulanan

oBASIC COURSE:
Sistem menampifcan halaman
pengaturan rekapitulasi
perencanaan pencairan dana
bulanan.

® pengguna memilih data dan kffc
proses
Srslem menampilkan halaman
rekapitulasi perencanaan pencairan
dana bulanan.

* Pengguna menekantombol cetak
Sistem mengirirrttan paketdatake
printer untub mencet* rekapitulasi
perencanaan pencairan dana
bulanan dan menampilkan
halaman rekapitulasi perencanaan
pencairan dana bulanan

pilih data dan ktik proses halaman pengaturan
rekapitu Us.

oe «r> canaan
pencairan dana

bulanan

cetak

enampiifcan

daftar perencanaan
pencairan dana

bulananhalaman rekapilyjasi
perencanaan

pe nsairan da ns
bulanan .

mengirirrban pabet
data ke printer

menampiikan
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Diagram Robustness Monnnfo1/ Doi/on i tu lqc i
viav-vldilTk i*«vr»i;p;;uu50s

Ronrono PA»i>oir9B Dana Mingguan (RD17)jt a* **.*.» aa ».«•rx•»» aa

R 08USTNESS DWORAM: Mencetak Rekapitulasi Rencana Pencairan Dana mingguan

oBASIC COURSE:
* Sistem menampilkan halaman

pengaturan rekapitulasi perencanaan
pencairan dana mingguan
pcngguna memilih data dan Mik ptoses

« Sistem menampifcan halaman
rekapitulasi perencanaan pencairan
dana mingguan .

« Pengguna menekan tombol cetak
Sistem mengirimfcar. patet data ka
printer untuk mencetak rekapitilasi
petencanaan pencairan dana mingguan
dan menampilkan halaman lekapiiuiasi
petencanaan pencairan dana mingguan

pilih data dan Mik proses aJaunan pengaturan
rexapituiasi

neiencanaan
y^ertcatran dana

f/ mingguan

operator KPPNe

i
klik cetak

©
namptfcan

da«a» petencanaan
pencairan dana

m< ngguan

halaman rekapitolasi
pe«encanaarv.

pencairan dana ^
mingguan

menginmkan paket
data ke printermervampitkan
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Diagram Robustness Meneetak Rekaoituiasi
C7 1

Rencana Pencairan Dana Harian (RD18)
ROBUSTNESS DIAGRAM: Meneetak Rekapitulasi Rencana Pencairan 0ana Haaan

oBASIC COURSE:
• Sistem menjmpiun halaman

pengaturan rekapttulasi
perencanaan pencairan dana
harian.

* pengguna memifih data dan
Mir prases
Sistem menamptkan halaman
rtfrapifcjlasi perencanaan
pencairan dana harian.
Pengguna menekan tombol
cetak
Sistem mengirimkan paket data
he printer untuk meneetak
rtkapifciiasi perertcanaan
pencairan dana harian dan
menampilran halaman
rekapiViiasi perencanaan
pencairan dana harian

pilih data dan Mik proses
Kalaman pengaturan

rekapitulasi
/perencanaan

rencaican dana Karian
operator KPPN

kVk c«tJk

'menjmpifcjn* o daltar perencanaan
pencairan dana Karianhalaman rekapitt^lasi

perencanaan \
pe ncairan da na harian

A

o mengirimkan paket
data te printer

menampiBan
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Lhagfaiii Robustness Meilaliipiikail AkuraSi

Fereiicaiiaaii ( RD19 »
V J

ROBUSTNESS C1A0RAM : Menairtpifcan Akuras. Perencanaan

-K
BASIC COURSE:

Sistem menampikan halaman
pengaturan akurasi perencanaan
Pengguna memrlih jents
perencanaan (bulanan mktgguan
aiau Italian), kemudian menekan
tombol "prosed
sistem menampilkan akurasi
dengan label pada batacnan
akurasi perencanaan bulanan.
mingguan atau harian

pitih jtms peg*r>cjnam dan klfc proses
<*

halaman pengaturan
aktffasi perencanaanoperator KPPN

*

daftar perencanaan
pencairan dana harian

menghitung proseniase
ealisast ataK

rencanaan \

data? perencanaan
pencarran dana

bulanan
hataman akurasi
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Diagram Robustness Menghapus Fengguna (RDZij
ROBUSTNESS DIAGRAM: Menghapus Pengguna

BASIC COURSE:
sistem menampifcan
halaman pengaturan
pengguna.
administrator memilih
pengguna dan menefean
tombol "hapu*’

© Sistem akar. menampilkan
kotakkonUrmasi
penghapusan;

* Administrator menefcan
tombol "proses^• Sistem akan menghapus
pengguna yang dipiih dan
database dan menampifcan
halaman pengaturan
pengguna

<»
pilih pengguna dan klik hapus

an pengaturan
pengguna.

klik proses

menampifcan

kot*< korrfirmasi
penghapusan

daiar pengguna

menampifcan dengan
noWikasi berhasil

menghapuspengguna
dattar penggvnK

daftar data penggunadatar gtup
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er (RD24)Diagram Robustness !M y

ROBUSTNESS DIAGRAM: Menghapussatker

BASIC COURSE:
<3stem halaman
pengaturan satker.

* administrator memitihsafcer
dan meneksn tombol"hapus'

« Sistem akan menampilkan
kotakkonfiimasi penghapusan:
Administrator menekan tombol
"proses";

o Sistem akan menghapus
oeferensi satke. yang dipilih
dari database dan
menampiikan haiaman
pengaturansabrer

.pilih data daokSikhapus

hala,«r>an pengaturan
/ safcer

kiik proses

menampiikan

kot A konfirmas?

penghapusan

dafter saker

menghapus data dan
database

menampikan dengan
notiftkas berhasil
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pilih data dan W* obahBASIC COURSE:
slst«m menamptlkanhaiaman
pengaturao anggaran
administrator menekan romboi
"ubah"
Sistem mengambti data yang dip.lih
dan database dan menampifcan
haiaman perekaman anggaran

» Administrator mengubah is field
dan menekan tombol"simpan*
Sistem memvabdasi
field.membandmgkan data mas*an
dengan database dan menampikan
feotakkonfirmasi penguhahan

• Administrator menekan tombol
"ptoses";

• Sistem menyimpan d*«» mastkan ke
database dan menampiikan
haiaman pengatwan anggaran

ALTERNATE COURSE
jika administrator bekim mengts satu
atari lebih fieldyang dtsediakan. m*a
sistem akan menampilkan haiaman
perekaman anggaran dengan notifteasr
held harusdiisi seluruhnya
jvka terdapat nomor surat yang sama di
database maka sistem akan mtnampifcan
haiaman perekaman anggaran dengan
notiftoasi data yang dimasuMtan sudah
ada di database

haiaman pengaturan
anggaranarfmimst'stor«

vbah tst tield dan klik simpan

mtnampakan

kl* proses
mtngambtl data dan

database
haiaman pengubahan

anggaran

id*
apakah pengtstan iiekd

sudahbenar?
ilkan dengan

fdrasi kesalahan
kotakkonfisnasi

pengubahal^v
y* yatidak

ap*ah terdapat data
yang sama di

database'7

tar anggaran

mengganh data atabut
menampilkan dengan

notifikasi berhaal
fyimpan anggaran

anggaran
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Diagram Robustness Menghapus Anggaran
(RD27)

ROBUSTNESS DIAGRAM: menghapus anggaran

pilih data dan hapus
BASIC COURSE:

sistem menampilkan halaman
pengaturan anggaran
administrator memilih anggaran dan
mentkan tombo) "ha pus'
Sisiem akan menampilkankoiak
konfirmasi penghapusan;
Administrator menekan tombol
"prosed1;
Sisiem akan menghapus anggaran
yang dipilih da* database dan
menampikan halaman pengaturan
anggaran

halaman pengaturan
anggaran

admr nrsetrator

e

menampikan

kot*konrtrmasi
penghapusan

r anggaran

menampilkan dengan
nolfikasi berhasilmenghapus data dari

database
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u i f t? 3 1VMl!Uila a
StJT 8 ft*£* 3 aa

i\/S Aiai/iii/d:T a %.* is.sisa BUS
£k U t\ £» i il £ k m

j a vr;t7uoii3
(Wii l

s-'W'g;'Uisa.m
BBS

acc
kjk.1 B B ait;itt va ?

klik logout
BASIC COURSE
« sistem menampilkan

haiaman iainnya
pengguna menekan
tombol logout
sistem mengheniikan
sesi pengguna dan
menampilkan haiaman
index

haiaman Iainnya
pengguna

c

s

menghenlikan sesi
pe rtgguna

menampilkan
haiaman index
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5. DIAGRAM SEQUENCE

Diagram Sequence Melakukan Login (SDOl)

BASIC COURSE:
Sistem menampifcan
halaman index
Pengguna mengisi field
NIP dan kata sandi pada
fwm login dan menekan
tombol"login";
Sistem meiAcukan
validasi atas data yang
dimasulAen . Sistem
membandin^can NIP dan
kata sandi yang
dimastfcan dengan NIP
dan kata sandi yang
tsnsedia pada database.
Sistem memulai sesi
pengguna.

©
pengguna

Halaman Index

klik loginQ

validas<St(ing) .boolean

tampil<anPesan(String)

ALTERNATE COURSE:
Jika teidapatfieldyang
kosong. sistem akan
menampilkankembali
halaman utama disertai
dengan notitikasi bahwa field
dimaksud tidak boleh kosong.
Jika NIP dan kaia sandi yang
dimasUdcan tidak sama
dengan NIP dan kata sandi
yang tefdapat pada database,
sistem Jkan menampifcan
kembak halaman utama
disertai dengan notifikasi "NIP
atau kata sandi anda balum
benar.

login(Username. pwd)

^ ^ tampifcanPesan(St»ng)

menampiicanQ
1»

II I
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Diagram Sequence Merekam Data Pejabat (SD02)

* o opeogguna —BASIC COURSE:
Set®in menampiStari
halaman pengatutan
pejabat
Penguru menekjn

tombor'(*kam“.
Sisi«ii) meiiaropilkan
halaman rekam pejabat.
Pengguna mengis filed
nama. NIP dan jabatan
kemudian mwieban
tombol'simpan’*;
Sistem melisukan
validasifieldyang
tcisedia Sistern
membandintftan data
masuWtan dengan data di
datsbasi Ssttm
menyimpan data kr
database dan
menampitkan halaman
pengatutan pejabat
dengan netitkasi "data
pejabstbeihasit tSubaW

e

I hatoiwi. tddt^atnO^10
halaman fekam

I p-e rabat

l
I

menampittanQ
^

,
«

Iki*simpanO

*-

0+-* s*lidasi(Steing)
v boolean

1 tampiBtanPesaiyStnng)

addCpejab*)ALTERNATE COURSE:
JW terdapatfield yang
kasong.sistem akan
menamptfcankembati
halamar: rekam pejabat
discrtai dsnjan nottfi&si
bahtwa field (bmaktud tidak
bolefi fcosong
Jita teidapat data yang sama
di database dengan data
masukan kembali halaman
seftam pejabM disertai dengan
notifikasi batuia data sudab
ada di database.

^
menampitkarQ

I
I
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nittvriim Scouence Mengubsih Data Peiabat (SD03)
O I o «*

* O O Q QBASIC COURSE:
Sistem menampikan
halaman pengatutan
pejabat
Pengguna memilti
pejabat dan menefcan
tomboPubah"
Sisiem menampilkan
halaman tekam pejabat
dengan field nama. NIP
dan jabatan terisi sesuai
dengan data pejabat
yang dipilih.
Pengguna mengubah
filed nama, NIP atau
jabatankemudian
menekan tombol
"simpan".
Sistem melakukan
validasi atajdata yang
dimasikkan.Sistem
membandin^an data
masuW:an dengan data di
database. Sistem
mengganti data lama
pejabatdi database
dengan data yang baiu.

e

peiabatdaltar oeiabatina laman ubahha1»man
oanaatursn

pe jabot
caiabst«

li
jdfc ubahQ It

Ia
I

roenampilkanQ |

V
Ikl«< simpanQ «•

vjlidas<String):bco!t jn

1
tampilkanPesan(StTing)

f»nd(Sifing)
:p«iabat &P

setQ

9i

iALTERNATE COURSE:
Jika terdapatfieidyang
kosong,sistem akan
menampilkankembali
halaman utama disertai
dengan notitkasi bahvua field
dimaksud tidak boleh kosong.
jika terdapat data di database
yangsama dengan data
masukan , sistem akan
menampilkankembali
halaman utama disertai

IeditCpejabat)-V
ImenampiAanQ

I
I
I
II
II
II
It

dengan notitkasi data sudah
ids
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Diagram sequence fvlenghapus Data Pejahat (SD04)

* opengguna

BASIC COURSE:
* Sistem menampilkan

halamaft pengatwan
pejabat

« pertgguna memilih
pejabaidan menefcan
tombor'h apis'1.
Sistem menampiBcan
kotak konficmast
penghapusan data
pejabatyang beiis
tomborhapusT dan
"bataf

© Pengguna m*n«kan
iombol"hapusT paoa
koiak konfirmasi.
Sistetn menghapus data
pejabatyang
bersangkutan pada
database dan
menampilkan halatnan
pengatutan pejabat .

Hataman
pgraatursn

P isberf
iktfchapus^*

kotakKonfumastO
find(String) .pejabat

temov«(p*jabat)
0

UJ*

ALTERNATE COURSE:
jtka pengguna menekan
tombol"bataT pada kotak
konfiffnasi.. astern akan
menutup kotifekonfirmasi
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m m • « rx n « i rv • a * «r^ /\ *» \

uiagram sequence iviemiun ueiann rejanai i suus i

X O Q Q
pengguna v P e j a b a t

BASIC COURSE:
« intern rrvenampikan

halaman pengatuean
pejabat

• pengguna memilti
pejabat dan mcnekan
tombol'pilih defauir

• Sstem mengubah
default pejabat pada
database, dan
meyesuaikan default
pejabat pada tab*! daftar
pejabatsefta
menampilkan halaman
pengaturan pejabat.

i daf.ar oeiabatHalaman
oerciaturanI

I
Mfc pilih defaullp

find(Stfing)
pejabat

setn *v
edrtCpejabat) & U
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Diagram Sequence Mengnbah Rincian Penggu„„

(SD06)
nn

* Opengguna ^

BASIC COURSE
Sstem menampifcan
menampitkan halaman
pengguna

a Pengguna menekan
tombol"pengatufart
pengguna"

© Sstem menampifttan
halaman psngaturan
pengguna yang terdapat
field narti, jabatan dan
kota pengguna

• Pengguna mengisi field
yang disediakan
kemudian menekan
toutbol'simpan"

Sistem menyimpan data
yang dimasikkan ke
database kemudtan
menampilkan halaman
pengguna

c
pengguna

' penaaturan ha^man
i P«.naa*jr.J»I I atnoajnaklik ubah debt penggunaQ

rntnarn

Mik simpanQ

validastfStfing) boolean

tarn ptlk a nP«san(Stiin g)
l
I
I

find(St«ng) pengguna
+Q

<s«0

ALTERNATE COURSE
jika pengguna pada halaman
pengaturan pengguna
menekan tombol batar maka
sistem Aan menam piIan
kembeli halaman pengatwan

*V
edit(p«nggunj;

menampilkanO
Sr

«6-

I I II I »



ft-78

Diagram Sequence Mengubah Pereneanaan
Peneairan Dana Bitlanan (SD07)

JL o oBASIC COURSE
Sstem menampilian haiaman
pereneanaan peneairan dana
bulanan
Pengguna menekan ikort

_
ubah'

pada salah satu jenis b«Han < # di
tabel pereneanaan peneairan
dana bulanan
Sstem ngambil data dan
database dan menampilian
haiaman ubah pereneanaan
peneairan dana bulanan.
dengan field setiap bulan
pereneanaan tens dengan data
dipilih.
Pengguna mengubah nilai
yang terdapat pada satu atau
lebih field pada bulan setelah
bulan berjalan. kemudian
menekan tombol tampan";
Sstem menwalida» field yang
tersedia. mernastikan
perencjnaantrdakmelebihi
anggaran. mengganti data
pereneanaan peneairan dana
bulanan di database dengan
data yang baru . kemudian
suiem menampilian haiaman
pereneanaan pencairandana

e

hataman yfcah

pererrcan»n
percerndana

hatarnm
p«rcairan dana

bulanan
perercanaanpereneanaan

oerear an dana
e

bulanan bulananklifc ubahOt^^an
II
IpiltanO jmenam IV I
IIkl*simparQ I
I

I
¥alida*Stnng) bool

1
lamptfcanPesan(Stiing)

I
I«
I
I
Ifind(PK) rpdb

U
setQ *6

^6
.̂menjmpifcanQALTERNATE COURSE:

• jlia terdapatfieldyangkosong
maka stPem akan menampilian
haiaman ubah pereneanaan
peneairan dana bulanan
dengan nottfkasi Held tidak
boleh taosong
jika pereneanaan melebihi
anggaran m*jssrm dean
menampilkan haiaman ubah
pereneanaan peneairan dana
bulanan dengan nctifikasi
pereneanaan tidak boleh
melebihi anggaran

V*



R-79

Diagram Sequence Mengtthah Dengan Dispensasi
-/

JL 0 QBASIC COURSE:
© Sistem mer.arr.piikan

hataman dispensasi
*> Penggurta mengrsi field

yang dsediAan
kemudian menekan
iombol"simpan”.
Sistem melakukan
validasifield dan
menyimpan data yang
dimasukan ke database.

qatar sirat
dispensasi

haisman
:i

il
klik simp II

I
I
I

validasKString)
rboolean!

IaltALTERNATE COURSE:
jika field Uosong maka sistem
akan menampifean haiaman
dispensasi dengan nciiSkasi
field tidak boleh kosong.

tafr.p « ttcanPesan(String)
I

< I

newO
I surat dispenasasi
i IsetOt 5= Ui

1
i

Iereate(suratDispensasi)

*U
I
l
I

I II
I !I
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Diagram Sequence Merekam Perencaaaaa Pecairan
Dana Harlan (SD!0 ?

JL o oBASIC COURSE
* S«stem menampilkan halaman

oeren tanaan pencaiian dana
harian

* Pengguna menefcan tomboi

Sisienri menarnpiikan haiaman
nskam peiencanaan pencaiian
djna harian;

* Penggona mengis field yang
d&ediakan. kemudian
menekan toniboI ‘feimpan”;

* Seiein meiakokan vaiidasi
field, membandingkao dengan
batas malesi Mia I dan
menambahkan data yang
dknasu&an ke database
kemudian menampilkan
haiaman peiencanaan
pencaiian dana harian

ALTERNATE COURSE:
jika terdapatpengisianfieldyang
tidak benat maka astern aksr.
menampilkan halaman tefeam
pmneanaan pencairan dana
harian dengan no»if <ka<* pengisian
belum benar
jik* peiencanaan harian mefebihi
pmneanaan fculanan makasistsm
akan menampilkan halaman tekam
peiencanaan pencaiian dana
harian dengan notifikasi fid* boleh
melebihi peiencanaan fculanan

cteSar iencana
pencyry' cfrn&

haiaman halaman rekam
pyencanaan pefencar>»y>

dara. S&QSliim&Qi harian
hanan hanan

kiik lefeamQ
^ I

I
I

menanipilkanQin
I

kirk simpanO

|ualidas<Sliing)
:boolean

tarn p iIka nPesa n(Stri n g)

haif an
cieate(rpdh) -X u

menampilkanQ

I I



B-82

Diagram Sequence Mengubah Perencanaan
Pencairan Dana Harlan (SDH)

„JL O OBASIC COURSE:
« s«t«m manampifcan halaman

parancanaan pancaiian dana
harian .

« Pan8guna rrvsmilti minggu
parancanaanyang akan diubah
ktmudian manakan *on ubab .

• Satam manampitan halaman
ubah parancanaan pancaiian
dana harian.yang tardapat ftald
nlai kotoi dan potongan di
satiap janis belanja pada
minggu yang dipifih;

• Pangguna mangubab satu atau
labih fiald yang dsadiAan untak
pancaiian pada tanggal satalah
tanggal pangubaban. ktmudian
manakan tombol fcimpan”;
Sstam malakukanualidasi fiald.
mambandin^ran data dangan
parancanaan bulanan.
mangganii data yang iama di
database dangan data yang
baru. kamudian manampihan
halaman parancanaan pancairar
dana harian

halaman ubah ptmcmwn

cxreair an d»oa
hataman

praricanaancxieocanaan
D«real ran dana

painencanaan

rxreairan dana harianoencairSidana

Idik ubahQj

manampilkanQ

IdikRmpanO

«alidas<Stiing) boolean

tampifcanPasan<Stnng)

find(PK) rpdh Is» U

satQ. *PALTERNATE COURSE:
jika tardapat pangisian fiald yang
tidak benai maka asiam akan
manampikan halaman lefcam
parancanaan pancaiian dana hanan
dangan notitkesi pangkian baium
banar
jika parancanaan baiian maVebibt
parancanaan bulanan makasistem
akan manampilkan halaman rekem
parancanaan pancaiian dana harian
dangan notifkasi idak bolah malabihi
parancanaan bulanan

ad »t(ipdh) ^V
I
I
I
I
I
I
I



B-83

Diagram Sequence Menghapus Perencanaan
Pencainm Dana Harian (SD12)

%BASIC COURSE:
sisiem rrvenampifkan
halaman perencanaan
pencairan dana harisr*.
pengguna memilih
minggu perencanaan
yang aksn dihapus.
kemudian menekan
tomboll^apus".
Sistem menampilkan
kotak konfitmasi
penghapusan;
Pengguoa menekan
tomborptose^':Sisiem menghapus data
minggu yang dipiUh dari
database , dan
menampilkan halaman
perencanaan pencairan
dav»a harian

«
opeutor satker

datarhaIsman
perencanaanperencanaan<• gangsran danapareair an dares

harianharianr
i
I

* I
I

^ 1 kotakKonlirmas*)

f >nd(PK):ipdh
I

U* l—rw

Iremove(tpdh)
*6

I
I«3- IP I
I
I

I
I
I
I

i
t



R-84

erekam Realisasi Pencairan]\/in n oI S V V 1* s

51BASIC COURSE:
• Srstem menampifcan hAaman

realisasi
o pengguna menekan tombol

rekam
• Srstem menampifcan halaman

itkjtn reali-sasi pencairan dana.
yang lordapat field nilai kotor
dan pokingan di setiapjenis
fcelanja pada minggu yang
dipilih:

» Peogguna mengtsi satu atau
lebih field yang dsediAan pada
tanggalsebelum tanggal
perekaman. faemuAan men*an
tombol'simpan':

o suttm memvaiidasi tiold.
membandingran realisasi
dongan poroncanaan dan jkan

menyimpan data yang
dimjsrifcan fat
database kemudian
mcnampifcan halaman
perencanaan pencairan dana
harian

opeuter sa(k«i
halaman reKam

aMaM
oarcaifar.

I halaman raalisan
t

II klik rekamQ
*

I
menampifcanO l

V
IIdfc sampanQ

*>

ALTERNATE COURSE:
i*a teidapat pongisian field yang
tidak benar maka astern akan
menampilkan lekam realisasi
pencairan dana dengan noMikasi
pengisian beium benar
jfca perencanaan hafian meleoihi
perencanaan bulanan makasistem
akan menampilran halaman rekam
realisasi pencairan dana dengan
notrfdrasi tiddr boleh melebite
perencanaan harian .

menampifcarQ

¥











R-89

Diagram
&

Pencairan Dana Harlan (SOI8)

aBASIC COUftSB:
Sistem menampilkan
haiaman pengaturan
rakapitulasi perencanaan
pencairan dart a hartan.
pengguna memilih data
dan kl*proses

* Sistem menampilkan
haiaman rekapitulasi
perencanaan pencairan
dana harian
Pengguna menekan
tombol cetak

« Sistem mengirimkan
paket datake printer
untuk mencetak
rekapitulasi perencanaan
pencairan dana Parian
dan menampilkan
haiaman rekaprtulasr
perencanaan pencairan
tiana harian

a
operator KPPN

ha la man haiaman
rekactulagpsrqahran eg rencanasn
perencanaan

I perencanaan percairan dana
I pencairan dana harian

tekan prosesQtagjaQ

ire
hanan

menampiBunQ

find(paijm) :L»ri< rpdh >

V
tekan
ceiakO



ft-90

Diagram Sequence Menampilkan Akur
Perencanaan (SD19)

* oopwalotkFPW ^
BASIC COURSE:
e Sst«m menampifcan

hjljmjn pcngatuan
akurasi p«rtncinun

« Pangguna mamilih
pwencanaan(bulanan,

mingguan atau harianX
ktmudian mtnekan
tombol “pros«r
sislam m*nampi»<ar>
akurasi dcngan tab*I
pada halaman akurasi
p«rertcar> aan bulanan.
mingguan atau harian

V&K 4* «r

da6ar
pyncanann

pencairan dana

hat»man
BftDCHtfJO

akuasi
hanan Cuisr.anesgir&yaas

Mik prostsQ^
*

ftndfoaram) ipdh
*=V

ind(param) :rpdb

9









R-94

BASIC COURSE:
• sutem menampifcan

admmscatorhalaman pertgaturan
safcer —Padministrator menekan
tombol“ubatf klfcubahQ *Sstem mengambil data
yang dipilih dan
database dan
manampilran halaman
perekaman safcer

find(PK) satkerAdministrator mengubah
isi field dan menakan
tombol"simpan"
Sstem mermralidasi
field,membandintfran
data masukan dengan
database dan
menampilkankotA
konfirmasi pengubaban
Administrator menekan
tombol "proseT;
Sistam menyimpan data
masukan ka database <Un
menampifcan halaman
pengaturan safcer

ktik simpanQ
&

walidas<Stiing) .boolean
l

my UmpiicjnPtsJi^String);*« G
find(PK) :satker

I
Tl

alt

h*3 *.ampifcanPesan(Stnng)ALTERNATE COURSE:
jika administrator belum
mengisi satu atau labih field
yang disadiakan. maka sistam
akan menampifcan halaman
perakaman satker dengan
notifikasi field harts diis
saluruhnya.
jika tardapatkombinasrkoda
program, fungsi, sub fungsi,
kegiatan. subkagiatan dan
jenis balanja yangsama di
database m*a sistam akan
menampifcan halaman
perakaman safcer dengan
notifikasi data yang
dimesukkan suoah ada di
database

I
Irr* i
T

setO I
t3
i

editfsatker)

I
ImenampilkanO
I
l
I
ly i
»i



BASIC COURSE:
sistem menampiikan

adminisvalorhaiaman pengaturan
halamansalker.

Denaafcuran satkeradministrator memilih#

satker dan menekan Ikiik hapusQ
^tombol 'hapus'’

Sistem akan«>

find(PK) :satkermenampilkankctak
konfirmasi penghapusan;
Administrator menekan

remove(satker)tombol"proses”;
Sistem akan menghapus*
referensi salker yang
dipilih dari database dan
menampi&an haiaman
pengaturan satker



B-96

j
> o oBASIC COURSE:

sistam menampifcan haiaman
pengatixan pangatuian I MWI MmDanggaian pgnoaMiWi pgnakamanadmmtsiiaior manakan tomboi I

WAMtkamQ^aD OflBIlOi
Sistem manampifcan haiaman
parakaman anggaian
Adminsiiaio* mangisi field kode
dan nama dcpartemen.unit
oigamsasi dan safcer. jams. kl* timpand
nomoi dan tanggal dotaimcn
dan jumlah anggaian pai jams
beianja dan men*an tomboi
"timparr
Sistem memwalidasi©

fiald.mambar.din^an data

Iaitmasukan dangan databasa dan
menampifcankotak koidirmasi
patakaman

TAdministrator manakan tombol©

"proses":
Sistam menyimpan data
masukan ka databasa dan
menampifcanhaiaman
pangatman anggaran

ALTERNATE COURSE:
jika administratoiIdak mangwi till
atau labih field yang ada dan tid4c
mengis tabai sama sakaii maka
sisiem akan menampifcan haiaman
parakaman anggaian dangan
notiftkasi field dan tabai harus diia
jika tardapaf nomoi dokiman yang
sama di databasa maka sistam akan menampifcanQ
menampifcan haiaman parakaman
refetensi safcei dangan notifkasi
data yang dimas<»4<an sudah ada di

Pdatabasa.

I I I
i l i



0ASlCCOURSt
S&em menampilkan#

admmistatorhaiaman pengaiuran
haiamananggaiar.

r-iw.-iTA iranadministrator menexan*
klik ubahO!®**^ anqaatarifomboi"ub*h"

&Sfetem mengambii data I
yang dipilih dari i
database dan
menampilkan haiaman
peiekaman anggaran hnd(PK) anggaran
Administrator mengobah V*

1isi field dan menekan
Itombol^simpan-

Sistem merrwalidasi
field.membandingkan
data masuxan dengan

va!idas<String ):booleandatabase dan
imenampilkaftkoiak
Mkonfirmasi pengubahan

tampilkanPesan(Stting)Administrator mentkan
tombol"prosed;
Sisiem menyimpan data
masukanke database dan

tind(PK) anggaranmenampilkan haiaman rpengaturan anggaran TALTERNATE COURSE tampiU<anPesan(Stiing)
jika administrator belum
mengrsi $atu aiau lebih field
yang disediakan. maka sistem
akin menampilkan halaman
perckaman anggaran dengan
notffikasi field harts diist
seluruhnya. edi1(anggaran)
jika terdapat nomot sural yang
sama di database makasistem
akan menampilkan haiaman
perekaman anggaran dengan
notifikasi data yang
dimasukkan sudah ada di
database



R-98

Diagram Sequence Menghapus Anggaran (SD27)

Qs Oadministrator ^—BASIC COURSE:
sistem menampilkan
halaman pengaturan
anggaran.

administrator memilih
anggaran dan menokan
tomborhapu^*

Sistem akan
menampilkankotir
konfirmasi penghapusan;
Administrator menekan
tomborproseT;

• Sistem akan menghapus
anggaran yang dipilih
dan database dan
menampilkan halaman
pengaturan anggaran

daitar anaoaranhataman
uenoaturan
anggaran

klik hapusQ
^

©

find(PK) anggaran

©

remove(anggaran



B-99

M Sequence Mclaktikan Logout (SD28)iJiugra

BASIC COURSE
sistem menampilkan
hatarr.an lainnya
pengguna menekan
tombol logout

* sistem menghentikan sesi
pengguna dan
menampilkan halaman
index

<* pengguna
I halaman Iainnya hakman indexe I I
!' kltk logout*)

logoutQ

menampiikanQ

-e
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